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ABSTRAK 

 

Naufalia, Madarina Rizqi. 2022. Perbedaan Akomodasi Komunikasi dalam  

Interaksi Guru dan Murid ditinjau dari Latar Belakang Pendidikan Guru 

TK di Kecamatan Klojen. Skripsi. Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia 

Dini (PIAUD), Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: Sandy Tegariyani Putri S., M. Pd. 

 

Akomodasi komunikasi merupakan teori yang berfokus pada perubahan yang 

dibuat oleh komunikator ketika berinteraksi dengan lawan bicara. Pada ranah 

pendidikan, akomodasi komunikasi merupakan seni dalam mengajar untuk 

memberikan stimulus dengan mengakomodir sesuatu yang dapat mudah dipahami 

oleh murid. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan akomodasi 

komunikasi pada guru TK di Kecamatan Klojen apabila ditinjau berdasarkan latar 

belakang pendidikan setiap guru. 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan jenis 

penelitian survei dengan jumlah sampel sebanyak 80 guru TK di Kecamatan Klojen. 

Alat pengumpulan data yang digunakan adalah kuesioner tertutup berupa google 

form. Penelitian ini dilakukan pada 29 Juli 2022 sampai 29 Agustus 2022. Data yang 

didapat dianalisis menggunakan uji kruskal-wallis. 

Temuan dari penelitian ini nilai P value dari konvergensi sebesar 0,126 ≥ 

0,05 (5%). Sedangkan untuk divergensi mendapatkan nilai P value sebesar 0,171 ≥ 

0,05 (5%). Maka keputusannya adalah keduanya menerima    dan perbedaan 

dinyatakan tidak signifikan. Artinya, tidak ada perbedaan secara signifikan 

akomodasi komunikasi guru TK di Kecamatan Klojen apabila ditinjau berdasarkan 

latar belakang pendidikan setiap guru. Hal tersebut dapat disebabkan karena 

kesamaan motif penggunaan akomodasi komunikasi secara umum. 

 

Kata kunci: Akomodasi Komunikasi, Konvergensi, Divergensi, Latar Belakang 

Pendidikan, Motif, Guru TK 
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ABSTRACT 

 

Naufalia, Madarina Rizqi. 2022. The Differences of Communication 

Accommodation in Teachers-Students’ interaction regarding The 

Educational Background of Kindergarten Teachers in Klojen District. 

Undergraduate Thesis. Department of Early Childhood Islamic Education 

(PIAUD), Faculty of Education and Teacher Training, Maulana Malik 

Ibrahim Islamic State University Malang. Thesis Advisor: Sandy Tegariyani 

Putri S., M. Pd. 

 

Communication accommodation is a theory that focuses on the changes made 

by the communicator when interacting with the other person. In the field of 

education, communication accommodation is the art of teaching in order to provide a 

stimulus by accommodating something and students can easily understand. The 

purpose of this study was to determine the differences of communication 

accommodation for kindergarten teachers in Klojen District based on the educational 

background of each teacher. 

There were 80 kindergarten teachers as a total sample of research from 

Klojen District. The data collection tool used was a closed questionnaire in the form 

of a google form. This research was conducted from 29 July 2022 to 29 August 2022. 

The data obtained were analyzed using the Kruskal-Wallis test. 

The findings from this study showed that p value of convergence strategy was 

0,126 ≥ 0,05 (5%). Meanwhile, p value for divergence strategy was 0,0171 ≥ 0,05 

(5%). Then the decision indicates that both strategies accept    and the differences 

were insignificant. It means that there was no remarkable differences in the 

communication style of kindergarten teachers in Klojen District based on their 

educational background. It caused by the same motives used of communication in 

general. 

 

Keywords: Communication Accommodation, Convergence, Divergence, 

Educational Background, Motives, Kindergarten Teacher 
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 مستخلص البحث

 

اٌّؼٍُ ً ؼاِاخرلاف ِلاءِح الاذصالاخ فً ذ. 2222. سصلً ِادسٌٕأٛفاٌٍا، 

اٌطلاب ِٓ حٍس اٌخٍفٍح اٌرؼٍٍٍّح ٌّؼًٍّ سٌاض الأطفاي فً ِٕطمح ٚ

لغُ دساعح اٌرشتٍح الإعلاٍِح فً اٌطفٌٛح اٌّثىشج، . اٌثحس اٌجاِؼًوٍٛجٍٓ. 

ِاٌه إتشاٍُ٘ الإعلاٍِح اٌحىٍِٛح  وٍٍح ػٍَٛ اٌرشتٍح ٚاٌرؼٍٍُ، جاِؼح ِٛلأا

 ط.، اٌّاجغرٍشج. عأذي ذٍجاسٌأً تٛذشي :ِالأج. اٌّششفح
 

ِلاءِح الاذصالاخ ً٘ ٔظشٌح ذشوض ػٍى اٌرغٍٍشاخ اٌرً أجشا٘ا اٌّرصً 

الاذصالاخ ً٘ فٓ اٌرذسٌظ  ِلاءِحً ِغ اٌّحاٚس. فً ِجاي اٌرؼٍٍُ، رؼاِاٌػٕذ 

ء ٌّىٓ ٌٍطلاب فّٙٗ تغٌٙٛح. واْ اٌغشض ِٓ ٌرٛفٍش حافض ِٓ خلاي اعرٍؼاب شً

رحذٌذ اٌفشٚق فً ِلاءِح اٌرٛاصً ٌّؼًٍّ سٌاض الأطفاي فً ٌ٘ٛ  ا اٌثحس٘ز

 .اٌخٍفٍح اٌرؼٍٍٍّح ٌىً ِؼٍّح ِٓ حٍسِٕطمح وٍٛجٍٓ ػٕذ ػشضٙا 

ِؼٍّح  02ِٓ  إجّاٌٍح َ اٌّغحً ِغ ػٍٕحاعرخذتا تحس وًّ٘ٛ ٘زا اٌثحس 

اعرثٍاْ  ً٘أداج جّغ اٌثٍأاخ اٌّغرخذِح وأد جٍٓ. سٌاض أطفاي فً ِماطؼح وٍٛ

 22إٌى  2222ٌٌٍٛٛ 22ثحس فً اٌفرشج ِٓ ذُ إجشاء ٘زا اٌ .جٛجًِغٍك ػٍى شىً 

 .ٚاٌٍظ وشٚعىاي تاعرخذاَ اخرثاسذحًٍ  لذ ٚجذخ،. اٌثٍأاخ اٌرً 2222أغغطظ 

٪(. 0) 2،20 ≥ 2،120 ً٘ ٌرماسب Pلٍّح أْ ً٘  ثحساٌ اإٌرائج ِٓ ٘ز

٪(. شُ اٌمشاس ٘ٛ 0) P ً٘ 2،1،1 ≥ 2،20ً اٌٛلد ٔفغٗ، تإٌغثح ٌٍرثاػذ، لٍّح ٚف

ٌٚؼٍٓ أْ الاخرلاف غٍش ُِٙ. ٘زا ٌؼًٕ أٔٗ لا ٌٛجذ فشق وثٍش    أْ ولاّ٘ا ٌمثً 

ٌّؼًٍّ سٌاض الأطفاي فً ِٕطمح وٍٛجٍٓ تٕاءً ػٍى اٌخٍفٍح ِلاءِح الاذصالاخ فً 

ِلاءِح ْ عثة رٌه ذشاتٗ دٚافغ اعرخذاَ اٌرؼٍٍٍّح ٌىً ِؼٍُ. ٌّىٓ أْ ٌىٛ

  تشىً ػاَ.الاذصالاخ 

 

 دٚافغ، ، ذماسب، ذثاػذ، خٍفٍح ذؼٍٍٍّح،ِلاءِح الاذصالاخ: الكلمات المفتاحية

 سٌاض الأطفاي ًِؼٍّ
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam proses pembelajaran di 

kelas. Guru merupakan pemegang kendali utama yang berperan sebagai 

pembimbing, pelatih, motivator dalam mengkomunikasikan segala sesuatu yang 

ada di lingkungan kelas (Wati, 2020). Guru adalah pengelola pembelajaran di 

kelas (Wicaksono, 2016). Oleh karena itu, keefektifan proses pembelajaran 

terletak pada guru. Sehingga keberhasilan dalam suatu pembelajaran ditentukan 

oleh kualitas atau kemampuan dari guru. Dilihat dari faktor guru, terdapat 

sejumlah aspek yang dapat mempengaruhi kualitas proses pembelajaran di kelas 

salah satunya adalah teacher training experience, merupakan pengalaman-

pengalaman yang berhubungan dengan aktivitas dan latar belakang pendidikan 

guru, seperti tingkat pendidikan, pengalaman latihan profesional, pengalaman 

jabatan dan lain sebagainya (Dunkin, 1974 dalam Naniek Kusumawati & 

Endang Sri Maruti, 2019). 

Komunikasi merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

manusia sebagai makhluk sosial. Komunikasi digunakan untuk menyampaikan 

informasi atau pesan. Komunikasi di dalam kelas menjadi jembatan penghubung 

antara guru dan murid guna terciptanya tujuan pembelajaran. Komunikasi dalam 

pendidikan anak usia dini merupakan sesuatu yang penting untuk menjaga 

hubungan dengan murid, sehingga memudahkan guru untuk mengambil berbagai 

data yang terdapat pada murid (M & Gandana, 2017). Apabila komunikasi 
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berjalan dengan baik, data yang diperoleh dari murid tentu akan lebih optimal 

dan natural. Selain itu, komunikasi antara guru dan murid penting untuk 

diperhatikan karena guru di satuan PAUD diharapkan mampu mengintegrasikan 

berbagai kegiatan kelas sesuai tema yang diberikan. Guna tercapainya tujuan 

pendidikan PAUD, maka penting bagi guru untuk memahami dan 

mengimplementasikan pengajaran melalui metode, pendekatan, strategi dan 

langkah-langkah pembelajaran yang tepat (Arifin & Fardana, 2014).  

Anak usia dini memiliki karakteristik yang unik. Anak usia dini 

cenderung berpikir nyata dan lebih percaya terhadap apa yang dilihat secara 

langsung daripada apa yang didengar (Andrianto, 2011). Alih-alih memaksa 

murid mengikuti instruksi, guru perlu mengikuti apa yang murid butuhkan 

mengingat secara psikologis anak-anak pada usia 4-6 tahun masih dalam fase 

bermain (Abdillah et al., 2018). Sehingga dalam berkomunikasi dengan anak 

usia dini, banyak hal yang perlu dipersiapkan salah satunya adalah membangun 

kedekatan dengan murid (McLeod & Harrison, 2009). 

Guru pada satuan PAUD dengan guru pada tingkatan sekolah yang lebih 

tinggi (SD, SMP, SMA dan perguruan tinggi) memiliki perbedaan cara 

komunikasi yang signifikan ketika berinteraksi dengan murid (Pontoh, 2013). 

Dalam proses pembelajaran di PAUD, guru memiliki kewajiban untuk 

membentuk pola interaksi dan komunikasi yang mudah dipahami oleh muridnya 

yang masih berusia dini (M & Gandana, 2017). Pada anak usia dini, mereka 

masih belum dapat memahami secara langsung bahasa yang kompleks karena 

keterbatasan perbendaharaan kosakatanya. Jumlah kosakata yang dimiliki anak 
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usia 5-6 tahun rata-rata sebanyak 2.500 kosakata (Inten, 2018). Ragam kosakata 

yang dikuasai murid pun berbeda-beda. Hal tersebut dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, yaitu faktor usia, jenis kelamin, kondisi lingkungan keluarga dan 

perbedaan input bahasa yang diterima oleh murid (Inten, 2018). Oleh karena itu, 

guru perlu mempertimbangkan dalam pemilihan kosakata yang digunakan untuk 

mengembangkan suasana komunikatif di dalam kelas. 

Selain itu, guru juga memiliki kewajiban untuk membenarkan kesalahan-

kesalahan pelafalan yang ditemukan selama berinteraksi dengan murid, contoh: 

Melobek (McLeod & Harrison, 2009). Menirukan atau mengikuti kesalahan 

pelafalan pada murid tidak dibenarkan. Alih-alih menirukan kesalahanya dengan 

landasan agar terlihat lucu atau yang lain, guru perlu menunjukkan pengucapan 

yang benar, “Merobek”. 

Komunikasi antara guru dan murid tidak hanya dilakukan secara lisan 

(Verbal), melainkan guru juga berkomunikasi dengan kode-kode presentasional 

(Nonverbal). Komunikasi nonverbal tersebut dapat berupa kontak fisik dengan 

murid, wajah yang ekspresif, gesture dan lain-lain. Tidak jarang pula ditemui 

guru mengatur intonasi ketika berbicara dengan murid. Mengatur intonasi 

sendiri dikategori sebagai aspek nonverbal dari pembicaraan (Speech) 

(Hermoyo, 2014). Berdasarkan pemaparan di atas, disimpulkan bahwa guru TK 

perlu mengatur, menyesuaikan atau memodifikasi komunikasi mereka dengan 

murid. Adaptasi tersebut dapat dikaji menggunakan teori akomodasi 

komunikasi. 
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Akomodasi komunikasi merupakan kemampuan untuk memodifikasi, 

menyesuaikan atau mengatur perilaku individu ketika berkomunikasi dengan 

lawan bicara (Giles & Powesland, 1997; West & Turner, 2008). Akomodasi 

komunikasi biasanya dilakukan secara sadar ataupun tidak sadar, hal tersebut 

dikarenakan seseorang cenderung memiliki skrip kognitif internal yang 

digunakan ketika berbicara dengan orang lain (West & Turner, 2008). 

Akomodasi komunikasi berfokus pada perubahan yang dibuat oleh komunikator 

dalam perilaku berbicara baik secara verbal maupun nonverbal (Nabila, 2020). 

Pada ranah pendidikan, akomodasi komunikasi merupakan seni dalam mengajar 

untuk memberi stimulus dengan mengakomodir sesuatu yang dapat dipahami 

oleh murid selama pembelajaran berlangsung (Womack, 2017). Akomodasi 

komunikasi memiliki dua konsep teori yang dapat digunakan guru dalam 

percakapan, yaitu akomodasi komunikasi konvergensi (Menyesuaikan perilaku 

lawan bicara) dan akomodasi komunikasi divergensi (Tidak melakukan 

penyesuaian terhadap lawan bicara). Setiap guru memiliki cara yang berbeda-

beda untuk mengakomodasi muridnya karena akomodasi komunikasi berkaitan 

dengan penyesuaian interpersonal dalam interaksi komunikasi (Suheri, 2019).  

Dilansir dari Pusat Data dan Teknologi Informasi (2021), data survei 

terakhir yang dilakukan pada tahun 2020/2021 mengatakan bahwa  di provinsi 

jawa timur baik dari sekolah negeri dan swasta, pendidik dan tenaga 

kependidikan Taman Kanak-kanak (TK) dengan latar belakang pendidikan 

PAUD sebanyak 0,56%, dan sebanyak 57,76% merupakan guru TK dengan latar 

belakang pendidikan non-PAUD, kemudian sisanya sebanyak 41,68% 
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merupakan guru dengan latar belakang pendidikan terakhir SMA sederajat dan 

lainnya. Melihat data survei di atas, sangat memungkinkan akomodasi 

komunikasi yang digunakan guru untuk mengakomodir muridnya berbeda-beda. 

Mengingat bahwa latar belakang pendidikan guru dapat memberikan kontribusi 

terhadap kualitas dan kemampuan guru dalam mengajar dan mendidik murid 

(Kusumawati & Maruti, 2019; Qomario et al., 2018).  

Kota Malang merupakan salah satu pusat pendidikan di Jawa Timur (I. 

W & Dharoko, 2018). Gelar sebagai pusat pendidikan didukung dengan 

banyaknya lembaga pendidikan di Kota Malang. Dilansir dari Dapodikdasmen 

(2022), jumlah lembaga pendidikan khususnya Taman Kanak-kanak (TK) yang 

berada di Kota Malang sebanyak 354 TK, dengan 5 TK negeri dan 349 TK 

swasta. Banyaknya lembaga pendidikan di Kota Malang membuatnya dikenal 

sebagai kota pendidikan. Kota Malang terbagi menjadi 5 kecamatan, salah 

satunya adalah Kecamatan Klojen. Di antara kelima kecamatan tersebut 

Kecamatan Klojen termasuk menjadi pusat pendidikan di Kota Malang yang 

memiliki jumlah lembaga pendidikan khususnya Taman Kanak-kanak (TK) 

sebanyak 62 sekolah (Dapodikdasmen, 2022). Selain itu, Kecamatan Klojen 

berada di pusat Kota Malang.  

Lembaga pendidikan tidak terlepas dari peran seorang guru karena guru 

sebagai perantara ilmu dalam proses pembelajaran di lembaga pendidikan. 

Proses pembelajaran di kelas merupakan proses komunikasi. Mengingat latar 

belakang pendidikan setiap guru yang berbeda-beda, tentu setiap guru memiliki 

cara masing-masing agar dapat berkomunikasi dengan muridnya. Hal tersebut 
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menarik untuk diteliti menggunakan teori akomodasi komunikasi seperti melihat 

perbedaan akomodasi komunikasi yang digunakan guru berdasarkan latar 

belakang pendidikan. Adakah perbedaan yang signifikan (berarti) atau tidak. 

Sehingga peneliti bermaksud melakukan penelitian dengan judul, “Perbedaan 

akomodasi komunikasi dalam interaksi guru dan murid ditinjau dari latar 

belakang pendidikan guru TK di Kecamatan Klojen”.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, dapat ditemukan 

permasalahan dalam penelitian ini, yaitu: “Apakah terdapat perbedaan secara 

signifikan akomodasi komunikasi yang digunakan ditinjau dari latar belakang 

pendidikan guru TK di Kecamatan Klojen?”. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai oleh peneliti, yaitu untuk 

mengetahui apakah ada perbedaan secara signifikan terhadap akomodasi 

komunikasi yang digunakan guru berdasarkan latar belakang pendidikan guru 

TK di Kecamatan Klojen. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan data ilmiah 

bagi pengembangan komunikasi guru pada bidang anak usia dini. 
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b. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan komparasi atau pengembangan 

bagi peneliti yang hendak melakukan penelitian terkait akomodasi 

komunikasi di ranah PAUD.  

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Lembaga Pendidikan dan Guru 

Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan atau evaluasi bagi 

lembaga pendidikan atau guru dalam pengembangan kemampuan 

komunikasi guru selama berinteraksi dengan murid agar tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. 

b. Bagi Peneliti 

Peneliti dapat menambah pengetahuan serta pengalaman yang didapat 

selama penelitian berlangsung. 

 

E. Batasan Penelitian 

Batasan penelitian ini adalah survei akomodasi komunikasi guru Taman 

Kanak-kanak (TK) di Kecamatan Klojen, Kota Malang. Akomodasi komunikasi 

guru berkaitan dengan konsep konvergensi dan konsep divergensi. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang berjudul, “Efektivitas Pelatihan Teknik Mediated 

Learning Experience (MLE) pada Peningkatan Kualitas Interaksi Guru dengan 

Murid Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di Pos PAUD Terpadu (PPT)” oleh 

Adisty Ambarpratiwi (2015). Penelitian dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas pelatihan teknik MLE pada peningkatan kualitas interaksi guru 

dengan murid PAUD di PPT berdasarkan teori akomodasi komunikasi. Peneliti 

melibatkan sepuluh guru PPT sebagai subjek penelitian. Metode kualitatif 

digunakan dalam penelitian ini. Ditemukan bahwa adanya peningkatan kualitas 

interaksi guru dengan murid, sehingga disimpulkan bahwa pelatihan teknik MLE 

efektif untuk meningkatkan kualitas interaksi guru dengan murid. 

Penelitian yang berjudul, “Komunikasi antara Guru dan Murid dalam 

Pembentukan Karakter Sikap dan Perilaku Anak” oleh Latifa Putri Hutami 

(2017). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui komunikasi yang digunakan  

guru berdasarkan teori akomodasi komunikasi dalam pembentukan karakter 

anak antara guru dan murid. Subjek pada penelitian ini adalah guru di PAUD Air 

Mata Ibu. Penelitian yang menggunakan metode kualitatif ini menemukan hasil 

bahwa guru PAUD Air Mata Ibu dalam proses pembentukan karakter sikap dan 

perilaku anak cenderung berkomunikasi dengan cara beradaptasi dengan gaya 

bicara murid sesuai dengan teori akomodasi komunikasi. 



9 
 

Penelitian yang berjudul, “Communication Accommodation Strategies in 

Teacher-student Interaction at Secondary ELT Class” oleh Almas Rizkika 

Nabila (2020). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi 

akomodasi komunikasi dalam interaksi guru-siswa, untuk mengetahui motif atau 

alasan mengapa guru menggunakan strategi tersebut dalam pembelajaran di 

kelas daring, dan mengungkapkan persepsi siswa tentang strategi yang 

digunakan oleh guru di kelas bahasa inggris tingkat menengah. Subjek dari 

penelitian ini adalah satu guru kelas bahasa inggris tingkat menengah dan 22 

siswa tingkat SMA. Data dikumpulkan menggunakan observasi, wawancara dan 

kuesioner terbuka yang dianalisis secara kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa akomodasi komunikasi yang digunakan guru adalah konsep konvergensi 

(12 dari 13 fitur) dan konsep divergensi (5 dari 7 fitur) untuk mengakomodasi 

murid dalam interaksi kelas daring. Selain itu, ditemukan ada sekurangnya tujuh 

alasan guru ketika menggunakan strategi tersebut dalam berinteraksi yang 

meliputi empat motif afektif dan tiga motif kognitif. Hal tersebut mendapatkan 

lebih banyak persepsi positif daripada persepsi negatif terkait cara guru 

berkomunikasi dalam kelas daring.  

 Berdasarkan ketiga penelitian diatas, yang membedakan dengan 

penelitian ini terletak pada metode penelitian, yaitu menggunakan pendekatan 

penelitian kuantitatif. Selain itu, penelitian ini berfokus pada perbedaan 

akomodasi komunikasi guru TK di Kecamatan Klojen. 
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B. Kajian Teori 

1. Karakteristik Anak Usia Dini 

Anak usia dini berbeda dengan orang dewasa. Anak usia dini 

memiliki karakteristik yang unik dan khas. Berikut adalah beberapa 

karakteristik anak usia dini (Sudirman, 2021): 

a. Merupakan pribadi yang unik 

Meskipun banyak terdapat kesamaan dalam pola umum 

perkembangan, setiap anak memiliki keunikan masing-masing, 

meskipun anak kembar. Keunikan ini dapat berasal dari faktor 

genetis atau berasal dari faktor lingkungan. Dengan adanya 

keunikan tersebut, guru perlu melakukan pendekatan individual 

selain pendekatan kelompok. 

b. Memiliki rasa ingin tahu yang besar 

Anak usia dini sangat tertarik dengan dunia sekitarnya. 

Sebagai guru, kiranya perlu memfasilitasi keingintahuan murid 

seperti merespon atau menjawab pertanyaan murid dengan 

jawaban yang bijak dan komprehensif. Bahkan jika perlu, 

keingintahuan murid dapat dirangsang dengan mengajukan 

pertanyaan balik pada murid, sehingga terjadi dialog yang 

menyenangkan namun tetap ilmiah. 

c. Masa paling potensial untuk belajar 

Anak usia dini sering disebut sebagai masa golden age 

atau usia emas karena pada rentan usia tersebut anak mengalami 
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pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat pada berbagai 

aspek. Oleh karena itu, guru perlu memberikan berbagai stimulasi 

yang tepat agar masa peka ini tidak terlewatkan begitu saja, tetapi 

diisi dengan hal yang dapat mengoptimalkan tumbuh 

kembangnya. 

d. Suka berfantasi dan berimajinasi 

Anak usia dini sangat suka membayangkan dan 

mengembangkan berbagai hal jauh melampaui kondisi nyata. 

Anak dapat menceritakan berbagai hal dengan sangat meyakinkan 

seolah-olah dia melihat atau mengalaminya sendiri, padahal itu 

adalah hasil fantasia atau imajinasi saja. Anak usia dini juga 

belum dapat memisahkan dengan jelas antara kenyataan dan 

fantasi, sehingga orang dewasa sering menganggapnya 

berbohong.  

Fantasi adalah kemampuan membentuk tanggapan baru 

dengan pertolongan tanggapan yang sudah ada. Fantasi dan 

imajinasi pada anak sangat penting bagi pengembangan 

kreativitas dan bahasanya. Oleh karena itu, selain perlu diarahkan 

agar secara perlahan anak mengetahui perbedaan khayalan dengan 

kenyataan, fantasi dan imajinasi tersebut juga perlu 

dikembangkan melalui berbagai kegiatan seperti bercerita atau 

mendongeng. 
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e. Memiliki rentang daya konsentrasi yang pendek 

Anak usia dini cepat sekali merasa bosan. Anak usia dini 

dapat berpindah dari suatu kegiatan ke kegiatan yang lain dalam 

waktu singkat. Anak usia dini memang memiliki rentan perhatian 

yang sangat pendek sehingga perhatiannya mudah teralihkan pada 

kegiatan lain. Sebagai seorang guru, guru perlu memperhatikan 

karakteristik ini sehingga selalu berusaha membuat suasana 

menyenangkan selama proses pembelajaran. 

f. Menunjukkan sikap egosentris 

Egosentris berasal dari kata ego dan sentris. Ego artinya 

aku, sentris artinya pusat. Jadi egosentris artinya, “Berpusat pada 

aku” yang berarti bahwa anak usia dini pada umumnya hanya 

memahami sesuatu dari sudut pandangnya sendiri, bukan sudut 

pandang orang lain. Oleh karena itu, peran guru dalam hal ini 

adalah membantu mengurangi egosentrisme anak dengan 

berbagai kegiatan seperti mengajak anak mendengarkan cerita, 

melatih kepedulian sosial dan lain-lain. 

g. Membutuhkan latihan dan rutinitas 

Melakukan sesuatu secara berulang-ulang merupakan 

suatu keharusan sekaligus kesenangan bagi anak usia dini. Selain 

itu, rutinitas juga merupakan proses belajar yang penting bagi 

kehidupan anak karena anak mengembangkan berbagai kebiasaan 

baik melalui rutinitas tersebut. Sehingga guru perlu konsisten 
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dalam menanamkan hal-hal baik kepada murid agar menjadi suatu 

kebiasaan pada murid. 

h. Datang ke dunia yang deprogram untuk meniru 

Anak usia dini secara konstan mencontoh apa yang dilihat 

dan didengarnya. Semua kata, perilaku, sikap, keadaan, perasaan 

dan kebiasaan anak atau orang dewasa di sekitarnya akan diamati, 

dicatat dalam pikirannya, kemudian akan ditirunya. Imitasi atau 

peniruan ini merupakan salah satu cara belajar utama anak usia 

dini. Oleh karena itu, pemberian teladan atau contoh merupakan 

hal yang paling penting dalam mendidik anak usia dini. 

i. Cara berpikir anak berbeda dengan orang dewasa 

Meskipun anak terkadang dapat mengerti dan melakukan 

perintah dari orang dewasa, namun anak usia dini belum mampu 

berpikir seperti orang dewasa. Kemampuan berpikir logis pada 

anak berkembang lebih lambat daripada kemampuannya dalam 

menguasai kosakata. Oleh karena itu, mendidik anak usia dini 

sangat memerlukan kesabaran dan pemahaman serta cara agar 

dapat berkomunikasi efektif dengan mereka. 

j. Memiliki kebutuhan untuk banyak bertanya dan memperoleh 

jawaban 

Bertanya merupakan cara yang paling umum dilakukan 

oleh anak usia dini dalam proses belajarnya. Jika berbagai 

pertanyaan anak ini dilayani dengan baik melalui jawaban yang 
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memuaskan, maka rasa ingin tahu dan keinginan untuk 

bereksplorasi pada anak akan semakin kuat. Sebaliknya, jika 

pertanyaan tersebut diacuhkan, dikritik atau dijawab dengan asal-

asalan, maka anak akan merasa bersalah dengan pertanyaan yang 

terlanjur dia ungkapkan dan rasa bersalah ini akan menutup 

keinginannya untuk belajar lebih lanjut. 

k. Trial and error menjadi hal pokok dalam belajar 

Anak usia dini suka mencoba-coba. Tiap kali dia gagal, 

dia tidak akan bosan untuk mencoba kembali hingga berhasil. 

Oleh karena itu, guru perlu memberikan kesempatan pada anak 

untuk mencoba dulu dengan cara mereka sendiri, meskipun cara 

yang dilakukan keliru. Guru perlu memotivasi murid untuk 

melakukan dan mengulanginya lagi, karena ketekunan merupakan 

kunci keberhasilan hidup. Selain itu, guru juga diharapkan siap 

untuk menunjukkan cara-cara yang benar dalam melakukan 

sesuatu jika anak tampak sudah lelah atau jika anak bertanya. 

l. Membutuhkan pengalaman langsung 

Pemerolehan pengetahuan pada anak lebih banyak 

diperoleh dari pengalaman langsung. Anak banyak belajar pada 

sesuatu yang hadir secara nyata di depannya. Anak belajar dengan 

tubuh dan indranya sendiri. Hal tersebut dapat menjadi 

pengalaman langsung dalam menghadapi tantangan-tantangan 

yang akan dihadapi seiring bertambahnya usia. 
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m. Bermain merupakan dunia masa kanak-kanak 

Bermain bagi anak merupakan prosess mempersiapkan 

diri untuk masuk ke dalam dunia orang dewasa. Cara bagi anak 

untuk memperoleh serpihan pengetahuan tentang berbagai hal, 

menumbuhkan hasrat bereksplorasi, melatih fisik dan imajinasi, 

berlatih berinteraksi dengan orang dewasa dan anal lainnya serta 

berlatih menggunakan kata-kata melalui bermain. Selain itu, 

bermain membuat belajar menjadi sesuatu yang menyenangkan. 

2. Komunikasi dengan Anak Usia Dini 

Anak usia dini adalah manusia yang utuh tapi belum sempurna secara 

mental dan pikirannya (Subakti et al., 2022). Berkomunikasi pada anak usia 

dini sangatlah berbeda dengan anak yang sudah remaja dan dewasa 

(Azzahra et al., 2019). Anak usia dini cenderung berpikir konkret (Nyata) 

dan lebih percaya terhadap apa yang dilihat secara langsung daripada apa 

yang didengar (Andrianto, 2011), sehingga guru harus dapat menjadi contoh 

dalam berucap dan berperilaku (Kurniadi et al., 2017). Proses berpikir anak 

usia dini juga tidak rumit, tetapi bersifat sederhana, penuh khayalan, 

memiliki kreativitas, ekspresif dan aktif (Azzahra et al., 2019). Alih-alih 

memaksa murid mengikuti instruksi, guru perlu mengikuti apa yang murid 

butuhkan mengingat secara psikologis, anak-anak pada usia 4-6 tahun masih 

dalam fase bermain (Abdillah et al., 2018). Sehingga guru diharapkan 

mampu menyesuaikan diri ketika berkomunikasi dengan anak usia dini atau 
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murid agar informasi yang disampaikan dapat didengar dan mudah 

dipahami. 

Komunikasi merupakan proses penyampaian pesan (Inah, 2015). 

Proses tersebut melibatkan dua pihak yang berkomunikasi dengan tujuan 

membangun makna agar keduanya memahami atas apa yang sedang 

dikomunikasikan (Subakti et al., 2022). Oleh karena itu, dalam komunikasi 

harus ada timbal balik (Feed back) antara komunikator dengan komunikan. 

Pada ranah pendidikan, komunikasi yang baik sangat dibutuhkan (Inah, 

2015). Dalam membimbing murid terutama anak usia dini, sangat 

diperlukan kemampuan untuk membangun komunikasi yang efektif 

(Subakti et al., 2022), dengan harapan pesan yang hendak disampaikan, 

dalam hal ini materi pelajaran, oleh guru kepada murid dapat dicerna dengan 

optimal, sehingga tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dapat terwujud 

(Inah, 2015; Subakti et al., 2022). 

Pada proses pembelajaran khususnya di PAUD, guru memiliki 

kewajiban untuk membentuk pola interaksi dan komunikasi yang mudah 

dipahami oleh muridnya yang masih berusia dini (M & Gandana, 2017). 

Anak usia dini masih belum dapat memahami secara langsung bahasa yang 

kompleks karena keterbatasan perbendaharaan kosakatanya. Bahasa yang 

komunikatif dapat memungkinkan murid untuk terlibat dalam interaksi 

pembelajaran dan berperan aktif serta produktif untuk menghasilkan hasil 

pendidikan yang optimal (M & Gandana, 2017), sehingga guru perlu 

memilih kosakata yang mudah dipahami oleh anak. 
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Selain itu, guru juga memiliki kewajiban untuk membenarkan 

kesalahan-kesalahan pelafalan yang ditemukan selama berinteraksi dengan 

murid (McLeod & Harrison, 2009). Menirukan atau mengikuti kesalahan 

pelafalan pada murid tidak dibenarkan, melainkan berusaha membetulkan 

kesalahan pengucapan murid merupakan hal yang perlu dilakukan guru 

secara terus menerus, sebab mempelajari kaidah-kaidah bahasa termasuk 

hal-hal yang sulit bagi anak usia dini (Idrus, 2011). 

Guru merupakan poros dalam suksesnya suatu pembelajaran. Mulai 

tahap interaksi, memberikan teladan, memotivasi hingga mampu 

mengembangkan emosi dan kepekaan sosial. Maka, guru perlu membangun 

kedekatan dengan murid (Kurniadi et al., 2017). Guru yang dianggap 

menyenangkan bagi murid adalah mereka yang mampu membangun 

kedekatan emosional (Haryanti, 2020). Hal ini penting diperhatikan agar 

murid memberikan perhatian yang maksimal terhadap guru. Apabila 

memiliki kedekatan secara emosional, maka semangat belajar akan tumbuh 

dengan pesat seiring dengan ketertarikan dalam belajar. Kondisi tersebut 

dapat membuat proses pembelajaran akan berjalan dengan menyenangkan. 

3. Interaksi Kelas 

Interaksi dapat terjadi ketika seseorang memberikan tindakan untuk 

membangun komunikasi dengan orang lain. Aktivitas tersebut dapat terjadi 

kapan saja dan dimana saja, termasuk di lingkungan sekolah. Selama proses 

pembelajaran, perlu adanya interaksi antara pendidik dan murid untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 
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Interaksi terdiri dari kata inter yang berarti “Antar” dan aksi yang 

berarti “Kegiatan” (Inah, 2015). Sehingga interaksi dapat didefinisikan 

sebagai kegiatan timbal balik. Secara terminologi, interaksi diartikan dengan 

hal saling melakukan aksi atau saling berhubungan dan saling 

mempengaruhi (Iriantara, 2014). Interaksi tidak dapat dipisahkan dari proses 

komunikasi yang terjadi antara individu satu dengan lainnya. Komunikasi 

berasal dari kata communicare yang berarti berpartisipasi dan 

memberitahukan. Selain itu, komunikasi juga dapat didefinisikan sebagai 

proses pengalihan satu ide dari sumber kepada penerima ide dengan maksud 

untuk mengubah tingkah laku (Inah, 2015). Syarat dikatakan adanya proses 

komunikasi adalah adanya komunikator (Siapa yang berkomunikasi), pesan, 

media yang digunakan, komunikan (penerima pesan) dan hasil (Efek apa). 

Interaksi yang terjadi di dalam kelas berfokus pada interaksi antara 

guru dan murid maupun murid dengan teman lainnya (Nabila, 2020). 

Selama proses pembelajaran berlangsung merupakan momentum dimana 

interaksi tersebut terjadi, baik secara verbal melalui komunikasi secara 

langsung (Lisan atau tertulis) maupun nonverbal melalui kontak mata, 

gesture, ekspresi wajah dan lain-lain. Selain itu, komunikasi nonverbal turut 

memainkan peran penting dalam proses belajar dan proses terbentuknya 

perilaku mereka (Pratama & Priyantoro, 2020). 

Interaksi di dalam kelas terdiri dari tiga pola, yaitu (Sudjana, 2014):  

Pertama, interaksi satu arah. Interaksi tersebut terjadi ketika seorang guru 

memberikan tindakan dan murid hanya menjadi penerima tindakan. Banyak 
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yang tidak menganjurkan penggunaan komunikasi satu arah, karena 

membuat murid menjadi pasif dan tidak terbiasa mengemukakan 

pendapatnya. Kedua, interaksi dua arah. Interaksi tersebut terjadi ketika 

guru dan murid memainkan peran yang sama, yaitu memberi tindakan 

sekaligus menerima reaksi. Pada komunikasi dua arah ini, guru dan murid 

saling berkomunikasi untuk menyampaikan pesan-pesan nya dalam proses 

pembelajaran. Ketiga, interaksi banyak arah atau interaksi transaksi. Pada 

komunikasi banyak arah, melibatkan komunikasi antara murid maupun 

dengan murid lainnya dalam aktivitas kelas. Biasanya pola interaksi banyak 

arah ini digunakan dalam diskusi kelompok. 

Interaksi antara guru dengan murid memiliki peranan yang sangat 

penting dalam proses belajar dan mengajar (Purandina, 2021). Jika interaksi 

di kelas berjalan dengan baik, maka murid dapat menerima materi yang 

disampaikan oleh guru, begitupun guru dapat dengan mudah menyampaikan 

materi pembelajaran di kelas. Secara khusus, interaksi di kelas dapat 

dipandang sebagai alat dan objek dimana bahasa, gesture, ekspresi, kontak 

mata dan lain-lain turut berkontribusi sebagai upaya untuk membangun 

komunikasi di kelas (Purandina, 2021).  

Bentuk interaksi antara guru dan murid di kelas menunjukkan sebuah 

interaksi edukatif (Wulandari, 2021). Ciri interaksi edukatif dapat 

ditemukan dalam prosedur pembelajaran yang diupayakan guru dalam 

penyampaian suatu materi serta mengorganisasikannya dalam proses belajar 

dan mengajar. Prosedur pembelajaran di PAUD lazimnya terdiri dari tiga 



20 
 

tahapan, yaitu tahap pendahuluan, kegiatan inti dan tahap penutup (Alfionita 

et al., 2018). 

Terdapat empat faktor yang dapat mempengaruhi interaksi guru-murid 

selama proses pembelajaran (Alfionita et al., 2018). Pertama, faktor guru. 

Selama proses pembelajaran, guru adalah pemegang kendali utama untuk 

mencapai keberhasilan tercapainya suatu tujuan. Oleh karena itu, perlunya 

guru menyiapkan strategi dalam penyampaian materi pada muridnya. 

Kedua, faktor murid. Selama proses belajar dan mengajar, murid berperan 

sebagai subjek. Pada faktor ini, yang perlu diperhatikan adalah karakteristik 

dari murid itu. Ketiga, faktor kurikulum. Kurikulum merupakan pedoman 

bagi guru untuk mengorganisasikan tujuan dan isi pembelajaran. Keempat, 

faktor lingkungan. Pada faktor ini, diperlukannya perhatian terkait 

lingkungan sekolah yang dapat menunjang situasi interaksi belajar secara 

optimal. 

Melihat pernyataan di atas, dapat dikatakan bahwa guru mengambil 

peran yang penting untuk membangun interaksi yang efektif bagi murid 

dalam proses pembelajaran di kelas, terlebih PAUD. Guru perlu mengetahui 

karakteristik muridnya dengan baik, sehingga dapat menyesuaikan dan 

memenuhi kebutuhan murid selama interaksi di kelas. Selain itu, guru juga 

perlu menciptakan kesempatan belajar yang dapat mendorong murid untuk 

mempresentasikan atau menunjukkan ide mereka serta memberi motivasi 

pada murid untuk berkomunikasi dengan orang lain. Melalui interaksi 

edukatif di kelas, diharapkan murid dapat aktif bereksplorasi, berekspresi 
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dan berimajinasi. Sebagaimana orientasi pembelajaran di PAUD menurut Ki 

Hajar Dewantara, yaitu mengedepankan pada proses untuk belajar. 

4. Strategi Komunikasi di PAUD 

Komunikasi adalah proses penyampaian informasi, gagasan, emosi, 

keahlian dan lain-lain melalui penggunaan simbol-simbol seperti kata-kata, 

angka-angka, gambar-gambar, dan lain sebagainya (M & Gandana, 2017). 

Dalam konteks Pendidikan, komunikasi adalah suatu proses hubungan 

antara guru dan murid, guru dengan staf sekolah dan murid dengan 

lingkungannya.  

Agar dapat berkomunikasi dengan baik, guru perlu memperhatikan 

beberapa aspek dalam berkomunikasi. Layaknya komponen komunikasi 

pada umumnya, terdapat lima komponen yang perlu diperhatikan guru (M & 

Gandana, 2017). Pertama, Who? (Siapa yang menjadi komunikator). Dalam 

konteks ini, yang berperan sebagai komunikator adalah guru. Tanpa adanya 

guru, tidak akan ada penyampai informasi di kelas. Kedua, Says What? 

(Pesan yang disampaikan). Pesan yang disampaikan dalam konteks PAUD 

harus berlandaskan pada tujuan pembelajaran yang tercantum dalam 

kurikulum dan sesuai dengan perkembangan anak. Ketiga, In Which 

Channel? (Media penyampaian pesan). Media komunikasi yang digunakan 

untuk menyampaikan informasi kepada anak usia dini perlu 

dipertimbangkan dari berbagai aspek, seperti aspek keamanan, kenyamanan, 

efektivitas, efisiensi dan daya tarik. Keempat, To Whom? (Untuk siapa?). 

Dalam konteks ini, yang menjadi komunikan adalah murid. Pentingnya 
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murid sebagai komunikan sama pentingnya dengan posisi guru sebagai 

komunikator. Berkomunikasi dengan anak usia dini tidak seperti berbicara 

dengan orang dewasa. Sehingga cara guru dalam menyampaikan pesan 

kepada anak usia dini akan berbeda dengan cara menyampaikan pesan pada 

orang dewasa. Guru perlu beradaptasi atau menyesuaikan dengan 

karakteristik anak usia dini agar tercapai komunikasi dengan baik. Kelima, 

With What Effect? (Efek yang diharapkan). Dalam konteks ini, efek yang 

diharapkan selaras dengan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 

Sehubung dengan pernyataan diatas, strategi komunikasi merupakan 

hal yang sangat penting untuk para pendidik PAUD dalam melakukan 

interaksi dengan muridnya (Purandina, 2021). Kemampuan komunikasi 

guru PAUD tidak hanya sebatas pada kelihaiannya untuk berbicara dengan 

anak usia dini, melainkan bagaimana guru mampu menciptakan suasana 

komunikasi yang baik dan menyenangkan serta bermakna bagi anak usia 

dini. Diharapkan guru dapat menangkap respon umpan balik yang diberikan 

oleh murid, baik dalam bentuk verbal maupun nonverbal (Asgarwijaya, 

2015).  

5. Akomodasi Komunikasi 

Komunikasi menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan 

manusia. Guna membangun interaksi yang komunikatif, perlunya 

penyesuaian penggunaan bahasa dengan lawan bicara selama berkomunikasi 

(Nabila, 2020). Proses penyesuaian bahasa tersebut disebut dengan 

akomodasi. Akomodasi komunikasi didefinisikan sebagai kemampuan 
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untuk menyesuaikan atau mengatur perilaku seseorang dalam menanggapi 

orang lain (Giles & Powesland, 1997). Akomodasi komunikasi juga dapat 

diartikan sebagai kemampuan untuk menyesuaikan, memodifikasi atau 

mengatur perilaku seseorang dalam responnya terhadap orang lain (West & 

Turner, 2008). Secara garis besar, akomodasi komunikasi merupakan teori 

yang membahas tentang penyesuaian perilaku individu ketika 

berkomunikasi dengan lawan bicara lainnya. 

Teori akomodasi komunikasi pertama kali dikembangkan oleh 

Howard Giles pada tahun 1971. Pada mulanya, teori ini dikenal dengan 

istilah Speech Accommodation Theory (SAT) yang berarti teori akomodasi 

wicara. Teori ini berfokus pada perubahan yang dibuat oleh komunikator 

dalam perilaku berbicara, seperti pemilihan bahasa, gaya bicara dan dialek. 

Kemudian pada tahun 1991, SAT berubah menjadi Communication 

Accommodation Theory (CAT) dengan kajian yang lebih luas yaitu 

penjabaran antara aspek verbal dan nonverbal dalam mengakomodasi orang 

lain (Nabila, 2020).  

Aspek verbal berupa kata-kata atau ungkapan sedangkan aspek 

nonverbal berupa isyarat, ekspresi wajah, gesture tubuh dan tatapan dengan 

orang lain. Menurut West & Turner (West & Turner, 2008), teori ini 

berpijak pada suatu premis bahwa ketika seseorang berinteraksi, mereka 

cenderung menyesuaikan pembicaraan, pola vokal dan ekspresi lawan 

bicara dengan tujuan mengakomodasi orang tersebut.  
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Teori akomodasi komunikasi  telah dielaborasi dalam berbagai bidang 

seiring berjalannya waktu dan dapat digunakan diberbagai aspek karena 

akomodasi komunikasi dapat terjadi selama terdapat kegiatan komunikasi di 

dalam nya (Nabila, 2020). Pada bidang pendidikan, akomodasi merupakan 

seni dalam mengajar untuk memberi stimulus selama pembelajaran 

berlangsung (Womack, 2017). Guru memberikan stimulus dengan 

mengakomodir informasi yang disampaikan agar mudah dipahami oleh 

muridnya, terlebih pada anak usia dini. Berkomunikasi dengan anak usia 

dini menuntut guru untuk beradaptasi sesuai dengan karakteristik murid 

(Hutami, 2017). Oleh karena itu, penting bagi guru untuk mengenal dan 

memahami karakteristik muridnya guna dapat mengakomodasi murid dalam 

memberikan stimulus untuk mencapai tujuan pembelajaran.  

Teori akomodasi komunikasi memiliki dua konsep teori yang dapat 

digunakan dalam percakapan, yaitu konsep konvergensi dan konsep 

divergensi (Giles, 2016). Dalam konteks di kelas, guru dapat 

mengakomodasi murid dan membangun komunikasi melalui konsep 

konvergensi atau divergensi dalam proses pembelajaran (Hutami, 2017). 

6. Konsep Konvergensi 

Dalam berinteraksi dengan orang lain, sebagai individu seringkali 

berusaha untuk membuat orang lain mudah memahami informasi yang 

disampaikan. Hal tersebut merupakan konsep konvergensi dimana mengacu 

pada sikap positif yang ditunjukkan pembicara dengan menyesuaikan gaya 

komunikasinya. Konvergensi didefinisikan sebagai strategi ketika 
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pembicara menyesuaikan perilaku komunikasi dalam bentuk verbal maupun 

nonverbal (Giles & Powesland, 1997). Dalam bentuk verbal, pembicara 

dapat menyederhanakan tata bahasa, pengucapan, dan kosakata dalam 

berbicara dengan orang lain sementara gesture tubuh, postur dan ekspresi 

wajah termasuk dalam bentuk nonverbal (Nabila et al., 2020).  

Selain itu, konsep konvergensi juga dapat digunakan untuk 

menyesuaikan cara dan perilaku agar lebih mirip dengan lawan bicaranya 

(Giles, 2016; Nabila, 2020). Artinya, pembicara berusaha untuk 

menyamakan bahasa lawan bicara dan menunjukkan minat kepada lawan 

bicara untuk melakukan komunikasi yang efektif. Inti dari akomodasi 

komunikasi konvergensi adalah bagaimana pembicara menyesuaikan 

dengan lawan bicaranya. Konvergensi yang berhasil dapat meningkatkan 

interaksi interaktif dan komunikatif antara guru dan murid (Nabila et al., 

2020).  

Kemudian, pola konsep konvergensi yang dapat digunakan oleh guru 

di dalam kelas dijelaskan sebagaimana berikut (Nabila, 2020): 

a. Using The Repetition (Menggunakan Pengulangan) 

Pengulangan pada konsep konvergensi dilakukan oleh 

guru untuk mengakomodasi muridnya dengan mengulangi kata 

atau pola sintaksis yang sama selama interaksi. Selain itu, 

penggunaan pengulangan ucapan digunakan untuk membuat 

lawan bicara mengenali pesan yang disampaikan selama 

percakapan (Gasiorek & Giles, 2013). Pengulangan kata biasanya 
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dilakukan oleh guru ketika kondisi kelas mulai tidak kondusif, 

sehingga guru perlu guru memverifikasi ucapannya kembali 

(Nabila et al., 2020).  

b. Using The Same Code (Menggunakan Kode yang Sama) 

Bahasa dapat disebut sebagai kode, istilah netral untuk 

menunjukkan suatu bahasa atau ragam bahasa (Holmes & Wilson, 

2017). Penggunaan kode yang sama merupakan contoh konsep 

konvergensi untuk mengakomodasi dua bahasa yang berbeda 

(Nabila et al., 2020). Contohnya, ketika murid berkomunikasi 

dengan guru menggunakan bahasa daerah, maka guru juga turut 

menyesuaikan bahasa murid dengan menggunakan bahasa daerah. 

c. Using The Simpler Vocabulary (Menggunakan Kosakata yang 

Sederhana) 

Selama proses pembelajaran, guru dapat menyesuaikan 

tingkat pemahaman murid dengan menyederhanakan kalimat 

yang digunakan. Guru dapat menghindari kata-kata sulit untuk 

menyatukan komunikasi dengan murid melalui penggunaan 

kosakata yang sederhana (Nabila, 2020). Selain itu, penggunaan 

kosakata yang lebih sederhana dapat meningkatkan penjelasan 

menjadi lebih mudah diterima oleh lawan bicara. Hal tersebut 

dapat membangun komunikasi yang efektif dengan lawan bicara, 

terlebih pada anak usia dini (Holmes & Wilson, 2017).  
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d. Using The Same Pronunciation (Menggunakan Pengucapan 

atau intonasi yang sama) 

Menirukan cara bertutur kata dapat mengacu pada konsep 

konvergensi (Giles, 2016). Pengucapan adalah bunyi suatu kata 

atau bagaimana suatu huruf diucapkan. Menggunakan 

pengucapan yang sama selama interaksi dapat mempengaruhi 

persetujuan sosial dari lawan bicara (Nabila et al., 2020). Ketika 

pembicara melakukan pengucapan yang sama, tindakan tersebut 

dapat mencerminkan adanya ketertarikan terhadap percakapan 

yang dilakukan (Holmes & Wilson, 2017). Selain itu, pembicara 

juga turut menyesuaikan intonasi yang sama dengan lawan bicara 

guna membangun interaksi yang dekat. 

e. Translating Complex Message (Menerjemahkan Pesan yang 

Rumit) 

Tidak semua murid di PAUD dapat memahami perintah 

atau informasi yang ada secara langsung. Dalam hal ini, guru 

berperan untuk memperjelas apa yang menjadi kesulitan murid. 

Akomodasi komunikasi digunakan untuk menerjemahkan atau 

menjelaskan lebih detail terkait perintah atau informasi yang 

dianggap rumit agar mudah dimengerti oleh lawan bicara 

(Holmes & Wilson, 2017). Tujuan utama dari menerjemahkan 

pesan yang rumit adalah membantu pemahaman lawan bicara dan 
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sebagai upaya membangun komunikasi yang efektif (Nabila et al., 

2020).  

f. Developing The Topic (Mengembangkan Topik) 

Guru dapat mengelola dan mengembangkan topik untuk 

menyesuaikan murid dalam proses belajar dan mengajar (Nabila, 

2020). Mengembangkan topik atau tema dikategorikan sebagai 

konsep konvergensi untuk mengakomodasi atau menyesuaikan 

lawan bicara dalam percakapan (Holmes & Wilson, 2017). Selain 

itu, hal tersebut dilakukan guna membangun komunikasi lebih 

lanjut dengan lawan bicara. 

g. Shifting The Speech Rate (Menggeser Kecepatan Bicara) 

Selama pembelajaran berlangsung, terkadang guru perlu 

menyesuaikan percakapan dengan siswa dengan mengontrol 

kecepatan mereka. Pembicara dapat menyatukan kecepatan bicara 

mereka menjadi lebih cepat ataupun menjadi lebih lambat selama 

berinteraksi dengan orang lain (Linell et al., 1991). Selain itu, 

terkadang pembicara juga dapat memperlambat kecepatan bicara 

mereka guna membantu lawan bicara mengenali serta memahami 

pesan yang disampaikan dengan mudah (Nabila, 2020). 

h. Smiling and Gazing (Tersenyum dan Menatap) 

Tersenyum dan menatap merupakan salah satu komponen 

yang dikategorikan sebagai konsep konvergensi untuk 

menyesuaikan lawan bicara lainnya dengan menggunakan bentuk 
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komunikasi nonverbal (Giles & Powesland, 1997). Senyum dan 

kontak mata digunakan untuk memberi perhatian dan 

menunjukkan minat atau ketertarikan seseorang ketika 

berkomunikasi (Nabila et al., 2020). Dalam hal ini, guru 

menunjukkan ketertarikan berinteraksi dengan muridnya. 

i. Using Gesture and Posture (Menggunakan Gerakan dan 

Postur) 

Gesture dan postur merupakan bentuk akomodasi 

komunikasi berupa interaksi nonverbal. Menggunakan postur dan 

gerak tubuh selama berkomunikasi dengan orang lain 

dikategorikan sebagai konsep konvergensi (Giles, 2016). Gesture 

dan postur ditunjukkan ketika seseorang memberikan gerakan 

tubuh tertentu ketika berkomunikasi.  

Gesture menunjukkan gerakan tubuh yang terlihat untuk 

menyampaikan pesan tertentu selama interaksi (Nabila et al., 

2020). Gesture dapat berupa gerakan tangan, kepala atau bagian 

tubuh lainnya. Gerakan tangan merupakan gerakan yang paling 

sering digunakan oleh guru dalam proses interaksi dengan murid 

di kelas dengan tujuan tertentu (Yusof & Halim, 2014). 

Sedangkan, postur adalah cara seseorang mengambil posisi tubuh 

atau mengatur anggota badan, seperti berdiri tegak atau 

membungkuk, meletakkan posisi bahu ke belakang atau sejajar, 

atau mengangkat dagu ke atas (Nabila et al., 2020). 
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j. Head Nodding and Expressive Facial (Menganggukan Kepala 

dan Wajah Ekspresif) 

Menganggukkan kepala dan wajah yang ekspresif 

termasuk dalam konsep konvergensi dalam bentuk nonverbal 

(Giles & Powesland, 1997). Komunikasi dengan disertai wajah 

yang ekspresif dapat memperlihatkan keterlibatan seseorang 

secara sungguh-sungguh dalam berinteraksi dengan orang lain 

(Hotimah & Ukhwatun, 2015). Selain itu, hal tersebut juga dapat 

menarik perhatian murid selama berinteraksi, sehingga murid 

fokus dalam percakapan tersebut. 

7. Konsep Divergensi 

Menurut teori akomodasi komunikasi, divergensi berlawanan dengan 

konsep konvergensi. Konsep divergensi merupakan strategi yang 

menggambarkan kondisi dimana pembicara tidak melakukan penyesuaian 

bahasa dengan lawan bicaranya (Giles & Powesland, 1997). Dengan kata 

lain, pembicara menunjukkan perilaku komunikasi yang jauh berbeda 

dengan lawan bicaranya, baik dalam verbal maupun nonverbal. Konsep 

divergensi sering dianggap sebagai konsep yang tidak perlu memunculkan 

upaya pembicara untuk saling mengakomodasi (Nabila et al., 2020).   

Namun, konsep divergensi tidak selalu dilihat sebagai sikap negatif 

dari pembicara untuk menunjukkan ketidaktertarikan, hal tersebut dapat 

terjadi apabila pembicara menggunakan konsep divergensi guna 

meningkatkan pemahaman percakapan pada lawan bicaranya (Holmes & 
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Wilson, 2017; Nabila, 2020). Berikut adalah beberapa pola konsep 

divergensi yang biasa digunakan guru di dalam kelas (Nabila, 2020): 

a.  Changing The Topic (Mengubah Topik) 

Topik yang dimaksud dalam konteks ini adalah subyek 

tertentu yang sedang dibahas selama percakapan. Mengubah topik 

pembicaraan digunakan untuk mengarahkan pembicaraan pada 

subjek yang baru (Holmes & Wilson, 2017; Nabila, 2020). Selain 

itu, pembicara biasanya melakukan konsep divergensi dengan 

mengubah topik dikarenakan respon lawan bicara yang dirasa 

kurang tertarik atau tidak menemukan minat yang sesuai dalam 

diskusi (Nabila, 2020). 

b. Maintaining The Language Used (Mempertahankan bahasa 

yang digunakan) 

Kondisi mempertahankan perilaku komunikatif selama 

percakapan tanpa menyesuaikan bahasa lawan bicara merupakan 

kondisi yang dimungkinkan untuk ditemui dalam percakapan 

(Nabila, 2020). Strategi ini dimungkinkan terjadi di kelas PAUD. 

Hal tersebut dapat terjadi apabila guru berbicara dalam bahasa 

Indonesia selama interaksi, namun murid menanggapi dengan 

bahasa daerah. Pada kondisi tersebut, guru tetap menanggapi 

muridnya dengan bahasa Indonesia. Contoh di atas menunjukkan 

bahwa guru berusaha mempertahankan bahasa mereka selama 

percakapan tanpa menyesuaikan bahasa siswa. 
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c. Using non-expressive Posture and Gesture (Menggunakan 

postur dan gerakan non-ekspresif) 

Komunikasi nonverbal bekerja dengan menyampaikan 

pesan secara implisit melalui ekspresi dan gesture untuk dapat 

menyesuaikan diri selama berinteraksi dengan lawan bicara.  

Berbeda dengan konsep konvergensi, pada konsep divergensi 

pembicara dapat melakukan postur dan gerakan non-ekspresif 

selama berinteraksi dengan maksud pembicara tidak tertarik 

dengan percakapan atau diskusi tersebut (Nabila, 2020).  

8. Motif dalam Akomodasi Komunikasi 

Teori akomodasi komunikasi tidak hanya menyangkut tentang cara 

berkomunikasi, melainkan juga membahas tentang sikap dan motif 

seseorang (Dragojevic et al., 2016). Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI, 2021), motif merupakan kata benda dengan arti 

“Pendorong”. Hal tersebut dapat diartikan sebagai upaya yang mendorong 

seseorang untuk melakukan sesuatu dalam mencapai tujuan tertentu 

(Ikmawati, 2020). 

Tujuan seseorang dalam melakukan sesuatu baik disadari maupun 

tidak disebut dengan motif (Dragojevic et al., 2016). Akomodasi 

komunikasi yang digunakan seseorang selalu sejalan dengan motif yang 

mendasari perilakunya (Elhami, 2020). Dengan kata lain, komunikator 

memiliki alasan atau motif tersendiri dalam menggunakan strategi tersebut 

kepada lawan bicaranya. 
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Motif seseorang menggunakan konsep konvergensi selama 

percakapan adalah untuk meningkatkan efektivitas komunikasi dengan 

lawan bicara (Giles & Ogay, 2007). Motif tersebut didasari dari bagaimana 

pembicara dapat menilai karakteristik, gaya bicara, serta melakukan 

penyesuaian dengan ucapan lawan bicara dengan tujuan dapat dipahami 

oleh lawan bicara (Dragojevic et al., 2016). Semakin pembicara dapat 

menyamakan gaya komunikasi lawan bicara, maka interaksi dapat berjalan 

secara komunikatif dan mudah dipahami. 

Selanjutnya, motif seseorang dalam menggunakan konsep divergensi 

adalah keinginan untuk menekankan kekhasan atau perbedaan dengan lawan 

bicara (Giles & Ogay, 2007). Konsep divergensi juga dapat digunakan 

untuk membentuk atribusi atau alasan seseorang berperilaku tertentu (Giles 

& Ogay, 2007). Contohnya, murid dengan sengaja menunjukkan sikap 

bosan ketika pembelajaran berlangsung, untuk memberi tanda pada guru 

bahwa pembelajaran membosankan. Selain dua motif di atas, konsep 

divergensi juga dapat menjadi upaya menarik lawan bicara mengadopsi 

gaya komunikasi (Giles & Ogay, 2007). Contohnya, murid berbicara dengan 

keras dan sangat ekspresif hingga menyebabkan suasana kelas kurang 

kondusif. Kemudian guru menunjukkan respon yang berbeda ketika 

mengingatkan yaitu berbicara dengan lembut dan tenang untuk mengajak 

murid mengikuti perilaku tersebut. 
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Motif akomodasi komunikasi terbagi menjadi dua, yaitu motif 

kognitif dan motif afektif (Dragojevic et al., 2016). Berikut penjelasanya: 

a. Motif Kognitif (Pemahaman) 

Istilah “Kognitif”, biasanya dikaitkan dengan aspek 

intelektual seseorang. Akomodasi komunikasi berspekulasi bahwa 

penyesuaian komunikasi dapat dimotivasi oleh keinginan untuk 

mengatur pemahaman dan meningkatkan efisiensi komunikasi. 

Hal tersebut dilakukan atas dasar pembicara mengetahui 

karakteristik lawan bicaranya, sehingga pembicara berusaha 

menyesuaikan dengan tujuan lawan bicara dapat memahami pesan 

yang disampaikan (Dragojevic et al., 2016). 

Motif kognitif menjelaskan tentang kondisi dimana guru 

membangun suasana komunikatif untuk memfasilitasi 

pemahaman murid dan meningkatkan efisiensi komunikasi 

selama pembelajaran (Nabila, 2020). Contoh, guru menggunakan 

bahasa yang sederhana dengan tujuan agar murid mudah 

memahaminya. 

b. Motif Afektif (Kedekatan) 

Istilah “Afektif” berhubungan dengan emosi, seperti 

perasaan, apresiasi, nilai, sikap dan motivasi (Sukanti, 2011). 

Afektif memiliki beberapa kategori utama, salah satunya adalah 

penerimaan dan tanggapan (Sukanti, 2011). Penerimaan adalah 

kesediaan untuk menyadari adanya suatu fenomena di 
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lingkungannya. Sedangkan tanggapan adalah memberi reaksi 

terhadap fenomena yang ada di lingkungannya, meliputi 

persetujuan, kesediaan, kepuasan dalam memberi tanggapan. 

Motif afektif adalah motif yang digunakan untuk 

menunjukkan kedekatan serta menghindari jarak dengan lawan 

bicara (Nabila, 2020). Motif afektif dalam akomodasi komunikasi 

berfokus pada proses mengasimilasi lawan bicara (Elhami, 2020). 

Motif afektif dalam pembelajaran menekan konsep tentang 

bagaimana guru dapat membangun kedekatan dengan Murid 

(Nabila, 2020). Membangun kedekatan dengan murid bertujuan 

untuk mempermudah proses penyampaian dan penerimaan pesan 

selama pembelajaran. Contoh, guru menjelaskan materi dengan 

sangat ekspresif dengan tujuan agar menarik perhatian murid. 

9. Latar Belakang Pendidikan 

Guru merupakan salah satu komponen penting dalam proses 

pembelajaran (Hamid, 2017). Setiap guru memiliki latar belakang 

pendidikan yang berbeda-beda. Latar belakang pendidikan adalah jenjang 

pendidikan yang telah ditempuh oleh guru (Rusman, 2010). Latar belakang 

pendidikan dapat dilihat melalui dua sisi, yaitu kesesuaian antara bidang 

ilmu yang ditempuh dengan bidang tugas dan jenjang pendidikan (Rusman, 

2010). Latar belakang pendidikan juga dapat dikatakan sebagai kualifikasi 

akademik (Hanifah & Puteri, 2021). Kualifikasi tersebut mendorong 

seseorang untuk memiliki suatu kecakapan atau keahlian khusus.  
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Pada Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan 

Dosen, menyatakan bahwa guru dan dosen merupakan jabatan profesional 

(Setiawan, 2018). Jabatan profesional merupakan jabatan yang memerlukan 

rangkaian kemampuan tertentu dan latar belakang pendidikan tertentu untuk 

menjalankannya. Pada ayat 1 Pasal 29 Peraturan Pemerintah No.19 Tahun 

2005 tentang Standar Pendidikan dan Tenaga Kependidikan, menyatakan 

pula bahwa guru pada jenjang pendidikan anak usia dini perlu memiliki: 

a. Kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma empat (D-

IV) atau sarjana (S1) 

b. Latar belakang pendidikan tinggi di bidang pendidikan anak usia 

dini, kependidikan lain, atau psikologi 

c. Sertifikasi profesi guru untuk PAUD. 

Namun, fakta di lapangan yang diambil pada tahun 2020-2021 

menyatakan bahwa secara kuantitas, sebanyak 57,76% merupakan guru 

dengan latar belakang pendidikan non-PAUD, 41,68% guru dengan latar 

belakang pendidikan tingkat SMA dan sebesar 0,56% merupakan guru 

dengan latar belakang pendidikan jurusan PAUD (Pusat Data dan Teknologi 

Informasi, 2021). Permasalahan profesionalisme tersebut terjadi akibat 

kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM) yang sesuai dengan kualifikasi, 

sehingga alih-alih guru dengan latar belakang pendidikan PAUD, BK atau 

psikologi, sekolah menerima guru yang bersedia mengajar (Setiawan, 2018). 

Perbedaan latar belakang pendidikan tersebut dapat mempengaruhi aktivitas 
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setiap guru dalam menjalankan proses pembelajaran, tanpa terkecuali cara 

guru berinteraksi dengan muridnya (Hamid, 2017). 

Berdasarkan pemaparan di atas, disimpulkan bahwa latar belakang 

pendidikan merupakan jenjang pendidikan terakhir (Kualifikasi akademik) 

yang telah ditempuh dibuktikan melalui ijazah atau sertifikat keahlian yang 

relevan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
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C. Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

 

Komunikasi di dalam kelas menjadi jembatan penghubung antara guru 

dan murid ketika proses pembelajaran. Komunikasi antara guru dan murid 

merupakan sesuatu yang sangat penting untuk diperhatikan. Hal tersebut berlaku 

pula untuk guru pada satuan PAUD yang diharapkan mampu mengintegrasikan 

dan mengkomunikasikan berbagai kegiatan kelas sesuai dengan tema yang ada.   

Wujud adanya komunikasi berupa terjadinya interaksi satu sama lain. 

Berinteraksi dengan anak usia dini menuntut guru untuk mengatur,  

Guru Murid 

Proses Pembelajaran di Kelas 

Komunikasi 

Cara Guru beradaptasi 

ketika berkomunikasi 

Konsep Divergensi Konsep Konvergensi Akomodasi Komunikasi 

Mempertahankan 

komunikasi 

Menyesuaikan 

komunikasi 

Perbedaan Akomodasi 

Komunikasi 

Latar belakang pendidikan 
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menyesuaikan atau memodifikasi komunikasi mereka dengan murid. Adaptasi 

tersebut dapat dikaji menggunakan teori akomodasi komunikasi. Teori 

akomodasi komunikasi adalah teori yang mengkaji tentang bagaimana seseorang 

beradaptasi ketika berkomunikasi (Secara verbal maupun nonverbal) dengan 

lawan bicaranya. Setiap guru memiliki cara tersendiri untuk berkomunikasi 

dengan muridnya. Hal tersebut dikarenakan akomodasi komunikasi berkaitan 

dengan penyesuaian interpersonal (Suheri, 2019). Oleh karena itu, kiranya 

menarik apabila meninjau lebih dalam terkait akomodasi komunikasi yang 

digunakan guru berdasarkan latar belakang pendidikan, adakah perbedaan secara 

signifikan atau tidak. 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Mengacu pada kerangka berpikir, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

  :  

 

 

  : 

 

 

 

 

 

 

Adanya perbedaan secara signifikan akomodasi komunikasi yang 

digunakan guru TK di Kecamatan Klojen berdasarkan latar belakang 

pendidikan setiap guru. 

Tidak ada perbedaan secara signifikan akomodasi komunikasi yang 

digunakan guru TK di Kecamatan Klojen berdasarkan latar belakang 

pendidikan setiap guru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian survei untuk mengetahui akomodasi komunikasi yang digunakan guru 

Taman Kanak-kanak (TK) di Kecamatan Klojen, Kota Malang ketika 

berinteraksi dengan muridnya. Pendekatan kuantitatif merupakan jenis penelitian 

yang spesifikasinya adalah terencana, sistematis, dan terstruktur dengan jelas 

sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya secara statistik (Jaya, 2020; 

Siyoto & Sodik, 2015) . Pengukuran realitas sosial menjadi salah satu ciri dari 

pendekatan kuantitatif (Duli, 2019). Oleh karena itu, pendekatan kuantitatif 

dipilih karena peneliti ingin mengukur realitas guru TK di Kecamatan Klojen, 

Malang terkait akomodasi komunikasi yang digunakan dalam berinteraksi 

dengan murid.  

Pada penelitian ini, peneliti perlu mengumpulkan informasi terkait 

sampel dengan menyebarkan kuesioner, untuk kemudian seluruh jawaban yang 

diperoleh peneliti dapat diolah dan dianalisis. Penelitian yang dilakukan pada 

populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel 

sehingga ditemukan kejadian-kejadian merupakan jenis penelitian survei 

(Unaradjan & Sihotang, 2019).  
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B. Tempat dan Waktu 

Penelitian dilakukan di Taman Kanak-kanak (TK) di Kecamatan Klojen, 

Kota Malang karena lokasinya berada di tengah kota, sehingga memudahkan 

peneliti untuk menjangkau daerah tersebut. Berdasarkan data terbaru, terdapat 62 

TK baik negeri maupun swasta yang berada di Kecamatan Klojen, Kota Malang 

(Dapodikdasmen, 2022). Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada 29 Juli-29 

Agustus pada tahun pelajaran 2022/2023.  

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah guru TK di Kecamatan Klojen, Kota 

Malang yang berjumlah 241 guru TK. Agar dapat memudahkan peneliti dalam 

proses pengambilan data dengan populasi yang cukup besar, maka peneliti 

menggunakan teknik sampling atau bagian dari populasi yang akan diteliti.  

Besaran sampel ditentukan dengan menggunakan rumus slovin. 

Perhitungan yang dilakukan dengan besaran populasi 241 dengan nilai kritis 

10%. Berikut perhitungan penentuan jumlah sampel: 

Rumus slovin (A. M. Yusuf, 2016):   
 

     
   

Keterangan: n: Ukuran sampel 

 N: Ukuran populasi 

 e: Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan 

pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir atau 

diinginkan. 

 

 

 
   

            
 = 

   

            
 = 

   

          
 = 

   

    
 = 70,6744. 

Maka dari hasil perhitungan di atas, diperoleh hasil sampel dengan 

jumlah minimal sebanyak 71 guru TK di Kecamatan Klojen, kota Malang. Jenis 
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pengambilan sampel yang digunakan peneliti adalah random sampling dengan 

cara stratified random sampling karena strata menjadi perhatian khusus dalam 

penelitian ini. 

 

D. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian juga didefinisikan sebagai suatu atribut atau sifat atau 

nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari (Cahyaningrum & P., 2019). Variabel 

terikat (Y) dalam penelitian ini adalah akomodasi komunikasi dan latar belakang 

pendidikan guru TK di Kecamatan Klojen sebagai variabel bebas (X).   

 

E. Definisi Operasional 

Berikut beberapa definisi operasional dalam penelitian yang digunakan 

peneliti sebagai batasan pengertian yang dijadikan sebagai pedoman dalam 

menyusun instrumen penelitian: 

1. Akomodasi Komunikasi 

Suatu proses ketika pembicara menyesuaikan perilaku dan gaya 

komunikasi selama berinteraksi dengan orang lain. Pada bidang 

pendidikan, akomodasi komunikasi merupakan seni dalam mengajar 

untuk memberi stimulus dengan mengakomodir informasi yang 

disampaikan agar mudah dipahami oleh murid selama pembelajaran. 

Teori akomodasi komunikasi memiliki dua konsep teori yang dapat 

digunakan dalam percakapan, yaitu konvergensi dan divergensi.  
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2. Konsep Konvergensi 

Konsep konvergensi merupakan cara komunikator secara verbal atau 

nonverbal mencoba untuk menyesuaikan tindakan agar menjadi lebih 

dekat dan dapat dimengerti oleh orang lain. Terdapat 10 pola pada 

konsep konvergensi yaitu: Using the repetition (Menggunakan 

pengulangan), using the same code (Menggunakan kode yang sama), 

Using the simpler vocabulary (Menggunakan kosakata yang sederhana), 

Using the same pronunciation (Menggunakan pengucapan atau intonasi 

yang sama), Translating complex message (Menerjemahkan pesan yang 

rumit), Developing the topic (Mengembangkan topik), Shifting the 

speech rate (Menggeser kecepatan bicara), Smiling and Gazing 

(Tersenyum dan menatap), Using gesture and posture (Menggunakan 

gerakan dan postur) dan Head nodding and expressive facial 

(Menganggukan kepala dan wajah ekspresif). 

3. Konsep Divergensi 

Konsep divergensi merupakan cara komunikator secara verbal atau 

nonverbal menunjukkan perbedaan atau perubahan arah yang berlawanan 

selama interaksi dengan orang lain. Konsep divergensi tidak selalu 

dilihat sebagai sikap negatif dari pembicara untuk menunjukkan 

ketidaktertarikan, melainkan hal tersebut dapat terjadi apabila pembicara 

menggunakan konsep divergensi untuk meningkatkan pemahaman 

percakapan pada lawan bicara. Terdapat 3 pola pada konsep divergensi 

yaitu: Changing the topic (Mengubah topik), Maintaining the language 
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used (Mempertahankan bahasa yang digunakan) dan using non-

expressive posture and gesture (Menggunakan postur dan gerakan non-

ekspresif). 

4. Latar Belakang Pendidikan 

Latar belakang pendidikan merupakan jenjang pendidikan terakhir atau 

kualifikasi akademik yang telah ditempuh dengan dibuktikan melalui 

ijazah dan atau sertifikat keahlian. 

 

F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan penelitian 

ini untuk memperoleh informasi yang diperlukan untuk mencapai tujuan 

penelitian (Siyoto & Sodik, 2015). Untuk mengetahui akomodasi komunikasi 

yang digunakan oleh kebanyakan guru TK di Kecamatan Klojen, kota Malang 

dalam berinteraksi dengan muridnya, maka alat pengumpulan data yang 

digunakan adalah kuesioner yang disebar melalui google form. Kuesioner 

merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi atau 

mengajukan pernyataan kepada responden (Herlina, 2019). Kuesioner yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner tertutup (Terstruktur) karena 

peneliti menyajikan pilihan jawaban dalam kuesioner sehingga guru hanya perlu 

menjawab berdasarkan beberapa pilihan yang telah disajikan oleh peneliti. 

Instrumen penelitian adalah alat ukur yang digunakan dalam penelitian 

yang digunakan untuk mengukur variabel (Fenomena) yang diamati (Kurniawan 

& Puspitaningtyas, 2016). Teknik penskalaan dalam penelitian ini menggunakan 
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skala non-komparatif yaitu skala likert karena dapat mengukur sikap pada suatu 

kejadian (Hermawan & Amirullah, 2021). Peneliti menyiapkan  empat opsi 

jawaban dalam kuesioner, yaitu SS (Sangat Sering), S (Sering), J (Jarang) dan 

TP (Tidak Pernah). Adapun kisi-kisi instrumen terdapat pada lampiran (Hal. 80). 

 

G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

1. Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk menunjukkan tingkat-tingkat kesahihan 

atau kevalidan suatu instrumen (Suharsimi, 2010). Dikatakan valid apabila 

instrumen yang disusun dapat digunakan untuk mengukur apa yang harus 

diukur (Sugiyono, 2010). Berkaitan dengan jenis validitas yang dipilih, 

peneliti menggunakan validitas isi dan validitas konstruk.  

a. Validitas Isi 

Validitas isi dilakukan dengan mengkonsultasikan butir-butir 

instrumen yang telah disusun pada para ahli (Expert judgement) untuk 

diperiksa dan dievaluasi untuk mengetahui apakah pernyataan-

pernyataan di dalam kuesioner telah mencerminkan indikator-

indikator yang ada (Wagiran, 2019). Kuesioner di nilai oleh tiga 

validator bidang ahli terdiri dari dua validator ahli instrumen yaitu Ibu 

Imroatul Hayyu Erfantinni, M. Pd dan Bapak Akhmad Mukhlis, M. A 

kemudian 1 validator ahli materi (Ilmu komunikasi) yaitu Bapak Drs. 

Prihananto, M. Ag. Kriteria dalam pemilihan expert judgement adalah 

seorang yang ahli dalam bidangnya.  
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Kriteria yang dinilai terdiri dari 3, yaitu: Substansi pernyataan 

(Butir pernyataan sesuai dengan indikator dan butir soal mewakili 

aspek-aspek penelitian), konstruksi pernyataan (Butir pernyataan 

dirumuskan dengan jelas) dan Kebahasaan (Kalimat komunikatif, 

penggunaan bahasa sesuai dengan EYD dan struktur kalimat tidak 

bermakna ganda). Peneliti menyiapkan empat opsi jawaban, yaitu 4 

(Sangat baik), 3 (Baik), 2 (Kurang baik) dan 1 (Sangat kurang) serta 

menyediakan kolom komentar dan saran. Peneliti menggunakan 

Aiken‟s V untuk menghitung content-validity coefficient berdasarkan 

hasil penilaian dari para ahli.  

Rumus Aiken‟s V sebagaimana berikut (Azwar, 2019):  

Validitas tiap butir Validitas secara keseluruhan 

  
∑ 

      
   

∑ 

       
 

 

 

 

 

 

Adapun penilaian standar validitas Aiken‟s V sebagaimana berikut: 

1. Apabila nilai indeks kesepakatan < dari 0.4, maka dikatakan 

validitasnya rendah. 

2. Apabila nilai indeks kesepakatan 0.4 – 0.8, maka dikatakan 

validitasnya sedang. 

 

Keterangan: 

V = Indeks kesepakatan ahli mengenai validasi butir 

s = r-lo 

lo = Angka penilaian validitas terendah (1) 

c = Angka penilaian validitas tertinggi (4) 

r = Angka yang diberikan oleh seorang ahli 

n = Banyak ahli 

m = Banyak butir 
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3. Apabila nilai indeks kesepakatan > dari 0.8, Maka dikatakan 

validitasnya tinggi. 

Hasil validitas isi secara keseluruhan pada setiap kriteria yang 

dinilai dengan menggunakan Aiken‟s V dapat dilihat pada Lampiran 

Halaman 109-114. Berdasarkan hasil tersebut, dapat dilihat bahwa 

setiap butir soal pada setiap kriteria mendapatkan indeks kesepakatan 

dari 3 ahli ≥ 0,4.  Sehingga pada validitas isi, instrumen yang 

digunakan oleh peneliti memiliki validitas tinggi dengan rata-rata 

indeks kesepakatan oleh 3 ahli sebesar 0,88333 (≥0.8). 

Berikut adalah saran yang diberikan validator untuk perbaikan 

kuesioner: 

Tabel 3.1 Saran Validator 

Nama Validator Saran 

Ibu Imroatul Hayyu 

Erfantinni., M. Pd 

1. Tambahkan soal unfavorable 

pada kuesioner  

2. Perbaiki kalimat yang susah 

dimengerti. 

3. Perhatikan kembali EYD. 

4. Bedakan soal favorable dan soal 

unfavorable per indikator pada 

kisi-kisi instrumen. 

Bapak Akhmad Mukhlis, 

M.A 

1. Perhatikan EYD dan tata 

bahasanya. 

2. Ganti kata atau kalimat yang 

susah dipahami. 

Drs. Prihananto, M. Ag. 1. Soal nomor 3  redaksinya 

menjadi: Saya memberikan 

penjelasan berkali-kali agar 

murid paham. 

2. Soal nomor 12 redaksinya 

menjadi: Saya memperhatikan 

kosakata sederhana yang saya 

gunakan ketika berkomunikasi 
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dengan murid. 

3. Soal nomor 40 redaksinya 

menjadi: Saya sadar 

menggerakkan tangan, kepala 

atau bagian tubuh lainnya ketika 

berkomunikasi dengan murid. 

 

b. Validitas Konstruk 

Uji validitas konstruk dalam penelitian ini dilakukan melalui 

program SPSS for windows ver.25 dengan menggunakan korelasi 

product moment yaitu perhitungan masing-masing item pernyataan 

dengan skor item secara keseluruhan. Valid atau tidaknya suatu 

instrumen dapat diketahui melalui membandingkan nilai r hitung 

dengan nilai r tabel. Dikatakan valid apabila nilai r hitung lebih besar 

dari r tabel dan begitu pula sebaliknya (Sugiyono, 2017).  Nilai r tabel 

untuk N=30 pada signifikansi 5% sebesar 0,361 (Sugiyono, 2017).  

Berikut adalah hasil uji validitas:  

Tabel 3.2 Hasil Uji Validitas Konstruk 

Variabel Sub-Variabel Item 
No 

Soal 

R 

Hitung 

R 

Tabel 
Ket. 

Akomodasi 

Komunikasi 

 

Konvergensi 

YK.1.1 1 0.663 0.361 Valid 

YK.1.2 2 0.638 0.361 Valid 

YK.1.3 3 0.434 0.361 Valid 

YK.1.4 4 0.478 0.361 Valid 

YK.1.5 5 -0.148 0.361 
Tidak 

Valid 

YK.2.1 6 0.315 0.361 
Tidak 

Valid 

YK.2.2 7 -0.072 0.361 
Tidak 

Valid 

YK.2.3 8 0.427 0.361 Valid 

YK.2.4 9 0.453 0.361 Valid 

YK.2.5 10 0.034 0.361 
Tidak 

Valid 



49 
 

YK.3.1 11 0.606 0.361 Valid 

YK.3.2 12 0.608 0.361 Valid 

YK.3.3 13 0.718 0.361 Valid 

YK.3.4 14 0.547 0.361 Valid 

YK.3.5 15 0.769 0.361 Valid 

YK.4.1 16 0.098 0.361 
Tidak 

Valid 

YK.4.2 17 0.445 0.361 Valid 

YK.4.3 18 0.236 0.361 
Tidak 

Valid 

YK.4.4 19 0.376 0.361 Valid 

YK.4.5 20 0.081 0.361 
Tidak 

Valid 

YK.5.1 21 0.502 0.361 Valid 

YK.5.2 22 0.604 0.361 Valid 

YK.5.3 23 0.563 0.361 Valid 

YK.5.4 24 0.397 0.361 Valid 

YK.5.5 25 0.816 0.361 Valid 

YK.6.1 26 0.548 0.361 Valid 

YK.6.2 27 0.585 0.361 Valid 

YK.6.3 28 -0.142 0.361 
Tidak 

Valid 

YK.6.4 29 0.356 0.361 
Tidak 

Valid 

YK.7.1 30 0.620 0.361 Valid 

YK.7.2 31 0.599 0.361 Valid 

YK.7.3 32 0.593 0.361 Valid 

YK.7.4 33 0.708 0.361 Valid 

YK.7.5 34 0.687 0.361 Valid 

YK.8.1 35 0.719 0.361 Valid 

YK.8.2 36 0.758 0.361 Valid 

YK.8.3 37 0.694 0.361 Valid 

YK.8.4 38 0.542 0.361 Valid 

YK.8.5 39 0.320 0.361 
Tidak 

Valid 

YK.9.1 40 0.273 0.361 
Tidak 

Valid 

YK.9.2 41 0.136 0.361 
Tidak 

Valid 

YK.9.3 42 0.728 0.361 Valid 

YK.9.4 43 0.423 0.361 Valid 

YK.9.5 44 0.588 0.361 Valid 

YK.10.1 45 0.364 0.361 Valid 

YK.10.2 46 0.790 0.361 Valid 
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YK.10.3 47 0.634 0.361 Valid 

YK.10.4 48 0.615 0.361 Valid 

Divergensi 

YD.1.1 49 0.650 0.361 Valid 

YD.1.2 50 0.662 0.361 Valid 

YD.1.3 51 0.172 0.361 
Tidak 

Valid 

YD.1.4 52 0.552 0.361 Valid 

YD.2.1 53 0.676 0.361 Valid 

YD.2.2 54 0.427 0.361 Valid 

YD.2.3 55 0.389 0.361 Valid 

YD.2.4 56 0.119 0.361 
Tidak 

Valid 

YD.3.1 57 0.298 0.361 
Tidak 

Valid 

YD.3.2 58 0.448 0.361 Valid 

YD.3.3 59 0.429 0.361 Valid 

YD.3.4 60 0.406 0.361 Valid 

 

Berdasarkan tabel 3.2, dari 60 soal terdapat 15 soal yang tidak 

valid. 7 dari 15 soal tersebut merupakan soal unfavorable atau 

pernyataan yang tidak mendukung variabel yang diukur. Tujuan 

pembuatan item favorable dan unfavorable untuk menghindari bias 

berupa stereotip respon (M. Yusuf & Daris, 2018). Oleh karena itu, 7 

soal tersebut (Bold) tetap dipertahankan sedangkan sisanya 

dihapuskan dari kuesioner. Sehingga tersisa 52 soal. 

2. Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk menunjukkan tingkat keajegan suatu 

alat ukur yang digunakan untuk mengukur fenomena yang sama pada waktu 

dan kesempatan yang berbeda. Instrumen dapat dikatakan reliabel apabila 

memiliki koefisien reliabilitas ≥ 0,6. Adapun pengujian reliabilitas pada 

penelitian ini menggunakan SPSS for windows ver.25 dengan menggunakan 
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rumus Cronbach’s Alpha karena alternatif jawaban pada instrumen berskala 1 

sampai 4.  Berikut adalah hasil uji reliabilitas: 

Tabel 3.3 Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Crombach’s 

Alpha 

N of 

Items 
Keterangan 

Akomodasi Komunikasi 0.935 52 Reliabel 

 

Berdasarkan tabel 3.3 dapat diketahui bahwa Alpha Cronbach’s 

memenuhi syarat, yaitu ≥ 0,6. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa variabel 

penelitian dinyatakan reliabel dan dapat digunakan sebagai instrumen 

penelitian. 

 

H. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

survei. Jenis data variabel dalam penelitian ini adalah data ordinal. Analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan uji kruskal-wallis. Uji kruskal-wallis 

merupakan salah satu teknik statistika non-parametrik yang digunakan untuk 

membandingkan lebih dari dua sampel yang tidak sama (Sampel bebas) dengan 

distribusi data yang tidak normal (Santoso, 2006). Teknik tersebut dipilih 

peneliti karena dapat menganalisis data yang didapat peneliti sesuai dengan 

tujuan penelitian. Kriteria pengambilan keputusan dalam uji kruskal-wallis 

sebagaimana berikut: 

1. Jika nilai probabilitas (P value atau Sig.) penelitian > 0,05 (5%), maka 

   diterima dan    ditolak 



52 
 

2. Jika nilai probabilitas (P value atau Sig.) penelitian < 0,05 (5%), maka 

   ditolak dan    diterima. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

 “Perbedaan akomodasi komunikasi dalam interaksi guru dan murid 

ditinjau dari latar belakang pendidikan guru TK di Kecamatan Klojen”, 

merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif non-

eksperimen dengan metode survei yang dilaksanakan pada 29 Juli sampai 29 

Agustus 2022. Penelitian ini dimulai dengan mengurus surat izin penelitian dari 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Malang dengan pengantar surat izin 

dari Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

untuk melaksanakan penelitian di TK Kecamatan Klojen. Setelah mendapatkan 

izin dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Malang, peneliti mengurus 

surat izin permohonan bantuan untuk Ketua Ikatan Guru Taman Kanak-kanak 

Indonesia (IGTKI) Kecamatan Klojen. Hal tersebut dilakukan guna 

mempermudah peneliti dalam penyebaran kuesioner pada guru TK di 

Kecamatan Klojen.  

 Setelah permohonan bantuan diterima, peneliti mulai mengumpulkan 

data penelitian yang diawali dengan pengumpulan data dari 30 responden non-

sampel untuk pra-penelitian (Validasi instrumen) yang dilaksanakan pada 29 

Juli-1 Agustus 2022. Kemudian setelah instrumen dinyatakan valid dan reliabel, 

peneliti mulai mengumpulkan data penelitian yang dilaksanakan pada 3 

Agustus-29 Agustus 2022 dengan menyebar kuesioner berupa google form 

melalui perantara ketua IGTKI Kecamatan Klojen. Kuesioner disebar via 
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WhatsApp Grup yang berisikan guru TK se-Kecamatan Klojen. Responden yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini minimal sebanyak 71 guru TK di Kecamatan 

Klojen (Lihat pada Bab III, sub-bab C).  

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh sebanyak 80 

responden dengan sebaran sebagaimana berikut: 

  

 

 

 

 

 

Grafik 4.1 Persentase Latar Belakang Pendidikan Guru 

 

 Grafik 4.1 menunjukkan bahwa responden yang memiliki latar belakang 

pendidikan SMA sebesar 14% (11 guru), S-1 PAUD sebesar 43% (34 guru) dan 

S-1 Non PAUD sebesar 44% (35 guru). Berdasarkan data tersebut diketahui 

bahwa 80 dari 241 guru TK di Kecamatan Klojen mayoritas berlatar belakang 

pendidikan S-1 Non PAUD. 

Tabel 4.1 Sebaran Sekolah Responden 

NO ASAL SEKOLAH JUMLAH 

1 TK TPI Nurul Huda Malang 5 

2 TK Muslimat NU 27 Malang 2 

3 TK Muslimat NU 06 Malang 2 

4 TK Muslimat NU 16 Malang 2 

5 TK Aisyiyah Bustanul Athfal 17 Malang 2 

6 TK Kristen Petra malang 2 

7 TKK. Santa Maria 01 Malang 4 

8 TK Masjid Agung Jami' Malang 1 
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9 TK Tunas Rimba Malang 1 

10 TK Shining Star Malang 3 

11 TK Muslimat NU 05 Malang 3 

12 TK Bakti 02 Malang 2 

13 TK Attaraqqie Malang 2 

14 TK Muslimat NU 36 Malang 2 

15 TK Al Irsyad Al Islamiyyah Malang 1 

16 Tk Aisyiyah Bustanul Athfal 9 Malang 2 

17 TK Muslimat NU 24 Malang 3 

18 TK Bina putra Malang 2 

19 KB-TK Taman Indria 01 Malang 2 

20 TK Muslimat NU 40 Malang 1 

21 TK Al Huda Bagus Malang 2 

22 TK Negeri Pembina 1 Kota Malang 2 

23 TK Aisyiyah Bustanul Athfal 2 Malang 3 

24 TK Muslimat NU 10 Malang 2 

25 KB TK masjid agung jami Malang 2 

26 TK Margo Basuki 1 Malang 1 

27 TKK Sang Timur Malang 3 

28 TK Aisyiyah Bustanul Athfal 24 Malang 4 

29 TK Aisyiyah Bustanul Athfal 17 Malang 2 

30 TK Muslimat NU 33 Malang 2 

31 TK Tunas Kusuma Malang 1 

32 TK Al Mu'minun Malang 2 

33 TK Cor Jesu Malang 3 

34 Tk Sriwedari Malang 1 

35 Tk Sejahtera Malang 1 

36 TK Aisyiyah Bustanul Athfal 03 Malang 2 

37 TK Muslimat NU 43 Kota Malang 1 

38 TK Muslimat NU 09 Malang 2 

TOTAL 80 

 

 Tabel 4.1 menunjukkan bahwa responden dalam penelitian ini berasal 

dari 38 TK di Kecamatan Klojen. Total keseluruhan TK di Kecamatan Klojen 

sebanyak 62 sekolah. Artinya, 61% TK di Kecamatan Klojen berpartisipasi 

dalam penelitian ini. 
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Grafik 4.2 Persentase Akomodasi Komunikasi Guru TK di Kecamatan Klojen 

  

 Grafik 4.2 menunjukkan bahwa di tingkat SMA, 60% guru menggunakan 

strategi konvergensi dan 15% guru menggunakan strategi divergensi. Sedangkan 

di tingkat S-1 PAUD dan S-1 non-PAUD, 64% guru menggunakan strategi 

konvergensi dan 14% guru menggunakan strategi divergensi. Adanya data ini 

menunjukkan bahwa mayoritas guru dominan menggunakan cara konvergensi 

daripada divergensi dalam berinteraksi dengan muridnya apabila ditinjau dari 

latar belakang pendidikan.  

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 4.3 Persentase Akomodasi Komunikasi Konvergensi 

 

 Grafik 4.3 menunjukkan bahwa sebanyak 81% guru dengan latar 

belakang SMA, 83% guru dengan latar belakang S-1 PAUD dan 82% guru 
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dengan latar belakang S-1 non-PAUD menggunakan indikator pertama 

akomodasi komunikasi konvergensi dalam berinteraksi dengan muridnya, yaitu 

using the repetition (Menggunakan pengulangan). Sementara itu, 66% guru 

dengan latar belakang SMA, 73% guru dengan latar belakang S-1 PAUD dan 

70% guru dengan latar belakang S-1 non-PAUD menggunakan indikator kedua 

akomodasi komunikasi konvergensi dalam berinteraksi dengan muridnya, yaitu 

using the same code (Menggunakan kode atau bahasa yang sama). Selanjutnya, 

sebanyak 80% guru dengan latar belakang SMA, 84% guru dengan latar 

belakang S-1 PAUD dan 85% guru dengan latar belakang S-1 non-PAUD 

menggunakan indikator ketiga akomodasi komunikasi konvergensi dalam 

berinteraksi dengan muridnya, yaitu using the simpler vocabulary 

(Menggunakan kosakata yang sederhana).  

 Kemudian, 70% guru dengan latar belakang SMA, 79% guru dengan 

latar belakang S-1 PAUD dan 79% guru dengan latar belakang S-1 non PAUD 

menggunakan indikator keempat akomodasi komunikasi konvergensi dalam 

berinteraksi dengan muridnya, yaitu using the same pronunciation 

(Menggunakan pengucapan atau intonasi yang sama). Sementara pada indikator 

kelima yaitu translating complex message (Menerjemahkan pesan yang rumit), 

77% guru dengan latar belakang SMA, 83% guru dengan latar belakang S-1 

PAUD dan 82% guru dengan latar belakang S-1 non-PAUD menggunakan cara 

tersebut untuk berinteraksi dengan muridnya. Selanjutnya pada indikator keenam 

yaitu developing the topic (Mengembangkan topik), 70% guru dengan latar 

belakang SMA, 72% guru dengan latar belakang S-1 PAUD dan 71% guru 
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dengan latar belakang S-1 non-PAUD menggunakan cara tersebut agar dapat 

berinteraksi dengan muridnya.  

 Kemudian, sebanyak 75% guru dengan latar belakang SMA, 79% guru 

dengan latar belakang S-1 PAUD dan 81% guru dengan latar belakang S-1 non-

PAUD menggunakan indikator ketujuh akomodasi komunikasi konvergensi 

dalam berinteraksi dengan muridnya, yaitu shifting the speech rate (Menggeser 

kecepatan bicara). Sedangkan pada indikator kedelapan yaitu smiling and gazing 

(Tersenyum dan menatap), 85% guru dengan latar belakang SMA, 88% guru 

dengan latar belakang S-1 PAUD dan 86% guru dengan latar belakang S-1 non-

PAUD menggunakan cara tersebut untuk mengakomodasi muridnya ketika 

sedang berinteraksi. Pada indikator kesembilan yaitu using gesture and posture 

(Menggunakan gerakan dan postur tubuh), 72% guru dengan latar belakang 

SMA, 82% guru dengan latar belakang S-1 PAUD dan S-1 non-PAUD dalam 

berinteraksi melibatkan gerakan dan postur tubuhnya yang bertujuan untuk 

mengakomodasi murid.  

 Terakhir, sebanyak 77% guru dengan latar belakang SMA, 85% guru 

dengan latar belakang S-1 PAUD dan 84% guru dengan latar belakang S-1 non-

PAUD menggunakan indikator kesepuluh akomodasi komunikasi konvergensi 

dalam berinteraksi dengan muridnya di kelas, yaitu head nodding and expressive 

facial (Menggunakan anggukan kepala dan wajah ekspresif). Maka dapat 

dikatakan bahwa mayoritas guru mengakomodasi muridnya dalam 

berkomunikasi dengan menyesuaikan gaya komunikasi murid. Hal tersebut 
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dapat dilihat berdasarkan besar persentase pada tiap indikator berdasarkan latar 

belakang pendidikan guru, yaitu diatas 50%.  

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 4.4 Persentase Akomodasi Komunikasi Divergensi 

  

 Grafik 4.4 menunjukkan bahwa 80% guru dengan latar belakang SMA, 

84% guru dengan latar belakang S-1 PAUD dan 82% guru dengan latar belakang 

S-1 non-PAUD adakalanya menggunakan akomodasi komunikasi divergensi 

indikator pertama yaitu changing the topic (Mengubah topik) selama 

pembelajaran. Adapun pada indikator kedua akomodasi komunikasi divergensi, 

77% guru dengan latar belakang SMA, 68% guru dengan latar belakang S-1 

PAUD dan 68% guru dengan latar belakang S-1 non-PAUD mempertahankan 

bahasa yang digunakan (Maintaining the language used) dalam berkomunikasi 

dengan murid ketika sekiranya diperlukan. Sedangkan pada indikator ketiga, 

53% guru dengan latar belakang SMA dan 47% guru dengan latar belakang S-1 

PAUD dan S-1 non-PAUD adakalanya tidak menggunakan gestur dan sikap 

tubuh yang ekspresif (Using non-expressive posture and gesture). Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak selamanya guru menyerupai pola komunikasi 
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muridnya. Penggunaan akomodasi komunikasi divergensi sendiri dilakukan 

apabila sekiranya diperlukan pada situasi tersebut. 

 

B. Hasil Uji Hipotesis / Jawaban Pertanyaan Penelitian 

Sebelum melakukan uji hipotesis, peneliti melakukan uji normalitas 

terlebih dahulu untuk mengetahui status sebaran data akomodasi komunikasi. 

Data dikatakan memiliki distribusi normal apabila p value (Sig.) lebih dari 0,05 

(p value > 0,05) dan sebaliknya (Hulu et al., 2019). Pengujian normalitas 

menggunakan teknik One-Sample-Kolmogorov-Smirnov Test pada SPSS ver.25.  

 

Berikut hasil uji normalitas: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Tampilan Hasil Uji Normalitas One-Sample-Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Berdasarkan gambar 4.1, dapat dilihat pada bagian Asymp. Sig. yang 

menunjukkan nilai signifikansi 0,015, nilai p value (Sig.) di atas kurang dari 

0,05 (p value < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa data akomodasi komunikasi 

memiliki distribusi data yang tidak normal, dikarenakan distribusi data yang 
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tidak normal maka peneliti menggunakan analisis non-parametrik kruskal-wallis 

untuk mengetahui perbedaan akomodasi komunikasi guru (Santoso, 2006). 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji kruskal-wallis 

menggunakan SPSS ver.25. Berikut hasil uji hipotesis: 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Tampilah Hasil Uji Kruskal-Wallis di SPSS versi 25 for windows  

  

 Gambar 4.2 menunjukkan bahwa rata-rata peringkat (Mean rank) antara 

konvergensi dan divergensi berbeda. Hal ini dapat dilihat melalui nilai mean 

rank antar kelompok. Kelompok latar belakang pendidikan SMA untuk 

konvergensi memiliki nilai mean rank sebesar 27,59 dan 52,23 untuk divergensi. 

Selanjutnya untuk kelompok latar belakang pendidikan S-1 PAUD, nilai mean 

rank untuk konvergensi sebesar 43,88 dan 39,69 untuk divergensi. Sedangkan 

untuk kelompok latar belakang pendidikan S-1 non-PAUD, 41,33 untuk 

konvergensi dan 37,60 untuk divergensi.  

 Hasil uji statistik dengan Uji Kruskal-Wallis (Non-parametrik) 

menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara rata-rata 

akomodasi komunikasi, baik konvergensi dan divergensi yang digunakan guru 

apabila ditinjau berdasarkan latar belakang pendidikan guru. Hal ini dapat dilihat 
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melalui nilai probabilitas (p value atau sig.) dari keduanya. p value dari 

konvergensi menunjukkan bahwa 0,126 ≥ 0,05 (5%), maka dapat disimpulkan 

bahwa    diterima dan    ditolak. Sedangkan untuk divergensi menunjukkan 

bahwa 0,171 ≥ 0,05 (5%), maka disimpulkan bahwa    diterima dan    ditolak. 

  

C. Pembahasan 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa guru TK di Kecamatan Klojen 

menggunakan akomodasi komunikasi ketika berinteraksi dengan murid. 

Berdasarkan deskripsi hasil yang telah diolah peneliti, menunjukkan bahwa 

akomodasi komunikasi yang digunakan guru TK di Kecamatan Klojen tergolong 

beragam. Hal ini dapat diketahui melalui pola akomodasi komunikasi guru pada 

murid berdasarkan kuesioner yang telah diisi. Berdasarkan teori akomodasi 

komunikasi, guru dapat mengakomodasi murid dan membangun komunikasi 

dengan murid selama proses pembelajaran dengan dua cara, yaitu konvergensi 

dan divergensi. 

1. Latar Belakang Pendidikan Guru TK di Kecamatan Klojen 

Berdasarkan grafik 4.1 di atas, terdapat persentase latar belakang 

pendidikan responden, yaitu sebesar 14% dari responden berlatar 

belakang pendidikan SMA (11 Guru), 43% dari responden berlatar 

belakang pendidikan S-1 PAUD (34 Guru) dan 44% dari responden 

berlatar belakang pendidikan S-1 Non PAUD. Hal ini menunjukkan 

bahwa guru dengan latar belakang S-1 Non PAUD lebih banyak daripada 

guru dengan latar belakang pendidikan S-1 PAUD dan latar belakang 
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pendidikan SMA. Pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.19 

Tahun 2005 tentang Standar Pendidikan dan Tenaga Kependidikan Pasal 

29 ayat 1 telah dijelaskan mengenai kualifikasi guru pada jenjang 

Pendidikan Anak Usia Dini, melihat data di atas dapat disimpulkan 

bahwa sebagian guru TK di Kecamatan Klojen belum memenuhi 

kualifikasi guru PAUD. Permasalahan profesionalisme tersebut dapat 

terjadi akibat kurangnya Sumber Daya Manusia (SDM) yang sesuai 

dengan kualifikasi, sehingga alih-alih guru dengan latar belakang sesuai 

kualifikasi, sekolah menerima guru yang bersedia mengajar (Setiawan, 

2018).  

Latar belakang pendidikan guru dapat mempengaruhi kompetensi 

profesional guru (Sa‟diyah et al., 2022). Hal ini didukung dengan temuan 

yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kompetensi profesional 

guru TK apabila ditinjau dari latar belakang pendidikan Guru TK 

(Sa‟diyah et al., 2022). Guru dengan latar belakang pendidikan S-1 

PAUD memiliki kompetensi profesional yang lebih unggul daripada guru 

dengan latar belakang pendidikan lainnya. Sehingga kualifikasi 

pendidikan sangatlah penting karena kualifikasi pendidikan akan 

mempengaruhi kompetensi profesional guru. Dalam Peraturan 

Pemerintah No.19 tahun 2005 Pasal 28 ayat 3 disebutkan bahwa 

kompetensi guru sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan 

dasar, menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi kompetensi 

pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional dan 
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kompetensi sosial (Marienda et al., 2015). Berkomunikasi secara efektif, 

empatik dan santun dengan murid merupakan salah satu kompetensi inti 

guru yang terkandung dalam kompetensi pedagogik (Marienda et al., 

2015).  

Akan tetapi, penelitian yang mengkaji terkait hasil nilai Uji 

Kompetensi Guru (UKG) berdasarkan latar belakang pendidikan guru 

PAUD menyatakan bahwa antara latar belakang pendidikan guru PAUD 

dengan nilai UKG yang didapat tidak menunjukkan korelasi secara 

signifikan (Qomario et al., 2018). Meskipun nilai UKG tidak sepenuhnya 

menggambarkan kompetensi profesional dan pedagogik guru PAUD, 

namun Uji Kompetensi Guru (UKG) telah ditetapkan melalui 

Permendikbud No. 57 Tahun 2012 sebagai program pemerintah berupa 

kegiatan ujian untuk mengukur kompetensi guru yang dapat digunakan 

untuk pemetaan penguasaan guru pada kompetensi profesional dan 

pedagogik serta peta penguasaan kompetensi guru yang digunakan 

sebagai dasar pertimbangan dalam pemberian program pembinaan dan 

pengembangan profesi guru (Qomario et al., 2018). Artinya, menurut 

penelitian tersebut tidak terdapat hubungan signifikan antara latar 

belakang pendidikan terhadap nilai UKG guru PAUD. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa latar belakang pendidikan guru 

tidak menjamin kompetensi seorang guru. Hal ini dikarenakan 

kompetensi guru tidak datang dari faktor latar belakang pendidikan saja, 

melainkan terdapat beberapa faktor yang memang berkaitan dengan 
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kompetensi guru jenjang pendidikan anak usia dini yang diluar dari 

variabel penelitian ini sehingga dapat dijadikan bahan penelitian 

selanjutnya. 

2. Akomodasi Komunikasi Konvergensi yang digunakan Guru 

Penggunaan akomodasi komunikasi konvergensi selama 

pembelajaran dapat menunjukkan bahwa guru mengakomodasi 

komunikasi dengan cara menyesuaikan perilaku komunikasi murid. 

Penggunaan akomodasi komunikasi konvergensi dapat diketahui 

berdasarkan 10 pola, yaitu: Menggunakan pengulangan (Using the 

repetition), Menggunakan kode atau bahasa yang sama (Using the same 

code), Menggunakan kosakata yang sederhana (Using the simpler 

vocabulary), menggunakan pengucapan atau intonasi yang sama (Using 

the same pronunciation), menerjemahkan pesan yang rumit (Translating 

complex message), mengembangkan topik (Developing the topik), 

menggeser atau mengatur kecepatan bicara (Shifting the speech rate), 

Tersenyum dan menatap (Smiling and gazing), menggunakan gerakan 

dan postur tubuh (Using gesture and posture) serta menganggukkan 

kepala dan wajah ekspresif (Head nodding and expressive facial). 

Peneliti menjadikan 10 pola tersebut sebagai indikator pada 

akomodasi komunikasi konvergensi. Instrumen penelitian disusun salah 

satunya berdasarkan pada 10 indikator tersebut. Hal ini dapat dilihat pada 

kisi-kisi instrumen penelitian dan kuesioner yang telah disebarkan 

kepada sampel guru TK di Kecamatan Klojen.  
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Seorang guru dikatakan mengakomodasi komunikasi murid dengan 

konsep konvergensi didasarkan pada akumulasi skor yang didapat guru 

setelah mengisi kuesioner. Berdasarkan latar belakang pendidikan guru, 

60% guru dengan latar belakang pendidikan SMA, 64% guru dengan 

latar belakang S-1 PAUD dan 64% juga untuk guru dengan latar 

belakang S-1 non-PAUD menggunakan cara konvergensi ketika 

berinteraksi dengan murid di kelas (Lihat Grafik 4.2). Hal ini 

menunjukkan bahwa guru TK di Kecamatan Klojen lebih menggunakan 

akomodasi komunikasi konvergensi daripada divergensi ketika 

berkomunikasi dengan muridnya, baik secara verbal maupun nonverbal.  

Pertama, menggunakan pengulangan (Using the repetition). 

Indikator atau pola ini biasanya digunakan guru untuk membuat murid 

mengenali pesan yang disampaikan selama percakapan dan membuat 

murid mengerti maksud pesan tersebut (Gasiorek & Giles, 2013). 

Indikator atau pola pertama ini diwakilkan oleh soal nomor 1-4, terdiri 

dari 3 soal favorable dan 1 soal unfavorable. Berdasarkan grafik 4.3, 

menunjukkan bahwa 81% guru dengan latar belakang pendidikan SMA, 

83% guru dengan latar belakang S-1 PAUD dan 82% guru dengan latar 

belakang S-1 non-PAUD menggunakan pola ini. Hal ini menandakan 

bahwa guru berusaha menyesuaikan perilaku komunikasinya dengan cara 

mengulangi pesan agar dapat memperjelas pesan yang disampaikan pada 

proses pembelajaran. 
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Kedua, menggunakan kode atau bahasa yang sama (Using the same 

code). Indikator atau pola ini biasa digunakan guru untuk 

mengakomodasi dua bahasa yang berbeda. Indikator atau pola kedua ini 

diwakilkan oleh soal nomor 5-7, terdiri dari 2 soal favorable dan 1 soal 

unfavorable. Berdasarkan grafik 4.3, menunjukkan bahwa 68% guru 

dengan latar belakang SMA, 73% guru dengan latar belakang S-1 PAUD 

dan 70% guru dengan latar belakang S-1 non-PAUD menggunakan pola 

ini. Hal ini menunjukkan bahwa guru berusaha untuk menyamakan 

bahasa yang digunakan murid ketika sedang berinteraksi. Penggunaan 

pola tersebut dapat membangun komunikasi yang efektif antara guru dan 

murid (Giles & Powesland, 1997). 

Ketiga, Menggunakan kosakata yang sederhana (Using the simpler 

vocabulary). Indikator atau pola ketiga ini diwakilkan oleh soal nomor 8-

12, terdiri dari 4 soal favorable dan 1 soal unfavorable. Berdasarkan 

grafik 4.3, menunjukkan bahwa 80% guru dengan latar belakang 

pendidikan SMA, 84% guru dengan latar belakang S-1 PAUD dan 85% 

guru dengan latar belakang S-1 non-PAUD menggunakan pola ini. Hal 

ini menunjukkan bahwa guru berusaha menyederhanakan pesan dengan 

memilih kosakata yang mudah dipahami ketika berinteraksi dengan 

murid. Mengingat jumlah kosakata yang dimiliki murid (Usia 5-6 tahun) 

rata-rata sebanyak 2.500 kosakata dengan ragam kosakata yang berbeda-

beda (Inten, 2018), maka guru perlu mempertimbangkan pemilihan 

kosakata yang digunakan untuk membangun suasana komunikatif di 
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kelas. Mengakomodasi murid dengan pola ini membuat komunikasi lebih 

efektif dan komunikatif karena kosakata yang digunakan familiar atau 

mudah dimengerti (Giles, 2016).  

Keempat, Menggunakan pengucapan atau intonasi yang sama 

(Using the same pronunciation). Pengucapan atau intonasi dapat 

diartikan sebagai bunyi suatu kata atau bagaimana suatu kata diucapkan. 

Indikator atau pola keempat ini diwakilkan oleh soal nomor 13-15 yang 

terdiri dari 2 soal favorable dan 1 soal unfavorable. Berdasarkan grafik 

4.3, menunjukkan bahwa 70% guru dengan latar belakang pendidikan 

SMA, 79% guru dengan latar belakang pendidikan S-1 PAUD dan 79% 

pula guru dengan latar belakang pendidikan S-1 non-PAUD 

menggunakan pola ini. Menggunakan pengucapan yang sama selama 

berinteraksi dapat mempengaruhi persetujuan sosial dari lawan bicara 

(Nabila, 2020). Hal ini menunjukkan bahwa guru berusaha 

mengakomodasi murid dengan menyerupai intonasi murid dalam 

berbicara. Tindakan tersebut dapat mencerminkan adanya ketertarikan 

guru terhadap percakapan tersebut dan dapat membangun interaksi yang 

lebih dekat (Holmes & Wilson, 2017). Membangun dan menjaga 

kedekatan antara guru dan murid sangatlah penting (McLeod & Harrison, 

2009). Ikatan emosional tersebut dapat membuat murid nyaman ketika 

berinteraksi dan bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran. 

Kelima, Menerjemahkan pesan yang sulit (Translating complex 

message). Indikator atau pola kelima ini diwakilkan oleh soal nomor 16-
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20 yang terdiri dari 4 soal favorable dan 1 soal unfavorable. Berdasarkan 

grafik 4.3, dinyatakan bahwa 77% guru dengan latar belakang 

pendidikan SMA, 83% guru dengan latar belakang pendidikan S-1 

PAUD dan 82% guru dengan latar belakang pendidikan S-1 non-PAUD 

menggunakan pola ini. Pola ini digunakan untuk menerjemahkan atau 

menjelaskan lebih detail terkait pesan yang dirasa sulit untuk dimengerti 

murid (Holmes & Wilson, 2017). Hal ini menunjukkan bahwa guru 

berusaha mengerti kondisi murid dengan cara menerjemahkan pesan 

yang dianggap sulit. Mengingat murid yang masih belum dapat 

memahami secara langsung pesan dengan bahasa yang kompleks karena 

keterbatasan perbendaharaan kosakata (Inten, 2018), mengakomodasi 

murid menggunakan pola ini dapat membantu murid dalam memahami 

suatu pesan dan sebagai upaya guru untuk membangun komunikasi yang 

efektif (Nabila et al., 2020). 

Keenam, mengembangkan topik (Developing the topic). 

Mengembangkan topik atau tema dikategorikan sebagai cara konvergensi 

untuk mengakomodasi murid ketika berinteraksi (Holmes & Wilson, 

2017). Indikator atau pola keenam ini diwakilkan oleh soal nomor 21-23, 

terdiri dari 2 soal favorable dan 1 soal unfavorable. Pada grafik 4.3, 

menunjukkan bahwa 70% guru dengan latar belakang pendidikan SMA, 

72% guru dengan latar belakang pendidikan S-1 PAUD dan 71% guru 

dengan latar belakang pendidikan S-1 non-PAUD menggunakan pola ini. 

Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata guru mengembangkan topik untuk 
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mengakomodasi muridnya. Mengembangkan topik digunakan untuk 

membangun percakapan yang lebih dalam dengan murid terkait topik 

yang sedang dibahas (Holmes & Wilson, 2017). Pola ini memungkinkan 

guru untuk mengembangkan pengetahuan dan mengasah kemampuan 

komunikasi murid (Misaki, 2012).  

Ketujuh, menggeser atau mengatur kecepatan bicara (Shifting the 

speech rate). Indikator atau pola ketujuh ini diwakilkan oleh soal nomor 

24-28 yang terdiri dari 4 soal favorable dan 1 soal unfavorable. Hasil 

pengisian kuesioner menunjukkan bahwa 75% guru dengan latar 

belakang pendidikan, 79% guru dengan latar belakang S-1 PAUD dan 

81% guru dengan latar belakang pendidikan S-1 non-PAUD 

menggunakan pola ini. Hal ini menunjukkan bahwa selama proses 

pembelajaran, rata-rata guru memberikan kesempatan kepada murid 

untuk menanggapi atau memahami pesan selama percakapan (Nabila, 

2020). Memancing murid untuk menanggapi pesan yang hendak 

disampaikan merupakan salah satu upaya guru agar murid aktif dan 

menarik minat murid dalam percakapan.  

Kedelapan, Tersenyum dan menatap (Smiling and gazing). 

Tersenyum dan menatap merupakan salah satu komponen yang 

dikategorikan sebagai cara konvergensi untuk menyesuaikan lawan 

bicara dengan menggunakan bentuk komunikasi nonverbal (Giles & 

Powesland, 1997). Indikator atau pola kedelapan ini diwakilkan oleh soal 

nomor 29-33 yang terdiri dari 2 soal favorable dan 3 soal unfavorable. 
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Pada grafik 4.3 ditunjukkan bahwa 85% guru dengan latar belakang 

pendidikan SMA, 88% guru dengan latar belakang S-1 PAUD dan 86% 

guru dengan latar belakang S-1 non-PAUD menggunakan pola ini. Hal 

ini menunjukkan bahwa guru juga melakukan komunikasi nonverbal 

pada murid dengan tersenyum dan menatap untuk mengakomodasi 

murid. Memberikan senyum dan kontak mata digunakan untuk 

memberikan perhatian dan menunjukkan minat atau ketertarikan guru 

dalam percakapan tersebut (Giles, 2016).  Komunikasi nonverbal seperti 

memberikan senyuman dan menatap lawan bicara ketika berkomunikasi 

turut memainkan peran penting dalam proses pembelajaran seperti dapat 

mendorong murid agar fokus dalam pembicaraan (Pratama & Priyantoro, 

2020; Yusof & Halim, 2014). 

Kesembilan, Menggunakan gerakan dan postur tubuh (Using 

gesture and posture). Gerakan dan postur tubuh merupakan bentuk 

interaksi nonverbal dan dikategorikan sebagai akomodasi komunikasi 

konvergensi (Giles, 2016). Indikator atau pola kesembilan ini diwakilkan 

oleh soal nomor 34-37, terdiri 4 soal favorable dan 1 unfavorable. 

Berdasarkan grafik 4.3, ditunjukkan bahwa 72% guru dengan latar 

belakang pendidikan SMA, 82% guru dengan latar belakang pendidikan 

S-1 PAUD dan 82% juga guru dengan latar belakang pendidikan S-1 

non-PAUD menggunakan pola ini. Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata 

guru ketika berkomunikasi dengan murid melibatkan gerakan dan postur 

tubuh. Gerakan atau gesture dapat berupa gerakan tangan, gerakan 



72 
 

kepala atau bagian tubuh lainnya. Gerakan tangan dan jari menjadi 

gerakan yang paling sering digunakan oleh mayoritas guru untuk 

menggambarkan sebuah konsep tertentu seperti menunjuk untuk 

menyampaikan suatu arti kepada murid (Yusof & Halim, 2014). Postur 

tubuh sendiri merupakan cara seseorang mengambil atau mengatur posisi 

tubuh, seperti berdiri tegak atau membungkuk (Nabila, 2020). 

Kesepuluh, menganggukkan kepala dan wajah ekspresif (Head 

nodding and expressive facial). Menganggukkan kepala dan wajah yang 

ekspresif termasuk dalam konsep konvergensi dalam bentuk komunikasi 

nonverbal (Giles & Powesland, 1997). Indikator atau pola kesepuluh ini 

diwakilkan oleh soal nomor 38-41 yang terdiri dari 3 soal favorable dan 

1 soal unfavorable. Menurut grafik 4.3,diketahui bahwa 77% guru 

dengan latar belakang pendidikan SMA, 85% guru dengan latar belakang 

pendidikan S-1 PAUD dan 84% guru dengan latar belakang pendidikan 

S-1 non-PAUD menggunakan pola ini. Berdasarkan data diatas, 

disimpulkan bahwa rata-rata guru menggunakan anggukan kepala serta 

menunjukkan wajah yang ekspresif ketika berkomunikasi dengan murid. 

Mayoritas guru melakukan anggukan kepala sebagai tanda untuk 

memberikan persetujuan dan wajah yang ekspresif untuk menunjukkan 

emosi dalam percakapan (Nabila, 2020). Wajah yang ekspresif 

digunakan untuk mengakomodasi murid dengan menunjukkan minat 

guru dalam percakapan tersebut (Tracy et al., 2015). 
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Selama proses pembelajaran, guru memiliki peran yang penting 

untuk membangun interaksi yang efektif dengan murid (Wati, 2020). 

Berinteraksi dengan murid menuntut guru untuk mengetahui karakteristik 

mereka dengan baik, sehingga guru dapat menyesuaikan dan memenuhi 

kebutuhan muridnya. Guru juga perlu menciptakan kesempatan belajar 

sehingga dapat mendorong murid untuk menunjukkan ide mereka serta 

memberi motivasi pada murid untuk berkomunikasi dengan orang lain 

(Purandina, 2021).  

Berdasarkan hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa mayoritas 

guru TK di Kecamatan Klojen mengakomodasi komunikasi muridnya 

dengan konsep konvergensi yaitu menyesuaikan perilaku komunikasi 

murid ketika berinteraksi di kelas, baik secara verbal maupun nonverbal. 

Hal ini selaras dengan temuan yang menyatakan bahwa guru pada satuan 

PAUD cenderung berkomunikasi dengan cara beradaptasi dengan gaya 

bicara murid sesuai dengan teori akomodasi komunikasi, yaitu konsep 

konvergensi (Hutami, 2017).  

Penggunaan akomodasi komunikasi konvergensi dapat dikatakan 

sebagai upaya guru dalam membangun komunikasi yang efektif dan 

mempermudah guru dalam berinteraksi dengan murid (Nabila, 2020). 

Mengingat bahwa dalam membimbing murid terutama anak usia dini, 

diperlukannya kemampuan untuk membangun komunikasi yang efektif 

dengan harapan pesan yang hendak disampaikan dalam hal ini materi 

pelajaran oleh guru dapat dicerna murid dengan optimal (Inah, 2015; 
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Subakti et al., 2022). Membangun komunikasi efektif dapat dilakukan 

dengan membentuk pola interaksi dan komunikasi yang mudah dipahami 

melalui pemilihan kosakata yang digunakan (M & Gandana, 2017). Hal 

tersebut sangat membantu murid untuk memahami pesan, terlebih pada 

anak usia dini yang masih belum dapat memahami secara langsung 

bahasa yang kompleks karena keterbatasan perbendaharaan kosakatanya 

(M & Gandana, 2017). Bahasa yang komunikatif dapat memungkinkan 

murid untuk terlibat dalam interaksi pembelajaran dan berperan aktif 

serta produktif untuk menghasilkan hasil pendidikan yang optimal, 

sehingga tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dapat terwujud. 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

mayoritas guru pada satuan PAUD cenderung berkomunikasi dengan 

menggunakan konsep konvergensi karena guru perlu mengatur, 

menyesuaikan atau memodifikasi komunikasi mereka dengan murid 

disesuaikan dengan karakteristik anak usia dini. Hal ini sesuai dengan 

lima komponen yang perlu diperhatikan guru dalam berkomunikasi 

dengan murid salah satunya, yaitu To Whom (Untuk siapa). Dalam 

konteks ini, yang menjadi komunikan adalah murid. Pentingnya murid 

sebagai komunikan sama pentingnya dengan posisi guru sebagai 

komunikator. Berkomunikasi dengan anak usia dini tidak seperti 

berkomunikasi dengan orang dewasa. Sehingga guru perlu beradaptasi 

atau menyesuaikan komunikasinya dengan karakteristik anak usia dini 

agar tercapai komunikasi yang baik.  
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3. Akomodasi Komunikasi Divergensi yang digunakan Guru 

 Akomodasi komunikasi divergensi berlawanan dengan 

akomodasi komunikasi konvergensi. Penggunaan akomodasi komunikasi 

divergensi selama pembelajaran dapat menunjukkan bahwa guru 

mengakomodasi komunikasi dengan cara tidak melakukan penyesuaian 

perilaku komunikasi murid, dengan kata lain guru tidak perlu 

memunculkan upaya untuk mengakomodasi murid, baik secara verbal 

maupun nonverbal (Giles & Powesland, 1997; Nabila, 2020).  

Penggunaan akomodasi komunikasi divergensi dapat diketahui 

berdasarkan 3 pola, yaitu: Mengubah topik (Changing the topic), 

mempertahankan bahasa yang digunakan (Maintaining the language 

used) dan menggunakan postur dan gerakan tubuh yang tidak ekspresif 

(Using non-expressive posture and gesture). Peneliti menjadikan 3 pola 

tersebut sebagai indikator pada akomodasi komunikasi divergensi. 

Instrumen penelitian disusun salah satunya berdasarkan pada 3 indikator 

tersebut. Hal ini dapat dilihat pada kisi-kisi instrumen penelitian dan 

kuesioner yang telah disebarkan kepada sampel guru TK di Kecamatan 

Klojen. 

Seorang guru dikatakan mengakomodasi komunikasi murid dengan 

cara divergensi didasarkan pada akumulasi skor yang didapat guru 

setelah mengisi kuesioner. Berdasarkan latar belakang pendidikan guru, 

15% guru dengan latar belakang pendidikan SMA, 14% guru dengan 

latar belakang pendidikan S-1 PAUD dan 14% pula guru dengan latar 
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belakang pendidikan S-1 non-PAUD menggunakan cara divergensi 

ketika berinteraksi dengan murid di kelas (Lihat Grafik 4.2). Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak banyak guru TK di Kecamatan klojen 

menggunakan akomodasi komunikasi divergensi ketika berinteraksi 

dengan muridnya, baik secara verbal maupun nonverbal.  

Pertama, mengubah topik (Changing the topic). Topik yang 

dimaksud dalam konteks ini adalah subyek tertentu yang sedang dibahas 

selama percakapan. Mengubah topik pembicaraan digunakan untuk 

mengarahkan pembicara pada subyek yang baru (Holmes & Wilson, 

2017). Indikator atau pola pertama ini diwakilkan oleh soal nomor 42-45 

yang terdiri dari 3 soal favorable dan 1 soal unfavorable. Berdasarkan 

grafik 4.4, dapat dilihat bahwa 80% guru dengan latar belakang 

pendidikan SMA, 84% guru dengan latar belakang pendidikan S-1 

PAUD dan 82% guru dengan latar belakang pendidikan S-1 non-PAUD 

menggunakan pola ini. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas guru 

sering mengubah topik pembicaraan ketika proses pembelajaran dengan 

maksud dan tujuan tertentu. Pembicara biasanya melakukan pola ini 

dikarenakan respon lawan bicara yang dirasa kurang antusias atau kurang 

tertarik (Nabila, 2020).  

Kedua, mempertahankan bahasa yang digunakan (Maintaining the 

language used). Kondisi mempertahankan perilaku komunikasi selama 

percakapan tanpa menyesuaikan bahasa lawan bicara merupakan kondisi 

yang dimungkinkan untuk ditemui dalam percakapan (Nabila, 2020). 
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Indikator atau pola kedua ini diwakilkan oleh soal nomor 46-49, terdiri 

dari 3 soal favorable dan 1 soal unfavorable. Melihat grafik 4.4, 

menunjukkan bahwa 77% guru dengan latar belakang SMA, 68% guru 

dengan latar belakang pendidikan S-1 PAUD dan 68% pula guru dengan 

latar belakang S-1 non-PAUD menggunakan pola ini. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa rata-rata guru tidak membuat perubahan bahasa pada 

situasi tertentu. Guru tidak melakukan penyesuaian bahasa apapun tapi 

sebenarnya guru sedang mendorong murid untuk menggunakan bahasa 

yang sama dengannya. Hal ini sejalan dengan teori dari Holmes & 

Wilson (2017) yang menyatakan bahwa pemilihan bahasa guru 

dipengaruhi oleh konteks percakapan. Biasanya hal tersebut dilakukan 

untuk mengambil konsistensi bahasa ketika berkomunikasi antara guru 

dan murid (Dragojevic et al., 2016).  

Ketiga, menggunakan postur dan gerakan tubuh yang tidak 

ekspresif (Using non-expressive posture and gesture). Berbeda dengan 

akomodasi komunikasi konvergensi, pada divergensi pembicara dapat 

melakukan postur dan gerakan yang tidak ekspresif selama berinteraksi 

dengan lawan bicaranya dengan maksud pembicara tidak tertarik dengan 

percakapan tersebut. Indikator atau pola ini diwakilkan oleh soal nomor 

50-52 yang merupakan soal favorable. Grafik 4.4 menunjukkan bahwa 

53% guru dengan latar belakang pendidikan SMA, 47% guru dengan 

latar belakang pendidikan S-1 PAUD dan 47% pula guru dengan latar 

belakang pendidikan S-1 non-PAUD menggunakan pola ini. Hal ini 
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menunjukkan bahwa sedikit guru yang menunjukkan sikap 

ketidaktertarikan pada suatu percakapan melalui postur dan gerakan yang 

tidak ekspresif. 

Divergensi diartikan sebagai kondisi dimana pembicara tidak 

melakukan penyesuaian perilaku komunikasi dengan lawan bicaranya. 

Akan tetapi, strategi divergensi tidak selalu dilihat sebagai sikap negatif 

dari guru untuk menunjukkan ketidaktertarikannya, melainkan konsep 

divergensi juga dapat digunakan untuk meningkatkan perbendaharaan 

dan pemahaman kosakata murid (Holmes & Wilson, 2017; Nabila, 

2020). Selain berkewajiban untuk membangun interaksi yang efektif, 

guru juga memiliki kewajiban seperti membenarkan kesalahan pelafalan 

yang ditemukan selama berinteraksi (McLeod & Harrison, 2009). Oleh 

karena itu, penggunaan akomodasi komunikasi divergensi dapat 

dikatakan sebagai upaya guru dalam membenarkan kesalahan tersebut.  

Berdasarkan hasil penelitian ini, menunjukkan bahwa guru TK di 

Kecamatan klojen jarang mengakomodasi komunikasi muridnya dengan 

cara divergensi yaitu tidak menyesuaikan perilaku komunikasi murid 

ketika berinteraksi di kelas, baik secara verbal maupun nonverbal. 

Sedikitnya penggunaan konsep divergensi dapat disebabkan karena 

konsep divergensi sendiri berlawanan dengan konsep konvergensi. Alih-

alih menyesuaikan diri dengan lawan bicara, konsep divergensi 

menggambarkan kondisi dimana komunikator tidak melakukan 

penyesuaian bahasa dengan komunikan (Giles & Powesland, 1997). 
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Faktanya, guru perlu menyesuaikan diri ketika berinteraksi dengan 

murid, sehingga sedikit guru yang menggunakan konsep divergensi. 

Meskipun demikian, konsep divergensi tetap digunakan guru sebagai 

bentuk upaya guru dalam mempertahankan nilai, seperti membenarkan 

kesalahan murid serta meningkatkan perbendaharaan dan pemahaman 

kosakata murid karena konsep divergensi tidak selalu dilihat sebagai 

sikap negatif dari guru (Holmes & Wilson, 2017; Nabila, 2020). 

4. Perbedaan Akomodasi Komunikasi yang digunakan berdasarkan 

Latar Belakang Pendidikan Guru 

Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan peneliti terkait 

akomodasi komunikasi menggunakan uji kruskal-wallis (Non-

parametrik), ditemukan bahwa tidak ada perbedaan secara signifikan 

akomodasi komunikasi yang digunakan guru TK di Kecamatan Klojen 

apabila ditinjau dari latar belakang pendidikan. Hal ini dapat dibuktikan 

dengan nilai P value ≥ 0,05 (5%). Nilai P value dari konvergensi sebesar 

0,126. Sedangkan untuk divergensi mendapatkan nilai P value sebesar 

0,171. Maka keputusannya adalah keduanya menerima    dan perbedaan 

dinyatakan tidak signifikan. 

Perbedaan dinyatakan tidak signifikan terkait latar belakang 

pendidikan dengan akomodasi komunikasi juga terdapat pada hasil 

penelitian dari Qomario et al., (2018). Meskipun penelitian tersebut 

mengkaji terkait hubungan nilai Uji Kompetensi Guru berdasarkan latar 

belakang pendidikan dengan hasil tidak menunjukkan korelasi secara 



80 
 

signifikan, namun berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun 

dengan murid merupakan salah satu kompetensi inti guru yang 

terkandung dalam kompetensi pedagogik. Artinya, kompetensi tersebut 

menyinggung terkait keterampilan komunikasi guru. Mengingat 

akomodasi komunikasi merupakan teori yang berkaitan dengan 

komunikasi, maka hasil penelitian ini dapat dikatakan relevan dengan 

penelitian tersebut.  

Uji hipotesis yang menunjukkan perbedaan yang tidak signifikan 

bukan berarti antara latar belakang pendidikan satu dengan yang lain 

tidak memiliki perbedaan akomodasi komunikasi. Hal ini dapat 

dibuktikan melalui sebaran penggunaan pola pada tiap konsep akomodasi 

komunikasi berdasarkan latar belakang pendidikan guru (Lihat pada 

grafik 4.3 dan grafik 4.4). Hanya saja, secara statistik perbedaan tersebut 

tidak signifikan. Sehingga pada umumnya akomodasi komunikasi yang 

digunakan guru TK di Kecamatan Klojen berbeda-beda. Perbedaan 

tersebut wajar ditemui sebab akomodasi komunikasi biasanya dilakukan 

secara sadar ataupun tidak sadar dikarenakan seseorang cenderung 

memiliki skrip kognitif internal yang digunakan ketika berinteraksi 

dengan orang lain (Giles & Powesland, 1997; West & Turner, 2008).  

Tidak masuk akal apabila hasil penelitian merupakan hal yang 

bersifat kebetulan (Sarwono, 2013). Kajian akomodasi komunikasi selalu 

sejalan dengan motif yang mendasari perilaku seseorang (Dragojevic et 

al., 2016). Kesamaan motif yang mendasari guru menggunakan konsep 
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konvergensi dan konsep divergensi dapat menjadi sebab perbedaan 

tersebut tidak signifikan. Motif adalah istilah yang mendefinisikan 

perilaku seseorang dan menjelaskan alasan mengapa seseorang 

melakukan tindakan tertentu (Lai, 2011). Motif seseorang menggunakan 

konsep konvergensi selama percakapan adalah untuk meningkatkan 

efektivitas komunikasi dengan lawan bicara (Giles & Ogay, 2007). Motif 

tersebut didasari dari bagaimana pembicara dapat menilai karakteristik, 

gaya bicara, serta melakukan penyesuaian dengan ucapan lawan bicara 

dengan tujuan dapat dipahami oleh lawan bicara (Dragojevic et al., 

2016). Selain itu, motif seseorang menggunakan akomodasi komunikasi 

konvergensi yaitu untuk membangun hubungan emosional, 

menyenangkan lawan bicara dan mendapatkan persetujuan (Yusnanda & 

Setiawan, 2016). Sedangkan motif yang mendasari divergensi adalah 

untuk mempertahankan nilainya terhadap lawan bicara (Yusnanda & 

Setiawan, 2016). Konsep divergensi juga dapat menjadi upaya 

komunikator untuk menarik lawan bicara mengadopsi gaya 

komunikasinya (Giles & Ogay, 2007).  

Motif seorang pembicara untuk menyesuaikan komunikasi dalam 

konvergensi dan divergensi dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu 

motif afektif dan motif kognitif (Dragojevic et al., 2016). Perilaku 

komunikasi yang dimotivasi oleh sikap seseorang merujuk pada motif 

afektif. Sedangkan motif kognitif berkaitan dengan pengelolaan 

pemahaman dan efisiensi komunikasi. Penelitian ini tidak mencakup 
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motif penggunaan akomodasi komunikasi secara rinci sehingga peneliti 

menafsirkan motif penggunaan akomodasi komunikasi secara umum 

sesuai dengan teori yang ada.  

Berdasarkan grafik 4.2 diketahui bahwa selisih penggunaan 

akomodasi komunikasi berdasarkan latar belakang pendidikan SMA 

dengan latar belakang pendidikan S-1 dan S-1 Non PAUD sebesar 4% 

untuk konsep konvergensi dan 1% untuk konsep divergensi. Sedangkan 

untuk latar belakang pendidikan S-1 PAUD dengan latar belakang 

pendidikan S-1 Non PAUD memiliki besar persentase yang sama. 

Artinya, besaran persentase penggunaan konsep konvergensi dan konsep 

divergensi ditinjau dari latar belakang pendidikan tidak memiliki selisih 

yang banyak bahkan sama. Meskipun pola-pola yang digunakan berbeda-

beda, tetapi tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan (Berarti). 

Mengutip teori motif penggunaan akomodasi komunikasi di atas 

dan melihat besaran selisih persentase penggunaan akomodasi 

komunikasi yang kecil dan sama pada setiap latar belakang pendidikan, 

membuat peneliti menyimpulkan bahwa hal tersebut dapat terjadi 

dikarenakan guru TK di Kecamatan Klojen memiliki motif yang sama 

dalam penggunaan akomodasi komunikasi ketika berinteraksi dengan 

murid. Penggunaan motif akomodasi komunikasi secara umum sebagai 

alasan perbedaan yang tidak signifikan didasari oleh hal-hal yang perlu 

guru TK perhatikan ketika berinteraksi dengan murid (Lihat pada Bab 2), 

diantaranya yaitu guru perlu membentuk pola interaksi dan komunikasi 
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yang mudah dipahami (M & Gandana, 2017), membenarkan kesalahan-

kesalahan pelafalan selama berinteraksi dengan murid (McLeod & 

Harrison, 2009) dan membangun kedekatan dengan murid (Kurniadi et 

al., 2017). Kiranya hal-hal tersebut telah menjadi wawasan umum bagi 

guru TK sehingga hal tersebut menjadi perhatian guru ketika berinteraksi 

dengan murid. Hal tersebut dapat dibuktikan dari pola-pola yang 

digunakan guru TK di kecamatan Klojen yang mencerminkan bahwa 

guru berusaha mengakomodir murid melalui komunikasi dengan tujuan 

tertentu. Tujuan tersebut dapat menjadi alasan penggunaan akomodasi 

komunikasi. Teori akomodasi komunikasi dapat menjelaskan motif 

penggunaan akomodasi komunikasi melalui konsep-konsep serta pola-

pola yang digunakan guru sebagaimana yang telah dipaparkan 

sebelumnya. 

Selain itu, telah disimpulkan di awal bahwa latar belakang 

pendidikan guru tidak menjamin kompetensi seorang guru, salah satunya 

keterampilan berkomunikasi. Sehingga dianggap wajar apabila pada 

grafik 4.2 ditemukan selisih persentase yang sedikit bahkan sama pada  

penggunaan konsep konvergensi dan divergensi ditinjau dari latar 

belakang pendidikan guru. Hal ini dikarenakan kompetensi guru tidak 

datang dari faktor latar belakang pendidikan saja, melainkan terdapat 

beberapa faktor yang memang berkaitan dengan kompetensi guru jenjang 

pendidikan anak usia dini yang diluar dari variabel penelitian ini 

sehingga dapat dijadikan bahan penelitian selanjutnya. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

perbedaan penggunaan akomodasi komunikasi yang tidak signifikan 

ditinjau dari latar belakang pendidikan guru dapat disebabkan oleh 

kesamaan motif dalam penggunaan akomodasi komunikasi secara umum.  

 

D. Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini telah dicoba dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur 

ilmiah semaksimal mungkin. Namun masih memiliki keterbatasan, yaitu: 

1. Waktu pengambilan data yang dilakukan pada awal tahun ajaran baru 

2022/2023, menyebabkan peneliti tidak dapat menyebar kuesioner secara 

langsung karena para guru sedang sibuk dengan berbagai kegiatan tahun 

ajaran baru di sekolah. Oleh karena itu, penyebaran kuesioner dilakukan 

via daring. 

2. Penyebaran kuesioner secara daring membuat peneliti sulit memastikan 

keterwakilan responden pada setiap TK di Kecamatan Klojen. 

3. Penggunaan jenis penelitian survei berupa kuesioner membuat data yang 

diperoleh peneliti tidak terlalu mendalam sehingga motif guru dalam 

penggunaan akomodasi komunikasi ketika berinteraksi dengan murid 

tidak dapat dicakup dalam penelitian ini secara terinci. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan akomodasi 

komunikasi guru dalam berinteraksi dengan murid ditinjau berdasarkan latar 

belakang pendidikan guru. Penelitian ini dilakukan kepada guru TK di 

Kecamatan Klojen. Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan secara signifikan antara 

latar belakang pendidikan guru dengan akomodasi komunikasi yang digunakan 

ketika berinteraksi dengan murid. Hal ini dibuktikan melalui nilai probabilitas (P 

value atau Sig.) dari keduanya. Nilai P value dari akomodasi komunikasi 

konvergensi menunjukkan bahwa 0,126 ≥ 0,05 dan nilai P value dari akomodasi 

komunikasi divergensi menunjukkan 0,171 ≥ 0,05. Keputusannya adalah    

diterima dan    di tolak. Perbedaan yang tidak signifikan tersebut dapat 

disebabkan oleh kesamaan motif yang digunakan guru dalam penggunaan 

akomodasi komunikasi secara umum. 

 

B. Implikasi 

1. Interaksi antara guru dengan murid memiliki peranan yang sangat 

penting dalam proses belajar dan mengajar. Jika interaksi di kelas 

berjalan dengan baik, maka murid dapat menerima pesan yang 

disampaikan oleh guru. Interaksi di kelas dapat dipandang sebagai alat 

dan objek dimana bahasa, gesture, ekspresi, kontak mata dan lain-lain 
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turut berkontribusi sebagai upaya untuk membangun komunikasi di 

kelas. Penelitian ini menunjukkan cara guru berinteraksi dengan murid 

berdasarkan teori akomodasi komunikasi. 

2. Akomodasi komunikasi adalah teori yang membahas tentang 

kemampuan untuk memodifikasi, menyesuaikan atau mengatur perilaku 

individu ketika berkomunikasi dengan lawan bicara. Ini menyiratkan 

bahwa teori ini diperlukan untuk mendeskripsikan cara guru berinteraksi 

dengan murid baik secara verbal maupun nonverbal selama proses 

belajar-mengajar dan dijadikan sebagai bahan evaluasi guru.  

 

C. Saran 

 Saran yang diberikan peneliti ditujukan sebagai masukan dan perbaikan 

bagi pihak-pihak yang bersangkutan, sehingga penelitian ini dapat berkembang 

lebih baik lagi. Adapun saran yang diberikan sebagaimana berikut: 

1. Bagi lembaga pendidikan dan guru, penggunaan akomodasi komunikasi 

harus disesuaikan dengan kebutuhan dan tujuan pembelajaran. Apabila 

penggunaan konvergensi dan divergensi disesuaikan dengan kebutuhan 

dan tujuan pembelajaran, maka dapat mendorong pemikiran kritis, 

keaktifan murid dan komunikasi dapat berjalan dengan efektif.  

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengeksplorasi lebih dalam 

terkait akomodasi komunikasi yang digunakan oleh guru. Seiring 

berkembangnya ilmu pengetahuan, akan ada banyak pola baru dari 

konsep konvergensi dan konsep divergensi yang digunakan guru dalam 
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proses pembelajaran di kelas. Selain itu, penggunaan akomodasi 

komunikasi selalu dibarengi dengan motif seseorang menggunakan pola 

tersebut. Sehingga untuk peneliti selanjutnya dapat meneliti tentang 

motif guru dalam penggunaan akomodasi komunikasi di kelas lebih 

mendalam. 
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Kisi-kisi Instrumen Penelitian 

A. Sebelum Validasi 

Variabel 

Penelitian 

Sub-Variabel 

Penelitian 
Indikator Item Pernyataan 

Nomor 

Soal 
Keterangan 

Akomodasi 

Komunikasi 

Konsep 

Konvergensi 

Using The Repetition 

(Menggunakan Pengulangan) 

Saya menyampaikan kembali perkataan atau penjelasan kepada murid. 1 

Favorable 

Saya mengulangi kosakata baru yang sedang dipelajari secara terus menerus. 2 

Saya memberikan penjelasan berkali-kali agar murid paham. 3 

Guru yang hanya memberikan penjelasan sekali kepada murid adalah guru yang 

kurang memahami murid. 

5 

Mengulangi penjelasan kepada murid hanya membuang-buang waktu.   4 Unfavorable 

Using The Same Code 

(Menggunakan Kode atau 

bahasa yang Sama) 

Ketika berkomunikasi dengan murid secara personal, saya menyesuaikan dengan 

gaya bahasa murid.  

6 

Favorable 

Saya selalu menanggapi pertanyaan murid dengan menggunakan gaya bahasa 

yang sama. 

 

Contoh: Murid bertanya menggunakan bahasa jawa dan guru menjawab dengan 

bahasa jawa pula. 

7 

Saya agar lebih akrab dengan murid menggunakan bahasa yang sering digunakan 

oleh murid. 

8 

Ada kalanya, saya perlu menyamakan bahasa saya dengan murid. 9 

Menggunakan gaya bahasa yang sama dengan murid bukan ciri khas saya. 10 Unfavorable 

Using The Simpler 

Vocabulary (Menggunakan 

Kosakata yang Sederhana) 

Jika ada murid yang tidak paham dengan yang saya jelaskan, saya mengganti 

kosakata yang mudah dipahami oleh murid  

11 

Favorable 

Saya memperhatikan kosakata yang saya gunakan ketika berkomunikasi dengan 

murid. 

12 

Memilih kosakata yang sederhana ketika berkomunikasi dengan murid Anak 

Usia Dini (AUD) merupakan keterampilan dasar yang pasti dimiliki guru AUD. 

13 

Agar dapat berkomunikasi dengan baik, saya menyederhanakan penjelasan saya 

ke murid. 

15 

Saya merasa perlu menggunakan kosakata yang sulit ketika berkomunikasi 

dengan murid agar mereka mengetahui kosakata baru, meskipun murid tidak 

14 
Unfavorable 
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paham dengan apa yang saya jelaskan. 

Using The Same 

Pronunciation 

(Menggunakan Pengucapan 

atau Intonasi yang sama) 

Saya berusaha untuk mengikuti gaya berbicara murid. 16 

Favorable 

Saya menyesuaikan intonasi ketika berbicara dengan murid. 

 

Contoh: Menjelaskan dengan memperhatikan naik-turun nada suara. 

17 

Berbicara sesuai intonasi murid membuat saya merasa lebih dekat dengan murid. 18 

Berbicara dengan nada datar membuat saya merasa pembelajaran monoton. 19 

Saat menjelaskan di kelas, saya menggunakan gaya bicara saya sehari-hari, tanpa 

perlu mengubah apapun. Baik dari segi cara pengucapan ataupun intonasi. 

20 
Unfavorable 

Translating Complex 

Message (Menerjemahkan 

Pesan yang Rumit) 

Saya bersedia menjelaskan apa yang membuat murid bingung. 21 

Favorable 

Saya berinisiatif menyederhanakan kalimat yang kiranya dapat membuat murid 

kebingungan atau susah memahaminya. 

23 

Menjelaskan sesuatu yang rumit merupakan suatu keharusan bagi saya. 24 

Saya mengupayakan bagaimana caranya agar murid dapat memahami perintah 

atau penjelasan yang dirasa sulit dipahami. 

25 

Saya membiarkan murid berusaha sendiri memahami instruksi yang diberikan. 22 Unfavorable 

Developing The Topic 

(Mengembangkan Topik) 

Saya memberikan tanggapan yang menstimulus murid agar menjelaskan atau 

bercerita lebih dalam tentang topik yang sedang dibicarakan. 

26 

Favorable Saya menghubungkan penjelasan dengan contoh sesuai materi. 27 

Penjelasan saya kepada murid merupakan bentuk pengembangan topik sesuai 

indikator yang dirumuskan. 

29 

Saya menjelaskan apa yang perlu saya sampaikan, tidak bertele-tele. 28 Unfavorable 

Shifting The Speech Rate 

(Menggeser Kecepatan 

Bicara) 

Saya memperhatikan kecepatan bicara ketika berkomunikasi dengan murid. 30 

Favorable 

Saya mempercepat atau memperlambat kecepatan berbicara saya selama 

pembelajaran berlangsung sesuai kebutuhan. 

32 

Mengatur ritme dalam berkomunikasi dengan murid AUD merupakan seni 

dalam berkomunikasi yang perlu untuk diterapkan. 

33 

Dalam berkomunikasi dengan murid perlu mengatur kecepatan bicara. 34 

Saya tidak perlu mengatur kecepatan bicara ketika berkomunikasi dengan murid. 31 Unfavorable 

Smiling and Gazing 

(Tersenyum dan Menatap) 

Saya menampakkan senyum ketika berinteraksi dengan murid. 35 
Favorable 

Saya berkontak mata dengan murid ketika berkomunikasi. 36 

Saya menghindari kontak mata dengan murid saat berkomunikasi. 37 

Unfavorable Melakukan kontak mata ketika menjelaskan atau berbicara dengan murid bukan 

hal penting. 

38 
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Menurut saya, murah senyum kepada murid menurunkan wibawa dan rasa 

hormat mereka terhadap guru. 

39 

Using Gesture and Posture 

(Menggunakan Gerakan dan 

Postur) 

Saya tidak sadar menggerakkan tangan, kepala atau bagian tubuh lainnya ketika 

berinteraksi dengan murid. 

40 

Favorable 

Ketika berinteraksi dengan murid, saya melibatkan gesture. 

 

Contoh: Membungkukkan badan ketika murid mengajak bicara. 

42 

Tanpa melibatkan gerakan tubuh ketika mengajar membuat saya merasa 

pembelajaran tidak menyenangkan. 

43 

Saya suka memperagakan apa yang sedang saya jelaskan. 

 

Contoh: Saya memperagakan kegiatan makan ketika saya menjelaskan tentang 

makan. 

44 

Saya mengajar dengan posisi yang stabil (Tidak menunjukkan gerakan tubuh). 41 Unfavorable 

Head Nodding and 

Expressive Facial 

(Menganggukkan Kepala dan 

Wajah Ekspresif) 

Saya menganggukkan kepala ketika setuju dengan pendapat murid. 45 

Favorable 

Saya totalitas dalam memperagakan karakter tertentu. 

 

Contoh: Memperagakan harimau dengan menunjukkan wajah yang garang. 

47 

Menjelaskan dengan ekspresif dapat menarik perhatian murid. 48 

Ekspresi wajah bukan hal penting ketika berinteraksi dengan murid. 46 Unfavorable 

Konsep 

Divergensi 

Changing The Topic 

(Mengubah Topik) 

Saya berusaha menghidupkan suasana kelas dengan mencari topik yang menarik. 49 

Favorable 

Saya mengajak murid bernyanyi atau bertepuk ketika murid 101ampak bosan di 

sela-sela menjelaskan. 

50 

Saya tahu apa yang harus saya lakukan apabila topik perbincangan di kelas mulai 

kemana-kemana. 

 

Contoh situasi: Salah satu murid mengutarakan pengalamanya dan menjelaskan 

dengan sangat rinci kemudian murid yang lain juga turut bercerita dan mulai 

menceritakan hal-hal yang diluar topik pembahasan. 

52 

Saya tetap melanjutkan penjelasan meskipun murid merasa bosan atau tidak 

memperhatikan saya. 

51 
Unfavorable 

Maintaining The Language 

Used (Mempertahankan 

Bahasa yang digunakan) 

Saya tetap menggunakan bahasa yang sama, meskipun murid merespon dengan 

bahasa khas mereka. 

 

Contoh: Guru menjelaskan dengan menggunakan bahasa Indonesia, kemudian 

53 

Favorable 
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siswa merespon dengan menggunakan bahasa daerah. Akan tetapi guru 

menanggapi tetap dengan menggunakan bahasa indonesia) 

Saya selalu menggunakan bahasa Indonesia ketika mengajar dengan alasan 

edukatif. 

54 

Saya mengarahkan anak berkomunikasi dengan bahasa Indonesia. 

 

Contoh: “Bu, petelot ku ilang”, kemudian guru memberikan arahan dengan 

mengucapkan kalimat yang sama menggunakan bahasa kelas, yaitu “Bu, pensil 

saya hilang”. 

55 

Saya tidak terpaku pada bahasa Indonesia saja ketika berinteraksi dengan murid 

di kelas. 

56 
Unfavorable 

Using non-expressive Posture 

and Gesture (Menggunakan 

Postur dan gerakan tidak 

ekspresif) 

Saya memasang muka datar untuk mengisyaratkan saya tidak menyukai suatu 

tindakan yang dilakukan murid 

57 

Favorable 

Saya diam dan memperhatikan murid ketika suasana kelas gaduh atau tidak 

kondusif 

58 

Postur tubuh tidak penting untuk dilibatkan ketika mengajar 59 

Menjelaskan atau berbicara dengan wajah ekspresif dengan murid bukan hal 

penting. 

60 

Total 60 Soal 
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B. Setelah Validasi 

Variabel 

Penelitian 

Sub-Variabel 

Penelitian 
Indikator Item Pernyataan 

Nomor 

Soal 
Keterangan 

Akomodasi 

Komunikasi 

Konsep 

Konvergensi 

Using The Repetition 

(Menggunakan Pengulangan) 

Saya menyampaikan kembali perkataan atau penjelasan kepada murid. 1 

Favorable Saya mengulangi kosakata baru yang sedang dipelajari secara terus menerus. 2 

Saya memberikan penjelasan berkali-kali agar murid paham. 3 

Mengulangi penjelasan kepada murid hanya membuang-buang waktu. 4 Unfavorable 

Using The Same Code 

(Menggunakan Kode atau 

bahasa yang Sama) 

Saya agar lebih akrab dengan murid menggunakan bahasa yang sering digunakan 

oleh murid. 
5 

Favorable 

Ada kalanya, saya perlu menyamakan bahasa saya dengan murid. 6 

Menggunakan gaya bahasa yang sama dengan murid bukan ciri khas saya. 7 Unfavorable 

Using The Simpler 

Vocabulary (Menggunakan 

Kosakata yang Sederhana) 

Jika ada murid yang tidak paham dengan yang saya jelaskan, saya mengganti 

kosakata yang mudah dipahami oleh murid  
8 

Favorable 

Saya memperhatikan kosakata yang saya gunakan ketika berkomunikasi dengan 

murid. 
9 

Memilih kosakata yang sederhana ketika berkomunikasi dengan murid Anak 

Usia Dini (AUD) merupakan keterampilan dasar yang pasti dimiliki guru AUD. 
10 

Agar dapat berkomunikasi dengan baik, saya menyederhanakan penjelasan saya 

ke murid. 
12 

Saya merasa perlu menggunakan kosakata yang sulit ketika berkomunikasi 

dengan murid agar mereka mengetahui kosakata baru, meskipun murid tidak 

paham dengan apa yang saya jelaskan. 

11 Unfavorable 

Using The Same 

Pronunciation 

(Menggunakan Pengucapan 

atau Intonasi yang sama) 

Saya menyesuaikan intonasi ketika berbicara dengan murid. 

 

Contoh: Menjelaskan dengan memperhatikan naik-turun nada suara. 

13 
Favorable 

Berbicara dengan nada datar membuat saya merasa pembelajaran monoton. 14 

Saat menjelaskan di kelas, saya menggunakan gaya bicara saya sehari-hari, tanpa 

perlu mengubah apapun. Baik dari segi cara pengucapan ataupun intonasi. 
15 Unfavorable 

Translating Complex 

Message (Menerjemahkan 

Pesan yang Rumit) 

Saya bersedia menjelaskan apa yang membuat murid bingung. 16 

Favorable 

Saya berinisiatif menyederhanakan kalimat yang kiranya dapat membuat murid 

kebingungan atau susah memahaminya. 
18 

Menjelaskan sesuatu yang rumit merupakan suatu keharusan bagi saya. 19 

Saya mengupayakan bagaimana caranya agar murid dapat memahami perintah 20 
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atau penjelasan yang dirasa sulit dipahami. 

Saya membiarkan murid berusaha sendiri memahami instruksi yang diberikan. 17 Unfavorable 

Developing The Topic 

(Mengembangkan Topik) 

Saya memberikan tanggapan yang menstimulus murid agar menjelaskan atau 

bercerita lebih dalam tentang topik yang sedang dibicarakan. 
21 

Favorable 

Saya menghubungkan penjelasan dengan contoh sesuai materi. 22 

Saya menjelaskan apa yang perlu saya sampaikan, tidak bertele-tele. 23 Unfavorable 

Shifting The Speech Rate 

(Menggeser Kecepatan 

Bicara) 

Saya memperhatikan kecepatan bicara ketika berkomunikasi dengan murid. 24 

Favorable 

Saya mempercepat atau memperlambat kecepatan berbicara saya selama 

pembelajaran berlangsung sesuai kebutuhan. 
26 

Mengatur ritme dalam berkomunikasi dengan murid AUD merupakan seni 

dalam berkomunikasi yang perlu untuk diterapkan. 
27 

Dalam berkomunikasi dengan murid perlu mengatur kecepatan bicara. 28 

Saya tidak perlu mengatur kecepatan bicara ketika berkomunikasi dengan murid. 25 Unfavorable 

Smiling and Gazing 

(Tersenyum dan Menatap) 

Saya menampakkan senyum ketika berinteraksi dengan murid. 29 
Favorable 

Saya berkontak mata dengan murid ketika berkomunikasi. 30 

Saya menghindari kontak mata dengan murid saat berkomunikasi. 31 

Unfavorable 

Melakukan kontak mata ketika menjelaskan atau berbicara dengan murid bukan 

hal penting. 
32 

Menurut saya, murah senyum kepada murid menurunkan wibawa dan rasa 

hormat mereka terhadap guru. 
33 

Using Gesture and Posture 

(Menggunakan Gerakan dan 

Postur) 

Ketika berinteraksi dengan murid, saya melibatkan gesture. 

 

Contoh: Membungkukkan badan ketika murid mengajak bicara. 

35 

Favorable 

Tanpa melibatkan gerakan tubuh ketika mengajar membuat saya merasa 

pembelajaran tidak menyenangkan. 
36 

Saya suka memperagakan apa yang sedang saya jelaskan. 

 

Contoh: Saya memperagakan kegiatan makan ketika saya menjelaskan tentang 

makan. 

37 

Saya mengajar dengan posisi yang stabil (Tidak menunjukkan gerakan tubuh). 34 Unfavorable 

Head Nodding and 

Expressive Facial 

(Menganggukkan Kepala dan 

Wajah Ekspresif) 

Saya menganggukkan kepala ketika setuju dengan pendapat murid. 38 

Favorable 
Saya totalitas dalam memperagakan karakter tertentu. 

 

Contoh: Memperagakan harimau dengan menunjukkan wajah yang garang. 

40 
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Menjelaskan dengan ekspresif dapat menarik perhatian murid. 41 

Ekspresi wajah bukan hal penting ketika berinteraksi dengan murid. 39 Unfavorable 

Konsep 

Divergensi 

Changing The Topic 

(Mengubah Topik) 

Saya berusaha menghidupkan suasana kelas dengan mencari topik yang menarik. 42 

Favorable 

Saya mengajak murid bernyanyi atau bertepuk ketika murid 105ampak bosan di 

sela-sela menjelaskan. 
43 

Saya tahu apa yang harus saya lakukan apabila topik perbincangan di kelas mulai 

kemana-kemana. 

 

Contoh situasi: Salah satu murid mengutarakan pengalamanya dan menjelaskan 

dengan sangat rinci kemudian murid yang lain juga turut bercerita dan mulai 

menceritakan hal-hal yang diluar topik pembahasan. 

45 

Saya tetap melanjutkan penjelasan meskipun murid merasa bosan atau tidak 

memperhatikan saya. 
44 Unfavorable 

Maintaining The Language 

Used (Mempertahankan 

Bahasa yang digunakan) 

Saya tetap menggunakan bahasa yang sama, meskipun murid merespon dengan 

bahasa khas mereka. 

 

Contoh: Guru menjelaskan dengan menggunakan bahasa Indonesia, kemudian 

siswa merespon dengan menggunakan bahasa daerah. Akan tetapi guru 

menanggapi tetap dengan menggunakan bahasa indonesia) 

46 

Favorable Saya selalu menggunakan bahasa Indonesia ketika mengajar dengan alasan 

edukatif. 
47 

Saya mengarahkan anak berkomunikasi dengan bahasa Indonesia. 

 

Contoh: “Bu, petelot ku ilang”, kemudian guru memberikan arahan dengan 

mengucapkan kalimat yang sama menggunakan bahasa kelas, yaitu “Bu, pensil 

saya hilang”. 

48 

Saya tidak terpaku pada bahasa Indonesia saja ketika berinteraksi dengan murid 

di kelas. 
49 Unfavorable 

Using non-expressive Posture 

and Gesture (Menggunakan 

Postur dan gerakan tidak 

ekspresif) 

Saya diam dan memperhatikan murid ketika suasana kelas gaduh atau tidak 

kondusif 
50 

Favorable Postur tubuh tidak penting untuk dilibatkan ketika mengajar 51 

Menjelaskan atau berbicara dengan wajah ekspresif dengan murid bukan hal 

penting. 
52 

Total 52 Soal 
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LEMBAR PENILAIAN VALIDITAS ISI 

1. Lembar penilaian Bu Imroatul Hayyu Erfantinni, M. Pd (Ahli Instrumen) 
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2. Lembar penilaian Bapak Akhmad Mukhlis, M.A (Ahli Instrumen) 
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3. Lembar penilaian Bapak Drs. Prihananto, M. Ag (Ahli Materi) 
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TABULASI SKOR VALIDITAS ISI  

A. Substansi Pernyataan 

1. Butir pernyataan sesuai dengan indikator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

AI 1 AI 2 AM I II III
1 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

2 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

3 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

4 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

5 2 3 4 1 2 3 6 9 0.666667 SEDANG

6 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

7 4 3 4 3 2 3 8 9 0.888889 TINGGI

8 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

9 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

10 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

11 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

12 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

13 2 4 4 1 3 3 7 9 0.777778 SEDANG

14 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

15 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

16 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

17 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

18 4 3 4 3 2 3 8 9 0.888889 TINGGI

19 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

20 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

21 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

22 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

23 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

24 4 3 4 3 2 3 8 9 0.888889 TINGGI

25 2 4 4 1 3 3 7 9 0.777778 SEDANG

26 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

27 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

28 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

29 3 3 4 2 2 3 7 9 0.777778 SEDANG

30 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

31 4 3 4 3 2 3 8 9 0.888889 TINGGI

32 2 4 4 1 3 3 7 9 0.777778 SEDANG

33 4 3 4 3 2 3 8 9 0.888889 TINGGI

34 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

35 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

36 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

37 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

38 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

39 3 3 4 2 2 3 7 9 0.777778 SEDANG

40 3 3 1 2 2 0 4 9 0.444444 TINGGI

41 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

42 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

43 3 3 4 2 2 3 7 9 0.777778 SEDANG

44 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

45 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

46 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

47 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

48 3 3 4 2 2 3 7 9 0.777778 SEDANG

49 2 4 4 1 3 3 7 9 0.777778 SEDANG

50 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

51 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

52 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

53 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

54 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

55 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

56 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

57 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

58 4 3 4 3 2 3 8 9 0.888889 TINGGI

59 2 4 4 1 3 3 7 9 0.777778 SEDANG

60 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

AI 1 AI 2 AM

205 228 237 145 168 177 490 0.907407  TINGGI

SI

Butir 1-60

BUTIR

KeteranganButir
Penilai (n) Jumlah (S)

∑s n(c-1) V

S2 S3 ∑s
PENILAIAN

V KET

Keterangan:

AI 1 = Ahli Instrumen 1

AI 2 = Ahli Instrumen 2

AM = Ahli Materi

V= Indeks Kesepakatan Rater

S= Skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi 

     skor terendah dalam kategori

n= Banyak rater

c= Banyaknya kategori yang dapat dipilih rater
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2. Butir soal mewakili aspek-aspek penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

AI 1 AI 2 AM I II III
1 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

2 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

3 3 4 3 2 3 2 7 9 0.777778 SEDANG

4 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

5 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

6 4 3 4 3 2 3 8 9 0.888889 TINGGI

7 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

8 4 3 4 3 2 3 8 9 0.888889 TINGGI

9 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

10 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

11 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

12 4 3 4 3 2 3 8 9 0.888889 TINGGI

13 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

14 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

15 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

16 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

17 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

18 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

19 2 3 4 1 2 3 6 9 0.666667 SEDANG

20 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

21 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

22 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

23 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

24 4 3 4 3 2 3 8 9 0.888889 TINGGI

25 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

26 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

27 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

28 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

29 3 3 4 2 2 3 7 9 0.777778 SEDANG

30 2 4 4 1 3 3 7 9 0.777778 SEDANG

31 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

32 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

33 4 2 4 3 1 3 7 9 0.777778 SEDANG

34 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

35 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

36 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

37 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

38 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

39 3 3 4 2 2 3 7 9 0.777778 SEDANG

40 3 4 3 2 3 2 7 9 0.777778 SEDANG

41 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

42 4 3 4 3 2 3 8 9 0.888889 TINGGI

43 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

44 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

45 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

46 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

47 4 3 4 3 2 3 8 9 0.888889 TINGGI

48 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

49 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

50 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

51 4 3 4 3 2 3 8 9 0.888889 TINGGI

52 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

53 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

54 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

55 4 3 4 3 2 3 8 9 0.888889 TINGGI

56 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

57 3 3 4 2 2 3 7 9 0.777778 SEDANG

58 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

59 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

60 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

AI 1 AI 2 AM

210 226 238 150 166 178 494 0.914815 TINGGI

BUTIR

Butir 1-60

V KeteranganButir
Penilai (n) Jumlah (S)

∑s n(c-1)

PENILAIAN
SI S2 S3 ∑s V KET

Keterangan:

AI 1 = Ahli Instrumen 1

AI 2 = Ahli Instrumen 2

AM = Ahli Materi

V= Indeks Kesepakatan Rater

S= Skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi 

     skor terendah dalam kategori

n= Banyak rater

c= Banyaknya kategori yang dapat dipilih rater
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B. Konstruksi Pernyataan 

1. Butir pernyataan dirumuskan dengan jelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

AI 1 AI 2 AM I II III

1 4 3 4 3 2 3 8 9 0.888889 TINGGI

2 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

3 4 4 3 3 3 2 8 9 0.888889 TINGGI

4 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

5 4 3 4 3 2 3 8 9 0.888889 TINGGI

6 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

7 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

8 4 3 4 3 2 3 8 9 0.888889 TINGGI

9 4 3 4 3 2 3 8 9 0.888889 TINGGI

10 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

11 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

12 4 4 3 3 3 2 8 9 0.888889 TINGGI

13 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

14 3 3 4 2 2 3 7 9 0.777778 SEDANG

15 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

16 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

17 3 3 4 2 2 3 7 9 0.777778 SEDANG

18 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

19 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

20 3 3 4 2 2 3 7 9 0.777778 SEDANG

21 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

22 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

23 4 3 4 3 2 3 8 9 0.888889 TINGGI

24 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

25 4 3 4 3 2 3 8 9 0.888889 TINGGI

26 4 3 4 3 2 3 8 9 0.888889 TINGGI

27 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

28 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

29 4 3 4 3 2 3 8 9 0.888889 TINGGI

30 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

31 4 3 4 3 2 3 8 9 0.888889 TINGGI

32 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

33 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

34 3 3 4 2 2 3 7 9 0.777778 SEDANG

35 3 3 4 2 2 3 7 9 0.777778 SEDANG

36 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

37 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

38 4 3 4 3 2 3 8 9 0.888889 TINGGI

39 3 3 4 2 2 3 7 9 0.777778 SEDANG

40 3 4 3 2 3 2 7 9 0.777778 SEDANG

41 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

42 4 3 4 3 2 3 8 9 0.888889 TINGGI

43 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

44 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

45 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

46 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

47 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

48 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

49 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

50 4 3 4 3 2 3 8 9 0.888889 TINGGI

51 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

52 4 3 4 3 2 3 8 9 0.888889 TINGGI

53 3 3 4 2 2 3 7 9 0.777778 SEDANG

54 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

55 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

56 3 3 4 2 2 3 7 9 0.777778 SEDANG

57 3 3 4 2 2 3 7 9 0.777778 SEDANG

58 4 3 4 3 2 3 8 9 0.888889 TINGGI

59 4 3 4 3 2 3 8 9 0.888889 TINGGI

60 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

AI 1 AI 2 AM

221 216 237 161 156 177 494 0.914815 TINGGI

BUTIR

Butir 1-60

Keterangan

PENILAIAN
SI S2 S3 ∑s V KET

Butir
Penilai Jumlah (S)

∑s n(c-1) V

Keterangan:

AI 1 = Ahli Instrumen 1

AI 2 = Ahli Instrumen 2

AM = Ahli Materi

V= Indeks Kesepakatan Rater

S= Skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi 

     skor terendah dalam kategori

n= Banyak rater

c= Banyaknya kategori yang dapat dipilih rater
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C. Kebahasaan 

1. Kalimat komunikatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

AI 1 AI 2 AM I II III

1 3 3 4 2 2 3 7 9 0.777778 SEDANG

2 3 3 4 2 2 3 7 9 0.777778 SEDANG

3 4 3 2 3 2 1 6 9 0.666667 SEDANG

4 4 3 4 3 2 3 8 9 0.888889 TINGGI

5 3 3 4 2 2 3 7 9 0.777778 SEDANG

6 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

7 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

8 3 3 4 2 2 3 7 9 0.777778 SEDANG

9 3 3 4 2 2 3 7 9 0.777778 SEDANG

10 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

11 3 3 4 2 2 3 7 9 0.777778 SEDANG

12 4 4 2 3 3 1 7 9 0.777778 SEDANG

13 3 2 4 2 1 3 6 9 0.666667 SEDANG

14 3 3 4 2 2 3 7 9 0.777778 SEDANG

15 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

16 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

17 3 3 4 2 2 3 7 9 0.777778 SEDANG

18 3 3 4 2 2 3 7 9 0.777778 SEDANG

19 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

20 3 3 4 2 2 3 7 9 0.777778 SEDANG

21 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

22 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

23 4 3 4 3 2 3 8 9 0.888889 TINGGI

24 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

25 3 2 4 2 1 3 6 9 0.666667 SEDANG

26 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

27 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

28 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

29 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

30 3 3 4 2 2 3 7 9 0.777778 SEDANG

31 2 3 4 1 2 3 6 9 0.666667 SEDANG

32 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

33 2 4 4 1 3 3 7 9 0.777778 SEDANG

34 4 3 4 3 2 3 8 9 0.888889 TINGGI

35 2 3 4 1 2 3 6 9 0.666667 SEDANG

36 2 4 4 1 3 3 7 9 0.777778 SEDANG

37 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

38 2 3 4 1 2 3 6 9 0.666667 SEDANG

39 2 2 4 1 1 3 5 9 0.555556 SEDANG

40 2 4 3 1 3 2 6 9 0.666667 SEDANG

41 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

42 3 3 4 2 2 3 7 9 0.777778 SEDANG

43 2 4 4 1 3 3 7 9 0.777778 SEDANG

44 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

45 3 3 4 2 2 3 7 9 0.777778 SEDANG

46 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

47 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

48 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

49 2 4 4 1 3 3 7 9 0.777778 SEDANG

50 3 3 4 2 2 3 7 9 0.777778 SEDANG

51 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

52 3 3 4 2 2 3 7 9 0.777778 SEDANG

53 2 3 4 1 2 3 6 9 0.666667 SEDANG

54 2 4 4 1 3 3 7 9 0.777778 SEDANG

55 2 4 4 1 3 3 7 9 0.777778 SEDANG

56 2 4 4 1 3 3 7 9 0.777778 SEDANG

57 3 3 4 2 2 3 7 9 0.777778 SEDANG

58 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

59 3 3 4 2 2 3 7 9 0.777778 SEDANG

60 2 3 4 1 2 3 6 9 0.666667 SEDANG

AI 1 AI 2 AM

175 208 235 115 148 175 438 0.811111 TINGGIButir 1-60

Keterangan

∑s V KET

Butir
Penilai Jumlah (S)

∑s n(c-1) V

PENILAIAN
SI S2 S3BUTIR

Keterangan:

AI 1 = Ahli Instrumen 1

AI 2 = Ahli Instrumen 2

AM = Ahli Materi

V= Indeks Kesepakatan Rater

S= Skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi 

     skor terendah dalam kategori

n= Banyak rater

c= Banyaknya kategori yang dapat dipilih rater
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2. Penggunaan bahasa sesuai EYD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

AI 1 AI 2 AM I II III

1 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

2 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

3 4 4 3 3 3 2 8 9 0.888889 TINGGI

4 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

5 4 3 4 3 2 3 8 9 0.888889 TINGGI

6 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

7 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

8 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

9 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

10 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

11 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

12 4 4 2 3 3 1 7 9 0.777778 SEDANG

13 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

14 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

15 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

16 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

17 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

18 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

19 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

20 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

21 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

22 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

23 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

24 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

25 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

26 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

27 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

28 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

29 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

30 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

31 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

32 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

33 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

34 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

35 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

36 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

37 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

38 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

39 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

40 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

41 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

42 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

43 2 4 4 1 3 3 7 9 0.777778 SEDANG

44 2 4 4 1 3 3 7 9 0.777778 SEDANG

45 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

46 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

47 2 4 4 1 3 3 7 9 0.777778 SEDANG

48 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

49 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

50 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

51 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

52 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

53 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

54 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

55 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

56 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

57 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

58 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

59 3 3 4 2 2 3 7 9 0.777778 SEDANG

60 3 3 4 2 2 3 7 9 0.777778 SEDANG

AI 1 AI 2 AM

193 237 237 133 177 177 487 0.901852 TINGGI

BUTIR

Butir 1-60

∑s V KET
PENILAIAN

SI S2 S3

KeteranganButir
Penilai Jumlah (S)

∑s n(c-1) V

Keterangan:

AI 1 = Ahli Instrumen 1

AI 2 = Ahli Instrumen 2

AM = Ahli Materi

V= Indeks Kesepakatan Rater

S= Skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi 

     skor terendah dalam kategori

n= Banyak rater

c= Banyaknya kategori yang dapat dipilih rater
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3. Struktur kalimat tidak bermakna ganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

AI 1 AI 2 AM I II III

1 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

2 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

3 4 4 3 3 3 2 8 9 0.888889 TINGGI

4 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

5 3 3 4 2 2 3 7 9 0.777778 SEDANG

6 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

7 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

8 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

9 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

10 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

11 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

12 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

13 3 3 4 2 2 3 7 9 0.777778 SEDANG

14 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

15 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

16 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

17 3 3 4 2 2 3 7 9 0.777778 SEDANG

18 3 3 4 2 2 3 7 9 0.777778 SEDANG

19 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

20 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

21 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

22 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

23 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

24 2 4 4 1 3 3 7 9 0.777778 SEDANG

25 3 3 4 2 2 3 7 9 0.777778 SEDANG

26 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

27 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

28 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

29 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

30 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

31 2 4 4 1 3 3 7 9 0.777778 SEDANG

32 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

33 2 4 4 1 3 3 7 9 0.777778 SEDANG

34 4 4 4 3 3 3 9 9 1 TINGGI

35 2 3 4 1 2 3 6 9 0.666667 SEDANG

36 2 4 4 1 3 3 7 9 0.777778 SEDANG

37 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

38 2 3 4 1 2 3 6 9 0.666667 SEDANG

39 3 3 4 2 2 3 7 9 0.777778 SEDANG

40 2 4 4 1 3 3 7 9 0.777778 SEDANG

41 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

42 3 3 4 2 2 3 7 9 0.777778 SEDANG

43 2 4 4 1 3 3 7 9 0.777778 SEDANG

44 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

45 3 3 4 2 2 3 7 9 0.777778 SEDANG

46 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

47 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

48 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

49 2 4 4 1 3 3 7 9 0.777778 SEDANG

50 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

51 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

52 3 3 4 2 2 3 7 9 0.777778 SEDANG

53 2 3 4 1 2 3 6 9 0.666667 SEDANG

54 2 4 4 1 3 3 7 9 0.777778 SEDANG

55 2 4 4 1 3 3 7 9 0.777778 SEDANG

56 2 4 4 1 3 3 7 9 0.777778 SEDANG

57 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

58 3 4 4 2 3 3 8 9 0.888889 TINGGI

59 3 3 4 2 2 3 7 9 0.777778 SEDANG

60 2 3 4 1 2 3 6 9 0.666667 SEDANG

AI 1 AI 2 AM

174 226 239 114 166 179 459 0.85 TINGGI

BUTIR

Butir 1-60

∑s V KET

V Keterangan

SI S2 S3

Butir
Penilai

PENILAIAN

Jumlah (S)
∑s n(c-1)

Keterangan:

AI 1 = Ahli Instrumen 1

AI 2 = Ahli Instrumen 2

AM = Ahli Materi

V= Indeks Kesepakatan Rater

S= Skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi 

     skor terendah dalam kategori

n= Banyak rater

c= Banyaknya kategori yang dapat dipilih rater
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TAMPILAN VALIDITAS KONSTRUK (SPSS VER.25) 

 

A. Akomodasi Komunikasi Konvergensi (YK) 

  
Y1.1.1 Y1.1.2 Y1.1.3 Y1.1.4 Y1.1.5 Y1.2.1 Y1.2.2 Y1.2.3 Y1.2.4 Y1.2.5 Y1.3.1 Y1.3.2 Y1.3.3 Y1.3.4 Y1.3.5 Y1.4.1 Y1.4.2 Y1.4.3 Y1.4.4 Y1.4.5 Y1.5.1 Y1.5.2 Y1.5.3 Y1.5.4 Y1.5.5 Y1.6.1 Y1.6.2 Y1.6.3 Y1.6.4 Y1.7.1 Y1.7.2 Y1.7.3 Y1.7.4 Y1.7.5 Y1.8.1 Y1.8.2 Y1.8.3 Y1.8.4 Y1.8.5 Y1.9.1 Y1.9.2 Y1.9.3 Y1.9.4 Y1.9.5 Y1.10.1 Y1.10.2 Y1.10.3 Y1.10.4 TOTAL

Pearson Correlation 1 .728
**

.641
**

.373
* 0.148 0.179 0.085 0.055 0.227 0.222 0.331 .393

*
.456

*
.427

*
.488

** -0.182 0.251 -0.051 -0.103 0.039 0.341 .404
*

.431
* 0.344 .620

** 0.077 .373
* 0.014 0.292 0.283 .402

* 0.229 .409
*

.453
*

.559
**

.590
**

.385
*

.407
* 0.300 0.034 0.013 0.331 0.303 0.299 0.085 .385

* 0.269 0.217 .663
**

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.043 0.436 0.344 0.654 0.771 0.228 0.239 0.074 0.032 0.011 0.019 0.006 0.336 0.181 0.787 0.588 0.840 0.065 0.027 0.017 0.063 0.000 0.684 0.043 0.940 0.118 0.129 0.028 0.224 0.025 0.012 0.001 0.001 0.035 0.026 0.107 0.858 0.945 0.074 0.103 0.109 0.656 0.035 0.150 0.250 0.000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation .728
** 1 .666

**
.419

* 0.020 0.286 0.108 0.160 0.229 0.193 0.276 0.240 0.308 .366
*

.449
* 0.105 .508

** 0.153 0.080 0.248 0.314 .412
* 0.321 0.310 .487

** 0.224 .524
** 0.000 0.323 0.143 0.245 .426

*
.445

* 0.229 .419
*

.449
* 0.242 0.238 0.048 0.125 -0.054 0.276 0.101 0.336 0.286 .449

* 0.209 0.274 .638
**

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.021 0.916 0.126 0.571 0.398 0.223 0.306 0.140 0.202 0.098 0.046 0.013 0.580 0.004 0.420 0.674 0.186 0.091 0.024 0.084 0.096 0.006 0.234 0.003 1.000 0.081 0.450 0.192 0.019 0.014 0.223 0.021 0.013 0.198 0.204 0.802 0.510 0.778 0.140 0.597 0.070 0.126 0.013 0.267 0.143 0.000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation .641
**

.666
** 1 .428

* 0.350 0.028 .378
* -0.125 0.112 0.098 -0.003 0.073 0.250 0.307 0.306 -0.205 -0.035 0.033 -0.164 0.024 0.214 .478

** 0.112 0.260 0.243 -0.011 0.224 0.100 .397
* -0.028 0.122 0.184 .434

* 0.140 0.183 0.306 0.205 0.232 0.207 -0.070 -0.013 0.097 0.304 -0.011 0.028 .406
* 0.122 0.127 .434

*

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.018 0.058 0.884 0.040 0.511 0.557 0.607 0.986 0.700 0.183 0.099 0.100 0.277 0.853 0.864 0.387 0.899 0.257 0.007 0.557 0.166 0.196 0.954 0.234 0.601 0.030 0.884 0.520 0.331 0.017 0.462 0.332 0.100 0.277 0.217 0.272 0.713 0.945 0.609 0.103 0.954 0.884 0.026 0.520 0.504 0.017

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation .373
*

.419
*

.428
* 1 .370

* 0.354 .372
* 0.096 0.304 0.339 0.110 0.055 0.272 0.175 0.302 0.209 0.144 0.268 0.149 0.056 0.143 .539

** 0.091 0.133 .412
* 0.356 0.306 0.329 .515

** 0.000 0.268 0.048 0.253 0.114 0.111 0.165 0.165 0.173 -0.019 0.174 0.000 0.110 0.080 0.059 0.227 0.302 -0.111 -0.055 .478
**

Sig. (2-tailed) 0.043 0.021 0.018 0.044 0.055 0.043 0.615 0.102 0.067 0.563 0.775 0.146 0.355 0.105 0.267 0.447 0.152 0.433 0.767 0.452 0.002 0.631 0.485 0.024 0.053 0.101 0.076 0.004 1.000 0.152 0.799 0.177 0.548 0.559 0.384 0.384 0.362 0.921 0.357 1.000 0.563 0.674 0.755 0.227 0.105 0.559 0.775 0.008

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation 0.148 0.020 0.350 .370
* 1 -0.263 .563

** -0.234 0.000 0.172 -0.260 -0.326 -0.158 -0.146 -0.058 -0.202 -.390
* -0.005 -0.234 -0.093 -0.251 0.119 -0.194 -0.062 -0.150 -0.155 -0.273 0.067 0.273 -.441

*
-.428

*
-.524

** -0.122 -.374
* -0.290 -0.217 -0.058 -0.033 0.150 0.207 -0.083 -0.339 0.004 -0.327 -0.263 -0.058 -0.273 -0.147 -0.148

Sig. (2-tailed) 0.436 0.916 0.058 0.044 0.160 0.001 0.214 1.000 0.363 0.166 0.078 0.405 0.440 0.760 0.284 0.033 0.980 0.214 0.626 0.180 0.531 0.305 0.744 0.430 0.414 0.144 0.724 0.144 0.015 0.018 0.003 0.520 0.041 0.121 0.249 0.760 0.861 0.427 0.273 0.665 0.067 0.984 0.078 0.160 0.760 0.144 0.437 0.434

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation 0.179 0.286 0.028 0.354 -0.263 1 -0.078 0.203 0.277 0.252 0.337 0.199 0.186 0.062 0.162 .476
**

.394
* 0.033 0.010 0.013 0.114 -0.096 0.166 -0.121 0.176 0.014 -0.025 0.229 0.044 0.208 .587

** 0.286 0.000 0.104 0.152 0.162 0.037 0.235 -0.285 0.011 0.146 0.212 0.018 .554
**

.425
* 0.162 -0.025 -0.074 0.315

Sig. (2-tailed) 0.344 0.126 0.884 0.055 0.160 0.682 0.282 0.139 0.179 0.068 0.293 0.326 0.745 0.391 0.008 0.031 0.862 0.960 0.946 0.550 0.612 0.380 0.525 0.351 0.944 0.895 0.223 0.818 0.271 0.001 0.125 1.000 0.585 0.424 0.391 0.844 0.210 0.126 0.953 0.442 0.260 0.924 0.001 0.019 0.391 0.895 0.696 0.090

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation 0.085 0.108 .378
*

.372
*

.563
** -0.078 1 0.131 0.313 0.253 -0.085 -0.253 -0.140 -0.160 -0.057 -0.323 -0.297 0.075 -0.306 0.320 0.073 0.278 -.376

* 0.020 -0.100 -0.122 -0.200 .419
* -0.066 -0.352 -0.175 -0.349 -0.261 -.470

**
-.372

* -0.339 -0.198 -0.266 0.039 0.026 0.220 -.367
* 0.144 -.428

* 0.052 -0.057 -0.343 -0.309 -0.072

Sig. (2-tailed) 0.654 0.571 0.040 0.043 0.001 0.682 0.489 0.092 0.177 0.656 0.178 0.461 0.398 0.767 0.081 0.111 0.693 0.100 0.085 0.700 0.138 0.041 0.919 0.600 0.520 0.289 0.021 0.728 0.056 0.354 0.059 0.164 0.009 0.043 0.067 0.295 0.155 0.837 0.893 0.243 0.046 0.447 0.018 0.785 0.767 0.064 0.097 0.706

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation 0.055 0.160 -0.125 0.096 -0.234 0.203 0.131 1 0.349 0.165 .431
* 0.292 0.312 0.045 0.357 0.080 0.221 0.270 0.268 0.302 0.218 0.125 0.140 0.203 0.259 .375

* 0.255 0.022 -0.012 0.175 0.270 0.213 0.194 0.175 0.223 0.200 0.357 0.132 0.080 0.267 0.082 0.273 0.237 .375
* 0.203 0.357 0.255 0.334 .427

*

Sig. (2-tailed) 0.771 0.398 0.511 0.615 0.214 0.282 0.489 0.059 0.384 0.017 0.117 0.093 0.815 0.053 0.674 0.241 0.149 0.152 0.104 0.246 0.509 0.462 0.282 0.166 0.041 0.174 0.907 0.949 0.356 0.149 0.258 0.305 0.356 0.236 0.290 0.053 0.487 0.674 0.154 0.668 0.144 0.207 0.041 0.282 0.053 0.174 0.071 0.019

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation 0.227 0.229 0.112 0.304 0.000 0.277 0.313 0.349 1 0.169 .451
* 0.149 .447

* 0.319 .451
* 0.000 0.158 0.000 0.000 0.309 0.195 0.317 -0.100 0.208 .398

* 0.163 0.152 0.106 0.000 0.125 0.133 0.133 0.139 0.000 0.304 0.301 0.301 0.283 0.104 0.136 0.117 0.301 0.219 0.163 0.277 .451
* 0.304 0.149 .453

*

Sig. (2-tailed) 0.228 0.223 0.557 0.102 1.000 0.139 0.092 0.059 0.373 0.012 0.431 0.013 0.085 0.012 1.000 0.404 1.000 1.000 0.096 0.301 0.088 0.599 0.271 0.029 0.390 0.422 0.577 1.000 0.510 0.482 0.485 0.465 1.000 0.102 0.106 0.106 0.129 0.584 0.473 0.538 0.106 0.244 0.390 0.139 0.012 0.102 0.431 0.012

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation 0.222 0.193 0.098 0.339 0.172 0.252 0.253 0.165 0.169 1 -0.081 -0.040 -0.151 -0.237 -0.071 0.155 -0.053 0.117 -0.306 0.271 -0.072 0.028 -0.034 -0.238 -0.036 0.066 0.185 .365
* 0.154 -.421

* 0.117 -0.259 -0.187 -0.169 -0.185 -0.071 -0.223 0.064 -0.056 0.101 0.039 -0.233 0.126 0.066 0.112 -0.071 -0.277 -.413
* 0.034

Sig. (2-tailed) 0.239 0.306 0.607 0.067 0.363 0.179 0.177 0.384 0.373 0.670 0.833 0.426 0.208 0.709 0.414 0.780 0.538 0.100 0.147 0.704 0.881 0.860 0.205 0.851 0.730 0.329 0.047 0.415 0.020 0.538 0.166 0.322 0.373 0.329 0.709 0.236 0.738 0.768 0.595 0.836 0.215 0.508 0.730 0.556 0.709 0.138 0.023 0.860

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation 0.331 0.276 -0.003 0.110 -0.260 0.337 -0.085 .431
*

.451
* -0.081 1 .665

**
.605

**
.548

**
.493

** -0.173 .381
* 0.116 0.011 0.340 .447

* 0.244 0.241 0.275 .471
** 0.161 0.110 -0.326 -0.005 .639

**
.478

** 0.271 0.209 0.301 .577
**

.493
**

.493
** 0.142 0.222 0.176 .405

*
.457

* 0.053 .455
*

.462
* 0.357 .522

**
.413

*
.606

**

Sig. (2-tailed) 0.074 0.140 0.986 0.563 0.166 0.068 0.656 0.017 0.012 0.670 0.000 0.000 0.002 0.006 0.362 0.038 0.540 0.956 0.066 0.013 0.193 0.200 0.142 0.009 0.394 0.563 0.079 0.978 0.000 0.008 0.147 0.269 0.106 0.001 0.006 0.006 0.454 0.237 0.351 0.026 0.011 0.782 0.012 0.010 0.052 0.003 0.023 0.000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation .393
* 0.240 0.073 0.055 -0.326 0.199 -0.253 0.292 0.149 -0.040 .665

** 1 .535
**

.630
**

.548
** -0.240 .472

** 0.207 0.083 0.203 0.222 0.240 .568
** 0.230 .531

**
.408

* 0.327 -.400
* 0.116 .598

**
.446

*
.373

*
.414

*
.486

**
.627

**
.548

**
.548

** 0.198 .461
* 0.179 0.175 .396

* 0.124 .408
* 0.074 0.279 0.327 0.339 .608

**

Sig. (2-tailed) 0.032 0.202 0.700 0.775 0.078 0.293 0.178 0.117 0.431 0.833 0.000 0.002 0.000 0.002 0.202 0.008 0.272 0.661 0.281 0.239 0.202 0.001 0.222 0.003 0.025 0.077 0.029 0.542 0.000 0.013 0.043 0.023 0.007 0.000 0.002 0.002 0.295 0.010 0.343 0.355 0.031 0.512 0.025 0.696 0.136 0.077 0.067 0.000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation .456
* 0.308 0.250 0.272 -0.158 0.186 -0.140 0.312 .447

* -0.151 .605
**

.535
** 1 .714

**
.605

** -0.205 0.283 -0.179 0.156 0.069 0.262 .519
**

.447
*

.650
**

.593
** 0.218 0.272 -0.190 0.079 .559

**
.418

* 0.356 .372
*

.559
**

.680
**

.740
**

.471
**

.507
** 0.047 -0.061 -0.052 .740

**
.392

*
.509

** 0.309 .605
**

.544
**

.401
*

.718
**

Sig. (2-tailed) 0.011 0.098 0.183 0.146 0.405 0.326 0.461 0.093 0.013 0.426 0.000 0.002 0.000 0.000 0.277 0.130 0.344 0.410 0.716 0.162 0.003 0.013 0.000 0.001 0.247 0.146 0.315 0.679 0.001 0.022 0.053 0.043 0.001 0.000 0.000 0.009 0.004 0.807 0.749 0.784 0.000 0.032 0.004 0.096 0.000 0.002 0.028 0.000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation .427
*

.366
* 0.307 0.175 -0.146 0.062 -0.160 0.045 0.319 -0.237 .548

**
.630

**
.714

** 1 .509
**

-.366
* 0.303 -0.145 -0.067 0.306 0.087 .465

** 0.256 .438
*

.475
** 0.218 .369

*
-.366

* 0.146 .399
* 0.196 0.305 .443

*
.399

*
.603

**
.605

**
.509

**
.423

* 0.246 -0.165 -0.187 .452
* 0.154 0.218 0.150 0.317 .369

* 0.325 .547
**

Sig. (2-tailed) 0.019 0.046 0.099 0.355 0.440 0.745 0.398 0.815 0.085 0.208 0.002 0.000 0.000 0.004 0.046 0.104 0.445 0.725 0.100 0.646 0.010 0.173 0.016 0.008 0.247 0.045 0.047 0.440 0.029 0.299 0.101 0.014 0.029 0.000 0.000 0.004 0.020 0.190 0.382 0.323 0.012 0.416 0.247 0.428 0.088 0.045 0.080 0.002

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation .488
**

.449
* 0.306 0.302 -0.058 0.162 -0.057 0.357 .451

* -0.071 .493
**

.548
**

.605
**

.509
** 1 -0.138 0.333 0.124 0.305 0.079 0.347 .422

* 0.301 .381
*

.726
** 0.279 .439

* -0.345 0.323 .376
* 0.245 .567

**
.542

**
.489

**
.659

**
.593

**
.729

**
.370

* 0.341 0.193 0.229 .629
** 0.244 .426

* 0.037 .729
**

.577
**

.665
**

.769
**

Sig. (2-tailed) 0.006 0.013 0.100 0.105 0.760 0.391 0.767 0.053 0.012 0.709 0.006 0.002 0.000 0.004 0.467 0.072 0.512 0.102 0.678 0.060 0.020 0.106 0.038 0.000 0.136 0.015 0.062 0.081 0.041 0.192 0.001 0.002 0.006 0.000 0.001 0.000 0.044 0.065 0.307 0.224 0.000 0.194 0.019 0.844 0.000 0.001 0.000 0.000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation -0.182 0.105 -0.205 0.209 -0.202 .476
** -0.323 0.080 0.000 0.155 -0.173 -0.240 -0.205 -.366

* -0.138 1 0.254 .398
*

.481
** -0.248 -0.179 -0.121 0.092 -0.310 -0.030 0.336 0.105 0.219 0.283 0.029 0.214 0.304 0.127 0.115 -0.209 -0.138 -0.138 0.087 -0.263 .438

* -0.188 0.138 -0.025 0.336 .381
* 0.069 0.000 0.034 0.098

Sig. (2-tailed) 0.336 0.580 0.277 0.267 0.284 0.008 0.081 0.674 1.000 0.414 0.362 0.202 0.277 0.046 0.467 0.176 0.029 0.007 0.186 0.343 0.524 0.630 0.096 0.873 0.070 0.582 0.245 0.130 0.880 0.256 0.102 0.503 0.546 0.267 0.467 0.467 0.649 0.161 0.016 0.320 0.467 0.895 0.070 0.038 0.717 1.000 0.857 0.605

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation 0.251 .508
** -0.035 0.144 -.390

*
.394

* -0.297 0.221 0.158 -0.053 .381
*

.472
** 0.283 0.303 0.333 0.254 1 0.084 0.331 0.049 0.154 0.167 .538

** 0.131 .420
* 0.309 .433

* -0.201 0.111 0.316 0.211 .462
* 0.219 0.198 .577

**
.476

** 0.190 0.060 -0.033 0.043 -0.185 .381
* -0.069 .463

** 0.131 0.333 0.144 0.236 .445
*

Sig. (2-tailed) 0.181 0.004 0.853 0.447 0.033 0.031 0.111 0.241 0.404 0.780 0.038 0.008 0.130 0.104 0.072 0.176 0.658 0.074 0.797 0.415 0.378 0.002 0.489 0.021 0.097 0.017 0.286 0.558 0.089 0.263 0.010 0.244 0.295 0.001 0.008 0.314 0.754 0.863 0.821 0.328 0.038 0.716 0.010 0.489 0.072 0.447 0.209 0.014

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation -0.051 0.153 0.033 0.268 -0.005 0.033 0.075 0.270 0.000 0.117 0.116 0.207 -0.179 -0.145 0.124 .398
* 0.084 1 .457

* 0.153 -0.057 0.065 -0.027 -0.105 0.078 .508
** 0.146 -0.051 .475

** 0.167 0.146 0.113 0.296 0.167 -0.146 -0.237 0.124 -0.328 0.247 .571
** 0.172 -0.004 -0.164 0.117 0.144 0.004 0.024 0.271 0.236

Sig. (2-tailed) 0.787 0.420 0.864 0.152 0.980 0.862 0.693 0.149 1.000 0.538 0.540 0.272 0.344 0.445 0.512 0.029 0.658 0.011 0.421 0.763 0.734 0.889 0.580 0.683 0.004 0.441 0.789 0.008 0.379 0.442 0.551 0.112 0.379 0.441 0.208 0.512 0.077 0.188 0.001 0.364 0.983 0.387 0.538 0.448 0.983 0.898 0.147 0.209

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation -0.103 0.080 -0.164 0.149 -0.234 0.010 -0.306 0.268 0.000 -0.306 0.011 0.083 0.156 -0.067 0.305 .481
** 0.331 .457

* 1 -0.292 0.082 0.125 .419
* 0.131 0.352 .488

** 0.255 -0.089 0.357 .437
* 0.270 .445

*
.484

**
.524

** 0.170 0.095 0.200 -0.066 -0.138 .409
* 0.041 .431

* 0.046 .375
* 0.010 .410

* 0.255 .438
*

.376
*

Sig. (2-tailed) 0.588 0.674 0.387 0.433 0.214 0.960 0.100 0.152 1.000 0.100 0.956 0.661 0.410 0.725 0.102 0.007 0.074 0.011 0.118 0.667 0.509 0.021 0.492 0.056 0.006 0.174 0.640 0.053 0.016 0.149 0.014 0.007 0.003 0.369 0.619 0.290 0.729 0.466 0.025 0.830 0.017 0.810 0.041 0.960 0.025 0.174 0.015 0.041

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation 0.039 0.248 0.024 0.056 -0.093 0.013 0.320 0.302 0.309 0.271 0.340 0.203 0.069 0.306 0.079 -0.248 0.049 0.153 -0.292 1 -0.042 0.101 -0.340 0.045 -0.066 0.045 0.198 -0.020 -0.125 -0.193 0.029 0.016 -0.214 -0.193 -0.056 -0.060 -0.060 -0.058 -0.055 -0.004 0.127 -0.079 0.129 0.045 0.270 -0.060 -0.085 -0.065 0.081

Sig. (2-tailed) 0.840 0.186 0.899 0.767 0.626 0.946 0.085 0.104 0.096 0.147 0.066 0.281 0.716 0.100 0.678 0.186 0.797 0.421 0.118 0.824 0.595 0.066 0.814 0.730 0.812 0.295 0.918 0.509 0.306 0.880 0.931 0.255 0.306 0.767 0.751 0.751 0.759 0.774 0.982 0.505 0.678 0.497 0.812 0.149 0.751 0.656 0.734 0.671

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation 0.341 0.314 0.214 0.143 -0.251 0.114 0.073 0.218 0.195 -0.072 .447
* 0.222 0.262 0.087 0.347 -0.179 0.154 -0.057 0.082 -0.042 1 .400

* 0.332 0.215 .430
* 0.114 0.232 0.012 -0.076 .488

**
.412

*
.378

* 0.298 0.269 .482
**

.435
* 0.347 0.148 0.126 -0.037 .572

** 0.270 0.047 0.114 0.276 .435
*

.499
** 0.304 .502

**

Sig. (2-tailed) 0.065 0.091 0.257 0.452 0.180 0.550 0.700 0.246 0.301 0.704 0.013 0.239 0.162 0.646 0.060 0.343 0.415 0.763 0.667 0.824 0.029 0.073 0.254 0.018 0.547 0.218 0.948 0.691 0.006 0.024 0.039 0.110 0.151 0.007 0.016 0.060 0.436 0.507 0.845 0.001 0.148 0.805 0.547 0.140 0.016 0.005 0.103 0.005

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation .404
*

.412
*

.478
**

.539
** 0.119 -0.096 0.278 0.125 0.317 0.028 0.244 0.240 .519

**
.465

**
.422

* -0.121 0.167 0.065 0.125 0.101 .400
* 1 0.295 .429

*
.465

** 0.278 0.347 0.013 .420
* 0.211 0.149 0.241 0.322 0.211 0.328 .422

* 0.327 0.279 0.235 0.089 -0.012 0.340 0.259 -0.031 0.342 .517
** 0.347 0.233 .604

**

Sig. (2-tailed) 0.027 0.024 0.007 0.002 0.531 0.612 0.138 0.509 0.088 0.881 0.193 0.202 0.003 0.010 0.020 0.524 0.378 0.734 0.509 0.595 0.029 0.113 0.018 0.010 0.137 0.060 0.944 0.021 0.263 0.431 0.200 0.083 0.263 0.077 0.020 0.078 0.135 0.211 0.639 0.948 0.066 0.167 0.871 0.065 0.003 0.060 0.215 0.000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation .431
* 0.321 0.112 0.091 -0.194 0.166 -.376

* 0.140 -0.100 -0.034 0.241 .568
**

.447
* 0.256 0.301 0.092 .538

** -0.027 .419
* -0.340 0.332 0.295 1 0.270 .504

**
.390

* 0.274 -0.191 0.176 .575
**

.454
*

.372
*

.471
**

.575
**

.548
**

.572
** 0.301 0.321 0.104 0.191 -0.047 .421

* 0.153 .488
** 0.000 .391

* 0.274 0.239 .563
**

Sig. (2-tailed) 0.017 0.084 0.557 0.631 0.305 0.380 0.041 0.462 0.599 0.860 0.200 0.001 0.013 0.173 0.106 0.630 0.002 0.889 0.021 0.066 0.073 0.113 0.149 0.004 0.033 0.143 0.312 0.352 0.001 0.012 0.043 0.009 0.001 0.002 0.001 0.106 0.083 0.584 0.312 0.806 0.020 0.418 0.006 1.000 0.033 0.143 0.203 0.001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation 0.344 0.310 0.260 0.133 -0.062 -0.121 0.020 0.203 0.208 -0.238 0.275 0.230 .650
**

.438
*

.381
* -0.310 0.131 -0.105 0.131 0.045 0.215 .429

* 0.270 1 .534
** 0.081 0.133 0.053 -0.139 0.337 0.144 0.094 0.202 0.260 0.341 0.287 .381

* 0.137 0.125 -0.045 -0.170 0.275 -0.050 0.081 -0.034 0.287 0.133 0.329 .397
*

Sig. (2-tailed) 0.063 0.096 0.166 0.485 0.744 0.525 0.919 0.282 0.271 0.205 0.142 0.222 0.000 0.016 0.038 0.096 0.489 0.580 0.492 0.814 0.254 0.018 0.149 0.002 0.670 0.485 0.781 0.464 0.068 0.448 0.623 0.286 0.166 0.065 0.124 0.038 0.469 0.509 0.812 0.369 0.142 0.793 0.670 0.856 0.124 0.485 0.076 0.030

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation .620
**

.487
** 0.243 .412

* -0.150 0.176 -0.100 0.259 .398
* -0.036 .471

**
.531

**
.593

**
.475

**
.726

** -0.030 .420
* 0.078 0.352 -0.066 .430

*
.465

**
.504

**
.534

** 1 .492
**

.533
** -0.101 0.103 .630

**
.503

**
.437

*
.589

**
.630

**
.678

**
.607

**
.726

**
.401

*
.409

* 0.159 0.062 .591
** 0.198 .363

* 0.066 .607
**

.412
*

.539
**

.816
**

Sig. (2-tailed) 0.000 0.006 0.196 0.024 0.430 0.351 0.600 0.166 0.029 0.851 0.009 0.003 0.001 0.008 0.000 0.873 0.021 0.683 0.056 0.730 0.018 0.010 0.004 0.002 0.006 0.002 0.594 0.588 0.000 0.005 0.016 0.001 0.000 0.000 0.000 0.000 0.028 0.025 0.401 0.744 0.001 0.295 0.049 0.729 0.000 0.024 0.002 0.000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation 0.077 0.224 -0.011 0.356 -0.155 0.014 -0.122 .375
* 0.163 0.066 0.161 .408

* 0.218 0.218 0.279 0.336 0.309 .508
**

.488
** 0.045 0.114 0.278 .390

* 0.081 .492
** 1 .653

** -0.021 0.155 .366
* 0.247 .363

*
.677

**
.488

** 0.238 0.279 .426
* 0.277 0.315 .439

* -0.171 0.308 0.171 0.206 0.149 0.279 0.208 0.321 .548
**

Sig. (2-tailed) 0.684 0.234 0.954 0.053 0.414 0.944 0.520 0.041 0.390 0.730 0.394 0.025 0.247 0.247 0.136 0.070 0.097 0.004 0.006 0.812 0.547 0.137 0.033 0.670 0.006 0.000 0.913 0.414 0.047 0.188 0.049 0.000 0.006 0.206 0.136 0.019 0.139 0.090 0.015 0.365 0.097 0.366 0.274 0.433 0.136 0.270 0.084 0.002

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation .373
*

.524
** 0.224 0.306 -0.273 -0.025 -0.200 0.255 0.152 0.185 0.110 0.327 0.272 .369

*
.439

* 0.105 .433
* 0.146 0.255 0.198 0.232 0.347 0.274 0.133 .533

**
.653

** 1 0.039 0.193 0.114 0.146 .412
*

.633
**

.456
*

.528
**

.577
**

.439
*

.431
* 0.266 0.050 -0.214 .384

* 0.280 0.208 0.101 .439
* 0.306 0.355 .585

**

Sig. (2-tailed) 0.043 0.003 0.234 0.101 0.144 0.895 0.289 0.174 0.422 0.329 0.563 0.077 0.146 0.045 0.015 0.582 0.017 0.441 0.174 0.295 0.218 0.060 0.143 0.485 0.002 0.000 0.839 0.307 0.548 0.441 0.024 0.000 0.011 0.003 0.001 0.015 0.017 0.155 0.794 0.257 0.036 0.134 0.270 0.595 0.015 0.101 0.055 0.001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation 0.014 0.000 0.100 0.329 0.067 0.229 .419
* 0.022 0.106 .365

* -0.326 -.400
* -0.190 -.366

* -0.345 0.219 -0.201 -0.051 -0.089 -0.020 0.012 0.013 -0.191 0.053 -0.101 -0.021 0.039 1 -0.180 -0.318 0.119 -0.270 -0.177 -0.239 -.426
* -0.345 -0.345 -0.120 -0.225 0.069 0.000 -.421

* 0.042 -0.331 0.141 -0.249 -.542
**

-.552
** -0.142

Sig. (2-tailed) 0.940 1.000 0.601 0.076 0.724 0.223 0.021 0.907 0.577 0.047 0.079 0.029 0.315 0.047 0.062 0.245 0.286 0.789 0.640 0.918 0.948 0.944 0.312 0.781 0.594 0.913 0.839 0.342 0.086 0.531 0.148 0.351 0.204 0.019 0.062 0.062 0.526 0.231 0.715 1.000 0.020 0.826 0.074 0.457 0.185 0.002 0.002 0.453

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation 0.292 0.323 .397
*

.515
** 0.273 0.044 -0.066 -0.012 0.000 0.154 -0.005 0.116 0.079 0.146 0.323 0.283 0.111 .475

** 0.357 -0.125 -0.076 .420
* 0.176 -0.139 0.103 0.155 0.193 -0.180 1 -0.044 0.052 0.150 .391

* 0.220 0.129 0.164 0.164 0.067 0.106 0.322 -0.021 0.154 0.015 0.155 0.044 0.323 0.193 0.200 0.356

Sig. (2-tailed) 0.118 0.081 0.030 0.004 0.144 0.818 0.728 0.949 1.000 0.415 0.978 0.542 0.679 0.440 0.081 0.130 0.558 0.008 0.053 0.509 0.691 0.021 0.352 0.464 0.588 0.414 0.307 0.342 0.817 0.786 0.430 0.033 0.242 0.498 0.385 0.385 0.727 0.576 0.083 0.914 0.417 0.935 0.414 0.818 0.081 0.307 0.289 0.054

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation 0.283 0.143 -0.028 0.000 -.441
* 0.208 -0.352 0.175 0.125 -.421

*
.639

**
.598

**
.559

**
.399

*
.376

* 0.029 0.316 0.167 .437
* -0.193 .488

** 0.211 .575
** 0.337 .630

**
.366

* 0.114 -0.318 -0.044 1 .667
**

.464
**

.485
**

.719
**

.571
**

.489
**

.489
** 0.189 0.208 0.136 0.293 .639

** 0.110 .488
** 0.311 .376

*
.571

**
.523

**
.620

**

Sig. (2-tailed) 0.129 0.450 0.884 1.000 0.015 0.271 0.056 0.356 0.510 0.020 0.000 0.000 0.001 0.029 0.041 0.880 0.089 0.379 0.016 0.306 0.006 0.263 0.001 0.068 0.000 0.047 0.548 0.086 0.817 0.000 0.010 0.007 0.000 0.001 0.006 0.006 0.317 0.269 0.473 0.117 0.000 0.564 0.006 0.094 0.041 0.001 0.003 0.000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation .402
* 0.245 0.122 0.268 -.428

*
.587

** -0.175 0.270 0.133 0.117 .478
**

.446
*

.418
* 0.196 0.245 0.214 0.211 0.146 0.270 0.029 .412

* 0.149 .454
* 0.144 .503

** 0.247 0.146 0.119 0.052 .667
** 1 .432

* 0.296 .667
** 0.341 .365

* 0.245 0.277 -0.086 0.025 0.359 .478
**

.363
*

.638
**

.366
*

.365
* 0.268 0.151 .599

**

Sig. (2-tailed) 0.028 0.192 0.520 0.152 0.018 0.001 0.354 0.149 0.482 0.538 0.008 0.013 0.022 0.299 0.192 0.256 0.263 0.442 0.149 0.880 0.024 0.431 0.012 0.448 0.005 0.188 0.441 0.531 0.786 0.000 0.017 0.112 0.000 0.065 0.047 0.192 0.138 0.651 0.894 0.051 0.008 0.049 0.000 0.047 0.047 0.152 0.424 0.000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation 0.229 .426
* 0.184 0.048 -.524

** 0.286 -0.349 0.213 0.133 -0.259 0.271 .373
* 0.356 0.305 .567

** 0.304 .462
* 0.113 .445

* 0.016 .378
* 0.241 .372

* 0.094 .437
*

.363
*

.412
* -0.270 0.150 .464

**
.432

* 1 .515
**

.564
**

.436
*

.447
* 0.327 0.276 -0.061 0.123 0.124 .631

** 0.343 .492
** 0.286 .567

**
.533

**
.460

*
.593

**

Sig. (2-tailed) 0.224 0.019 0.331 0.799 0.003 0.125 0.059 0.258 0.485 0.166 0.147 0.043 0.053 0.101 0.001 0.102 0.010 0.551 0.014 0.931 0.039 0.200 0.043 0.623 0.016 0.049 0.024 0.148 0.430 0.010 0.017 0.004 0.001 0.016 0.013 0.077 0.140 0.750 0.517 0.513 0.000 0.063 0.006 0.125 0.001 0.002 0.011 0.001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation .409
*

.445
*

.434
* 0.253 -0.122 0.000 -0.261 0.194 0.139 -0.187 0.209 .414

*
.372

*
.443

*
.542

** 0.127 0.219 0.296 .484
** -0.214 0.298 0.322 .471

** 0.202 .589
**

.677
**

.633
** -0.177 .391

*
.485

** 0.296 .515
** 1 .693

**
.506

**
.542

**
.667

**
.446

*
.404

* 0.265 -0.065 .459
* 0.213 0.271 0.000 .542

**
.506

**
.580

**
.708

**

Sig. (2-tailed) 0.025 0.014 0.017 0.177 0.520 1.000 0.164 0.305 0.465 0.322 0.269 0.023 0.043 0.014 0.002 0.503 0.244 0.112 0.007 0.255 0.110 0.083 0.009 0.286 0.001 0.000 0.000 0.351 0.033 0.007 0.112 0.004 0.000 0.004 0.002 0.000 0.014 0.027 0.158 0.733 0.011 0.259 0.148 1.000 0.002 0.004 0.001 0.000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation .453
* 0.229 0.140 0.114 -.374

* 0.104 -.470
** 0.175 0.000 -0.169 0.301 .486

**
.559

**
.399

*
.489

** 0.115 0.198 0.167 .524
** -0.193 0.269 0.211 .575

** 0.260 .630
**

.488
**

.456
* -0.239 0.220 .719

**
.667

**
.564

**
.693

** 1 .571
**

.602
**

.489
**

.472
** 0.130 0.034 0.029 .752

**
.439

*
.610

** 0.104 .489
**

.571
**

.523
**

.687
**

Sig. (2-tailed) 0.012 0.223 0.462 0.548 0.041 0.585 0.009 0.356 1.000 0.373 0.106 0.007 0.001 0.029 0.006 0.546 0.295 0.379 0.003 0.306 0.151 0.263 0.001 0.166 0.000 0.006 0.011 0.204 0.242 0.000 0.000 0.001 0.000 0.001 0.000 0.006 0.008 0.493 0.858 0.878 0.000 0.015 0.000 0.585 0.006 0.001 0.003 0.000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation .559
**

.419
* 0.183 0.111 -0.290 0.152 -.372

* 0.223 0.304 -0.185 .577
**

.627
**

.680
**

.603
**

.659
** -0.209 .577

** -0.146 0.170 -0.056 .482
** 0.328 .548

** 0.341 .678
** 0.238 .528

**
-.426

* 0.129 .571
** 0.341 .436

*
.506

**
.571

** 1 .934
**

.659
**

.518
** 0.304 -0.174 0.000 .714

** 0.220 .535
** 0.025 .659

**
.667

**
.600

**
.719

**

Sig. (2-tailed) 0.001 0.021 0.332 0.559 0.121 0.424 0.043 0.236 0.102 0.329 0.001 0.000 0.000 0.000 0.000 0.267 0.001 0.441 0.369 0.767 0.007 0.077 0.002 0.065 0.000 0.206 0.003 0.019 0.498 0.001 0.065 0.016 0.004 0.001 0.000 0.000 0.003 0.102 0.357 1.000 0.000 0.242 0.002 0.895 0.000 0.000 0.000 0.000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation .590
**

.449
* 0.306 0.165 -0.217 0.162 -0.339 0.200 0.301 -0.071 .493

**
.548

**
.740

**
.605

**
.593

** -0.138 .476
** -0.237 0.095 -0.060 .435

*
.422

*
.572

** 0.287 .607
** 0.279 .577

** -0.345 0.164 .489
**

.365
*

.447
*

.542
**

.602
**

.934
** 1 .593

**
.711

** 0.248 -0.176 -0.088 .765
**

.442
*

.572
** 0.162 .729

**
.714

**
.530

**
.758

**

Sig. (2-tailed) 0.001 0.013 0.100 0.384 0.249 0.391 0.067 0.290 0.106 0.709 0.006 0.002 0.000 0.000 0.001 0.467 0.008 0.208 0.619 0.751 0.016 0.020 0.001 0.124 0.000 0.136 0.001 0.062 0.385 0.006 0.047 0.013 0.002 0.000 0.000 0.001 0.000 0.187 0.351 0.644 0.000 0.014 0.001 0.391 0.000 0.000 0.003 0.000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation .385
* 0.242 0.205 0.165 -0.058 0.037 -0.198 0.357 0.301 -0.223 .493

**
.548

**
.471

**
.509

**
.729

** -0.138 0.190 0.124 0.200 -0.060 0.347 0.327 0.301 .381
*

.726
**

.426
*

.439
* -0.345 0.164 .489

** 0.245 0.327 .667
**

.489
**

.659
**

.593
** 1 .540

**
.717

** 0.193 0.018 .493
** 0.145 0.279 -0.087 .593

**
.577

**
.800

**
.694

**

Sig. (2-tailed) 0.035 0.198 0.277 0.384 0.760 0.844 0.295 0.053 0.106 0.236 0.006 0.002 0.009 0.004 0.000 0.467 0.314 0.512 0.290 0.751 0.060 0.078 0.106 0.038 0.000 0.019 0.015 0.062 0.385 0.006 0.192 0.077 0.000 0.006 0.000 0.001 0.002 0.000 0.307 0.926 0.006 0.444 0.136 0.646 0.001 0.001 0.000 0.000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation .407
* 0.238 0.232 0.173 -0.033 0.235 -0.266 0.132 0.283 0.064 0.142 0.198 .507

**
.423

*
.370

* 0.087 0.060 -0.328 -0.066 -0.058 0.148 0.279 0.321 0.137 .401
* 0.277 .431

* -0.120 0.067 0.189 0.277 0.276 .446
*

.472
**

.518
**

.711
**

.540
** 1 0.216 -0.129 -0.310 .569

**
.518

**
.461

* 0.157 .540
**

.518
**

.395
*

.542
**

Sig. (2-tailed) 0.026 0.204 0.217 0.362 0.861 0.210 0.155 0.487 0.129 0.738 0.454 0.295 0.004 0.020 0.044 0.649 0.754 0.077 0.729 0.759 0.436 0.135 0.083 0.469 0.028 0.139 0.017 0.526 0.727 0.317 0.138 0.140 0.014 0.008 0.003 0.000 0.002 0.251 0.497 0.096 0.001 0.003 0.010 0.408 0.002 0.003 0.031 0.002

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation 0.300 0.048 0.207 -0.019 0.150 -0.285 0.039 0.080 0.104 -0.056 0.222 .461
* 0.047 0.246 0.341 -0.263 -0.033 0.247 -0.138 -0.055 0.126 0.235 0.104 0.125 .409

* 0.315 0.266 -0.225 0.106 0.208 -0.086 -0.061 .404
* 0.130 0.304 0.248 .717

** 0.216 1 0.292 -0.012 0.034 0.037 -0.193 -0.199 0.154 0.266 .473
** 0.320

Sig. (2-tailed) 0.107 0.802 0.272 0.921 0.427 0.126 0.837 0.674 0.584 0.768 0.237 0.010 0.807 0.190 0.065 0.161 0.863 0.188 0.466 0.774 0.507 0.211 0.584 0.509 0.025 0.090 0.155 0.231 0.576 0.269 0.651 0.750 0.027 0.493 0.102 0.187 0.000 0.251 0.117 0.949 0.857 0.848 0.307 0.292 0.418 0.155 0.008 0.084

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation 0.034 0.125 -0.070 0.174 0.207 0.011 0.026 0.267 0.136 0.101 0.176 0.179 -0.061 -0.165 0.193 .438
* 0.043 .571

**
.409

* -0.004 -0.037 0.089 0.191 -0.045 0.159 .439
* 0.050 0.069 0.322 0.136 0.025 0.123 0.265 0.034 -0.174 -0.176 0.193 -0.129 0.292 1 0.207 -0.070 -0.066 0.040 0.238 0.070 0.050 0.187 0.273

Sig. (2-tailed) 0.858 0.510 0.713 0.357 0.273 0.953 0.893 0.154 0.473 0.595 0.351 0.343 0.749 0.382 0.307 0.016 0.821 0.001 0.025 0.982 0.845 0.639 0.312 0.812 0.401 0.015 0.794 0.715 0.083 0.473 0.894 0.517 0.158 0.858 0.357 0.351 0.307 0.497 0.117 0.271 0.714 0.730 0.834 0.206 0.714 0.794 0.321 0.144

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation 0.013 -0.054 -0.013 0.000 -0.083 0.146 0.220 0.082 0.117 0.039 .405
* 0.175 -0.052 -0.187 0.229 -0.188 -0.185 0.172 0.041 0.127 .572

** -0.012 -0.047 -0.170 0.062 -0.171 -0.214 0.000 -0.021 0.293 0.359 0.124 -0.065 0.029 0.000 -0.088 0.018 -0.310 -0.012 0.207 1 -0.018 -0.026 0.057 0.243 0.123 0.214 0.035 0.136

Sig. (2-tailed) 0.945 0.778 0.945 1.000 0.665 0.442 0.243 0.668 0.538 0.836 0.026 0.355 0.784 0.323 0.224 0.320 0.328 0.364 0.830 0.505 0.001 0.948 0.806 0.369 0.744 0.365 0.257 1.000 0.914 0.117 0.051 0.513 0.733 0.878 1.000 0.644 0.926 0.096 0.949 0.271 0.926 0.893 0.764 0.196 0.516 0.257 0.854 0.475

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation 0.331 0.276 0.097 0.110 -0.339 0.212 -.367
* 0.273 0.301 -0.233 .457

*
.396

*
.740

**
.452

*
.629

** 0.138 .381
* -0.004 .431

* -0.079 0.270 0.340 .421
* 0.275 .591

** 0.308 .384
*

-.421
* 0.154 .639

**
.478

**
.631

**
.459

*
.752

**
.714

**
.765

**
.493

**
.569

** 0.034 -0.070 -0.018 1 .547
**

.749
** 0.337 .765

**
.796

**
.683

**
.728

**

Sig. (2-tailed) 0.074 0.140 0.609 0.563 0.067 0.260 0.046 0.144 0.106 0.215 0.011 0.031 0.000 0.012 0.000 0.467 0.038 0.983 0.017 0.678 0.148 0.066 0.020 0.142 0.001 0.097 0.036 0.020 0.417 0.000 0.008 0.000 0.011 0.000 0.000 0.000 0.006 0.001 0.857 0.714 0.926 0.002 0.000 0.068 0.000 0.000 0.000 0.000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation 0.303 0.101 0.304 0.080 0.004 0.018 0.144 0.237 0.219 0.126 0.053 0.124 .392
* 0.154 0.244 -0.025 -0.069 -0.164 0.046 0.129 0.047 0.259 0.153 -0.050 0.198 0.171 0.280 0.042 0.015 0.110 .363

* 0.343 0.213 .439
* 0.220 .442

* 0.145 .518
** 0.037 -0.066 -0.026 .547

** 1 .385
* 0.200 .541

**
.380

* 0.170 .423
*

Sig. (2-tailed) 0.103 0.597 0.103 0.674 0.984 0.924 0.447 0.207 0.244 0.508 0.782 0.512 0.032 0.416 0.194 0.895 0.716 0.387 0.810 0.497 0.805 0.167 0.418 0.793 0.295 0.366 0.134 0.826 0.935 0.564 0.049 0.063 0.259 0.015 0.242 0.014 0.444 0.003 0.848 0.730 0.893 0.002 0.036 0.289 0.002 0.038 0.368 0.020

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation 0.299 0.336 -0.011 0.059 -0.327 .554
**

-.428
*

.375
* 0.163 0.066 .455

*
.408

*
.509

** 0.218 .426
* 0.336 .463

** 0.117 .375
* 0.045 0.114 -0.031 .488

** 0.081 .363
* 0.206 0.208 -0.331 0.155 .488

**
.638

**
.492

** 0.271 .610
**

.535
**

.572
** 0.279 .461

* -0.193 0.040 0.057 .749
**

.385
* 1 0.284 .572

**
.505

**
.467

**
.588

**

Sig. (2-tailed) 0.109 0.070 0.954 0.755 0.078 0.001 0.018 0.041 0.390 0.730 0.012 0.025 0.004 0.247 0.019 0.070 0.010 0.538 0.041 0.812 0.547 0.871 0.006 0.670 0.049 0.274 0.270 0.074 0.414 0.006 0.000 0.006 0.148 0.000 0.002 0.001 0.136 0.010 0.307 0.834 0.764 0.000 0.036 0.129 0.001 0.004 0.009 0.001

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation 0.085 0.286 0.028 0.227 -0.263 .425
* 0.052 0.203 0.277 0.112 .462

* 0.074 0.309 0.150 0.037 .381
* 0.131 0.144 0.010 0.270 0.276 0.342 0.000 -0.034 0.066 0.149 0.101 0.141 0.044 0.311 .366

* 0.286 0.000 0.104 0.025 0.162 -0.087 0.157 -0.199 0.238 0.243 0.337 0.200 0.284 1 0.162 0.354 0.050 .364
*

Sig. (2-tailed) 0.656 0.126 0.884 0.227 0.160 0.019 0.785 0.282 0.139 0.556 0.010 0.696 0.096 0.428 0.844 0.038 0.489 0.448 0.960 0.149 0.140 0.065 1.000 0.856 0.729 0.433 0.595 0.457 0.818 0.094 0.047 0.125 1.000 0.585 0.895 0.391 0.646 0.408 0.292 0.206 0.196 0.068 0.289 0.129 0.391 0.055 0.795 0.048

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation .385
*

.449
*

.406
* 0.302 -0.058 0.162 -0.057 0.357 .451

* -0.071 0.357 0.279 .605
** 0.317 .729

** 0.069 0.333 0.004 .410
* -0.060 .435

*
.517

**
.391

* 0.287 .607
** 0.279 .439

* -0.249 0.323 .376
*

.365
*

.567
**

.542
**

.489
**

.659
**

.729
**

.593
**

.540
** 0.154 0.070 0.123 .765

**
.541

**
.572

** 0.162 1 .714
**

.665
**

.790
**

Sig. (2-tailed) 0.035 0.013 0.026 0.105 0.760 0.391 0.767 0.053 0.012 0.709 0.052 0.136 0.000 0.088 0.000 0.717 0.072 0.983 0.025 0.751 0.016 0.003 0.033 0.124 0.000 0.136 0.015 0.185 0.081 0.041 0.047 0.001 0.002 0.006 0.000 0.000 0.001 0.002 0.418 0.714 0.516 0.000 0.002 0.001 0.391 0.000 0.000 0.000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation 0.269 0.209 0.122 -0.111 -0.273 -0.025 -0.343 0.255 0.304 -0.277 .522
** 0.327 .544

**
.369

*
.577

** 0.000 0.144 0.024 0.255 -0.085 .499
** 0.347 0.274 0.133 .412

* 0.208 0.306 -.542
** 0.193 .571

** 0.268 .533
**

.506
**

.571
**

.667
**

.714
**

.577
**

.518
** 0.266 0.050 0.214 .796

**
.380

*
.505

** 0.354 .714
** 1 .764

**
.634

**

Sig. (2-tailed) 0.150 0.267 0.520 0.559 0.144 0.895 0.064 0.174 0.102 0.138 0.003 0.077 0.002 0.045 0.001 1.000 0.447 0.898 0.174 0.656 0.005 0.060 0.143 0.485 0.024 0.270 0.101 0.002 0.307 0.001 0.152 0.002 0.004 0.001 0.000 0.000 0.001 0.003 0.155 0.794 0.257 0.000 0.038 0.004 0.055 0.000 0.000 0.000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation 0.217 0.274 0.127 -0.055 -0.147 -0.074 -0.309 0.334 0.149 -.413
*

.413
* 0.339 .401

* 0.325 .665
** 0.034 0.236 0.271 .438

* -0.065 0.304 0.233 0.239 0.329 .539
** 0.321 0.355 -.552

** 0.200 .523
** 0.151 .460

*
.580

**
.523

**
.600

**
.530

**
.800

**
.395

*
.473

** 0.187 0.035 .683
** 0.170 .467

** 0.050 .665
**

.764
** 1 .615

**

Sig. (2-tailed) 0.250 0.143 0.504 0.775 0.437 0.696 0.097 0.071 0.431 0.023 0.023 0.067 0.028 0.080 0.000 0.857 0.209 0.147 0.015 0.734 0.103 0.215 0.203 0.076 0.002 0.084 0.055 0.002 0.289 0.003 0.424 0.011 0.001 0.003 0.000 0.003 0.000 0.031 0.008 0.321 0.854 0.000 0.368 0.009 0.795 0.000 0.000 0.000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation .663
**

.638
**

.434
*

.478
** -0.148 0.315 -0.072 .427

*
.453

* 0.034 .606
**

.608
**

.718
**

.547
**

.769
** 0.098 .445

* 0.236 .376
* 0.081 .502

**
.604

**
.563

**
.397

*
.816

**
.548

**
.585

** -0.142 0.356 .620
**

.599
**

.593
**

.708
**

.687
**

.719
**

.758
**

.694
**

.542
** 0.320 0.273 0.136 .728

**
.423

*
.588

**
.364

*
.790

**
.634

**
.615

** 1

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.017 0.008 0.434 0.090 0.706 0.019 0.012 0.860 0.000 0.000 0.000 0.002 0.000 0.605 0.014 0.209 0.041 0.671 0.005 0.000 0.001 0.030 0.000 0.002 0.001 0.453 0.054 0.000 0.000 0.001 0.000 0.000 0.000 0.000 0.000 0.002 0.084 0.144 0.475 0.000 0.020 0.001 0.048 0.000 0.000 0.000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Correlations

Y1.1.1

Y1.1.2

Y1.1.3

Y1.1.4

Y1.1.5

Y1.2.1

Y1.2.2

Y1.2.3

Y1.2.4

Y1.2.5

Y1.3.1

Y1.3.2

Y1.3.3

Y1.3.4

Y1.3.5

Y1.4.1

Y1.4.2

Y1.4.3

Y1.4.4

Y1.4.5

Y1.5.1

Y1.5.2

Y1.5.3

Y1.5.4

Y1.5.5

Y1.6.1

Y1.6.2

Y1.6.3

Y1.6.4

Y1.7.1

Y1.7.2

Y1.7.3

Y1.7.4

Y1.7.5

Y1.8.1

Y1.8.2

Y1.8.3

Y1.8.4

Y1.8.5

Y1.9.1

Y1.9.2

Y1.9.3

Y1.9.4

Y1.9.5

Y1.10.1

Y1.10.2

Y1.10.3

Y1.10.4

TOTAL
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B. Akomodasi Komunikasi Divergensi (YD) 

 

 

  

Y2.1.1 Y2.1.2 Y2.1.3 Y2.1.4 Y2.2.1 Y2.2.2 Y2.2.3 Y2.2.4 Y2.3.1 Y2.3.2 Y2.3.3 Y2.3.4 JUMLAH

Pearson Correlation 1 .683
** 0.211 .367

* 0.259 0.018 .365
* -0.194 0.024 0.113 0.267 .464

**
.650

**

Sig. (2-tailed) 0.000 0.264 0.046 0.166 0.927 0.047 0.305 0.899 0.552 0.154 0.010 0.000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation .683
** 1 0.299 .449

* 0.134 0.252 0.327 0.175 -0.072 0.188 0.036 0.202 .662
**

Sig. (2-tailed) 0.000 0.109 0.013 0.481 0.179 0.078 0.355 0.704 0.319 0.850 0.285 0.000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation 0.211 0.299 1 0.000 0.064 -0.291 0.133 -0.257 -0.323 -0.170 .391
* 0.241 0.172

Sig. (2-tailed) 0.264 0.109 1.000 0.737 0.119 0.482 0.170 0.082 0.370 0.033 0.199 0.365

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation .367
*

.449
* 0.000 1 0.360 0.328 0.200 -0.110 0.202 0.296 -0.085 -0.023 .552

**

Sig. (2-tailed) 0.046 0.013 1.000 0.051 0.077 0.288 0.563 0.284 0.113 0.656 0.905 0.002

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation 0.259 0.134 0.064 0.360 1 0.353 0.230 0.037 0.189 0.132 .413
* 0.200 .676

**

Sig. (2-tailed) 0.166 0.481 0.737 0.051 0.055 0.221 0.844 0.317 0.488 0.023 0.289 0.000

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation 0.018 0.252 -0.291 0.328 0.353 1 -0.062 .545
** 0.094 0.155 -0.061 -0.239 .427

*

Sig. (2-tailed) 0.927 0.179 0.119 0.077 0.055 0.744 0.002 0.621 0.413 0.748 0.204 0.019

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation .365
* 0.327 0.133 0.200 0.230 -0.062 1 -0.109 -0.086 0.132 -0.044 -0.006 .389

*

Sig. (2-tailed) 0.047 0.078 0.482 0.288 0.221 0.744 0.565 0.651 0.485 0.817 0.973 0.034

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation -0.194 0.175 -0.257 -0.110 0.037 .545
** -0.109 1 0.000 -0.184 -0.194 -0.282 0.119

Sig. (2-tailed) 0.305 0.355 0.170 0.563 0.844 0.002 0.565 1.000 0.330 0.305 0.131 0.532

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation 0.024 -0.072 -0.323 0.202 0.189 0.094 -0.086 0.000 1 .606
** -0.146 -0.136 0.298

Sig. (2-tailed) 0.899 0.704 0.082 0.284 0.317 0.621 0.651 1.000 0.000 0.442 0.473 0.110

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation 0.113 0.188 -0.170 0.296 0.132 0.155 0.132 -0.184 .606
** 1 -0.040 -0.006 .448

*

Sig. (2-tailed) 0.552 0.319 0.370 0.113 0.488 0.413 0.485 0.330 0.000 0.833 0.976 0.013

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation 0.267 0.036 .391
* -0.085 .413

* -0.061 -0.044 -0.194 -0.146 -0.040 1 .769
**

.429
*

Sig. (2-tailed) 0.154 0.850 0.033 0.656 0.023 0.748 0.817 0.305 0.442 0.833 0.000 0.018

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation .464
** 0.202 0.241 -0.023 0.200 -0.239 -0.006 -0.282 -0.136 -0.006 .769

** 1 .406
*

Sig. (2-tailed) 0.010 0.285 0.199 0.905 0.289 0.204 0.973 0.131 0.473 0.976 0.000 0.026

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Pearson Correlation .650
**

.662
** 0.172 .552

**
.676

**
.427

*
.389

* 0.119 0.298 .448
*

.429
*

.406
* 1

Sig. (2-tailed) 0.000 0.000 0.365 0.002 0.000 0.019 0.034 0.532 0.110 0.013 0.018 0.026

N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30

Correlations

Y2.1.1

Y2.1.2

Y2.1.3

Y2.1.4

Y2.2.1

Y2.2.2

Y2.3.4

JUMLAH

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Y2.2.3

Y2.2.4

Y2.3.1

Y2.3.2

Y2.3.3
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SURAT PENELITIAN 

A. Surat Izin Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Surat rujukan dari Fakultas ke Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan 

Surat izin penelitian dari Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Surat permohonan izin penelitian untuk 

Ketua IGTKI Kecamatan Klojen 
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B. Surat Permohonan menjadi Validator 

 

  

Surat permohonan menjadi 

validator (Ahli instrumen) 

Surat permohonan menjadi 

validator (Ahli instrumen) 

 

Surat permohonan menjadi 

validator (Ahli materi) 

 

  



119 
 

CUPLIKAN TAMPILAN KUESIONER VIA GOOGLE FORM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



120 
 

BUKTI KONSULTASI SKRIPSI 
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DOKUMENTASI PRIBADI 

 

Gambar 1: Potret permohonan izin bantuan penyebaran kuesioner pada Ketua 

IGTKI Kecamatan Klojen 


